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BAB I
PENDAHULUAN

1 Universitas Indonesia

.1. Latar Belakang
Sebagai otoritas pajak, Direktorat Jenderal Pajak sangat berkepentingan 

gar tingkat kepatuhan pajak dari seluruh subyek pajak tinggi. Dengan tingkat 

epatuhan pajak yang tinggi penerimaan pajak dapat optimal tergali sekaligus 
kan tercipta keadilan bagi seluruh subyek pajak. Untuk menjaga tingkat 
epatuhan pajak tersebut, salah satu wewenang yang dapat digunakan adalah 
paya pengujian kepatuhan melalui pemeriksaan. Masalahnya, dalam 

lelaksanakan tugas tersebut otoritas pajak dihadapkan pada kendala berupa 
eterbatasan sumber daya yang tersedia, khususnya tenaga pemeriksa pajak. 
)alam situs kontan-online pada tanggal 30 maret 2009, Direktur Jenderal Pajak 
>r. Darmin Nasution menyatakan bahwa idealnya rasio pemeriksa pajak adalah 
0-35 % dari jumlah pegawai pajak, sedangkan di Indonesia rasio pemeriksa 
ajak masih di bawah 10% dari seluruh pegawai pajak. Kemampuan setiap 
emeriksa pajak dalam melaksanakan tugasnya adalah maksimal delapan Wajib 
ajak setiap tahunnya. Di sisi lain, menurut Rizal (2006), kinerja dari pemeriksaan 
ajak tidak efektif karena terlalu terfokus pada pemeriksaan terhadap permohonan 
istitusi. Artinya, upaya pemeriksaan pada Wajib Pajak lainnya, yaitu yang tidak 
lengajukan permohonan restitusi, tidak dapat dilaksanakan secara optimal, 
ementara itu tantangan yang dihadapi oleh pemeriksa pajak juga semakin berat. 
imlah Wajib Pajak pada tahun 2009 telah mencapai 12 juta Wajib Pajak. 
antangan yang dihadapi pemeriksa pajak akan semakin besar karena amandemen 
rhadap Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan menyebabkan terjadinya 

jsetaraan antara Wajib Pajak dan pemeriksa pajak.
Keadaan di atas menyebabkan deterrence effect yang diharapkan muncul 

:bagai akibat pemeriksaan pajak pun menjadi tidak optimal. Apabila hal ini 
jrlangsung terus-menerus maka tingkat kepatuhan pajak akan menurun dan 
ihkan dalam jangka panjang akan mengancam tingkat keberlangsungan 
merimaan pajak.
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Dengan keterbatasan di alas, upaya untuk memperl uas cakupan 
emeriksaan scbaiknya diprioritaskan upayanya pada para Wajib Pajak yang 
erada di dalam sektor perekonomian di mana potensi pajaknya relatif belum 
;rgali secara maksimal, namun relatif mudah untuk dikelola. Untuk 
lengidentifikasi sektor-sektor tersebut, titik tolak yang biasa digunakan adalah 
esamya tax coverage dari masing-masing sektor di dalam perekonomian.

Sebagaimana negara-negara sedang berkembang lainnya dimana data 
lengenai basis pajak masih jauh dari sempurna masalah klasik dalam menghitung 
ix coverage adalah bagaimana potensi pajak akan diperkirakan. Untuk 
lengatasi masalah tersebut, literatur ekonomi menawarkan berbagai cara untuk 
aengestimasi potensi pajak dengan memanfaatkan berbagai data (makroekonomi) 
ekunder, seperti: jumlah penduduk, produk domestik bruto, nilai tambah sektoral 
Ian sebagainya. Terkait dengan potensi pajak per sektor ekonomi, salah satu data 
ekunder yang dapat digunakan adalah-tabel input-output. Dalam tabel input- 
utput, aktivitas produksi dan konsumsi dalam suatu perekonomian digambarkan 
alam bentuk transaksi antar sektor-sektor perekonomian. Dalam transaksi 
jrsebut, tiap-tiap sektor berperan sebagai pembeli input (yang merupakan output) 
ari sektor-sektor lainnya, dan juga berperan sebagai penjual output yang 
igunakan baik untuk input antara maupun konsumsi akhir. Berdasarkan data 
mtang besarnya transaksi antar sektor maka potensi pajak pendapatan maupun 
ajak pertambahan nilai yang dapat ditarik dari tiap-tiap sektor dapat diestimasi.

Upaya perhitungan tax coverage di Indonesia (baik untuk cakupan 
asional maupun regional) dengan menggunakan data input-output telah kerap 

ali dilakukan, namun demikian pemanfaatan data tersebut untuk mengestimasi 
ix coverage pajak pertambahan nilai masih sangat terbatas. Padahal dengan 
lengkombinasikan data transaksi antar sektor dalam tabel input output dengan 
ata internal yang menggambarkan realisasi pemotongan PPN yaitu data faktur 

ajak yang dimiliki oleh Direktorat Jenderal Pajak maka tax coverage dari 
emotongan PPN pada setiap transaksi antarsektor ekonomi dapat dihitung. 

iformasi ini sangat penting karena menunjukkan tingkat pemenuhan kewajiban 

ajak pada tingkatan transaksi antarsektor ekonomi. Transaksi ekonomi yang 

ilakukan oleh pelaku ekonomi menunjukkan perilaku ekonomi dari para pelaku
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konomi dalam memaksimalkan tujuan ekonominya—baik ketika ia berperan 
ebagai yang memberikan penawaran atas suatu komoditas (penjual) maupun 
ihak yang mengajukan permintaan (pembeli). Dengan demikian, analisis 
jrhadap tax coverage pada tingkat transaksi dari sektor-sektor perekonomian 
apat digunakan untuk melihat perilaku pemenuhan kewajiban perpajakannya dari 
;ktor-sektor perekonomian tersebut baik ketika berperan sebagai penjual 
omoditas maupun sebagai pembeli komoditas sehingga apabila dioptimalkan, hal 
li bisa memberikan perspektif baru dalam analisis perpajakan.

Di samping dari sudut pandang ekonomi, analisis terhadap transaksi 
konomi dari sudut pandang perpajakan juga memiliki beberapa kelebihan. 
'ertama, data transaksi selalu melibatkan dua pihak yang bertransaksi sehingga 
ebenarannya dapat diverifikasi. Hal ini disebabkan kepentingan perpajakan dari 
edua pihak saling bertentangan di mana di satu pihak menambah kewajiban 
ajak dan di pihak lain mengurangi kewajiban pajak. Kedua, data yang tersaji 
kan lebih detail sehingga variasi-variasi yang mungkin terjadi juga akan semakin 
anyak. Ketiga, kebijakan perpajakan juga pada umumnya bersifat spesifik pada 
iktor tertentu. Padahal dampak kebijakan bisa jadi tidak hanya bagi suatu sektor 
mg menjadi tujuan kebijakan tersebut tetapi secara tidak langsung juga 
lempengaruhi sektor-sektor lainnya. Dengan analisis terhadap transaksi ekonomi 
impak dari kebijakan-kebijakan perpajakan tersebut diharapkan dapat 
prediksikan dengan lebih baik.

Pemanfaatan tabel input output untuk menganalisis tax coverage pajak 
jrtambahan nilai untuk sektor-sektor perekonomian sesungguhnya sudah pemah 

lakukan oleh Fifi Firyanti pada tahun 2006. Pada studinya tersebut Fifi Firyanti 

elakukan:
Perhitungan potensi penerimaan PPN dari tiap-tiap sektor di mana yang 
menjadi basis potensi pajaknya adalah besamya penyerahan yang dilakukan 

oleh non pengusaha kecil dari masing-masing sektor ekonomi kepada 
konsumen akhir dan pengguna input antara yang merupakan pengusaha kecil. 

Hal ini didasarkan pertimbangan bahwa: (a) penyerahan kepada konsumen 

akhir merupakan tujuan dari pengenaan PPN; dan (b) PPN yang dibayarkan 

oleh pengusaha kecil merupakan pajak yang tidak dapat dikreditkan sehingga
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dari sisi penerimaan negara, pajak tersebut akan menambah kas negara
. Perbandingan antara hasil penghitungan potensi penerimaan PPN dari masing- 

masing sektor dengan realisasi penerimaan PPN dari masing-masing sektor 
(menghitung tax coverage).

Penghitungan potensi PPN tersebut di satu sisi memiliki kelebihan yaitu 
enghitungan potensi PPN dapat disesuaikan dengan ketentuan-ketentuan 
erpajakan yang berlaku sehingga nilai potensi PPN yang didapat memiliki 
ngkat keakuratan yang relatif lebih baik apabila dibandingkan dengan 
enghitungan potensi PPN yang semata-mata didasarkan pada data Produk 
)omestik Bruto. Walaupun begitu, penggunaan metode di atas masih menyisakan 

leberapa kelemahan yaitu :
. Beberapa ketentuan di PPN mengatur pengenaan PPN pada komoditas barang/ 

jasa atau pada Wajib Pajak tertentu dan bukan pada sektor ekonomi sehingga 
ketentuan tersebut tidak sepenuhnya dapat diakomodasi dalam metodologi 
yang digunakan
Penghitungan lax coverage ratio dengan metode tersebut tidak sepenuhnya 
sesuai dengan mekanisme pengenaan PPN yang berlaku di Indonesia sehingga 
dapat mengakibatkan terjadinya mismatch. Pengenaan PPN yang berlaku di 
Indonesia adalah PPN yang dipotong oleh Wajib Pajak harus diperhitungkan 
dengan kredit pajaknya terlebih dahulu. Hal ini mengakibatkan apabila 
terdapat dua sektor yang memiliki tingkat output yang sama belum tentu 
potensi PPN-nya sama karena sektor-sektor yang transaksi input antaranya 
lebih besar seharusnya memiliki potensi PPN yang lebih kecil

Kelemahan pertama relatif tidak mudah untuk diatasi karena hal tersebut 
nheren dengan kondisi tabel input-output yang tingkat kerincian datanya tidak 
ukup detail jika dibandingkan dengan kebutuhannya. Sementara itu, upaya untuk 
nenutupi kelemahan kedua relatif lebih mudah karena yang diperlukan adalah 

nemodifikasi metodologi yang telah tersedia. Modifikasi terhadap metodologi 
ang ada yang bisa dilakukan adalah dengan menghitung berapa besar PPN yang 
lipotong dari transaksi-transaksi yang terjadi yang dapat diperhitungkan sebagai 
iredit pajak. Hal ini dilakukan dengan cara memperkirakan berapa besar PPN
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.2 Perumusan Masalah
Uraian di atas mengindikasikan bahwa sumber daya yang terbatas pada 

toritas pajak (khususnya untuk kegiatan pemeriksaan) perlu diarahkan untuk 
idaksanakan tugas secara lebih terfokus berdasarkan pada prioritas. Untuk itu, 
srlu dilakukan suatu analisis yang dapat mengidentifikasi sektor-sektor ekonomi 

mg perlu mendapat prioritas.
Terkait dengan masalah di atas, tabel input output tampaknya masih belum 

ikup dimanfaatkan untuk mem bantu mengidentifikasi sektor-sektor ekonomi 
mg masih lemah dalam hal pemenuhan kewajiban PPN nya. Padahal dengan 
enggabungkannya data transaksi dalam tabel input output dengan data faktur 
ijak, sektor-sektor yang perlu mendapat prioritas dapat teridentifikasi. 
asalahnya hanyaiah bagaimana data-data tersebut harus diolah dan disajikan 

hingga bisa memberikan makna bagi perumus kebijakan. Dengan dilandasi hal- 
il tersebut, maka secara lebih spesifik permasalahan yang akan dijawab oleh 

jseluruhan penulisan tesis ini adalah:

Metode pengolahan data apakah yang dapat digunakan 
memperbandingkan data-data yang tersedia pada tabel input-output dengan

/ang dipotong oleh non pengusaha kecil yang dapat diperhitungkan oleh non 
jengusaha kecil.

Di samping dapat digunakan untuk memperbaiki kelemahan pada 
netodologi sebelumnya, output dari modifikasi tersebut dapat pula 
liperbandingkan dengan data realisasi pemotongan PPN antarsektor ekonomi. 
)ata tersebut diperoleh dari pengolahan terhadap data dari faktur pajak. Proses 
ersebut dapat digunakan untuk menganalisis:
. Bagaimana tax coverage dari sektor-sektor perekonomian dengan pendekatan 

transaksi antarsektor ekonomi
!. Bagaimana tingkat kewajaran atas pemotongan PPN yang dilakukan oleh 

sektor-sektor perekonomian
I. Seberapa besar pemotongan PPN yang dilakukan sektor-sektor perekonomian 

di DKI Jakarta yang mana transaksi atas pemotongan PPN tersebut teijadi di 

luar DKI Jakarta
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4 Pembatasan Masalah
Meskipun obyek penelitiannya terkait dengan sektor-sektor perekonomian 

cara luas, namun penelitian tersebut didekati dengan menggunakan data-data 
’N. Oleh karena itu, hal-hal yang relevan dengan penelitian yang tidak tersedia 

itanya tidak akan dibahas pada penelitian tersebut. Di samping itu, dengan 
empertimbangkan kompleksitas peraturan PPN, penelitian yang akan dilakukan 

ga dimungkinkan untuk dilakukan suatu penyederhanaan dari kompleksitas 

rsebut namun dilakukan secara hati-hati agar kesimpulan yang diambil tetap 
ipat diandalkan.

.3 Ruang Lingkup
Dalam menjawab rumusan masalah diatas, penelitian ini akan difokuskan 

ada data-data transaksi antarsektor ekonomi. Data-data ekonomi terutama berasal 
ari data yang tersedia pada tabel input-output serta data-data ekonomi lainnya 
ang sifatnya melengkapi atau digunakan dalam proses pengolahan data.

Pada penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah data-data 
•erpajakan dan ekonomi yang ada di wilayah DKI Jakarta pada tahun 2007. 
'emilihan DKI Jakarta sebagai obyek penelitian didasarkan pada :
. DKI Jakarta merupakan salah satu propinsi yang PDRB-nya relatif tinggi di 

Indonesia
. Struktur perekonomian di DKI Jakarta cukup beragam dengan didominasi oleh 

sektor jasa dan industri
, Kegiatan-kegiatan ekonomi formal di DKI Jakarta relatif mempunyai peranan 

yang cukup besar apabila dibandingkan dengan rata-rata Indonesia 
Penerimaan pajak DKI Jakarta mempunyai kontribusi yang paling besar bagi 

penerimaan pajak secara nasional

data-data yang berasal dari perpajakan khususnya data faktur pajak sehingga 
bisa diperoleh suatu informasi mengenai tax coverage untuk PPN per sektor 
pada tingkat transaksi?
Bagaimanakah informasi yang diperoleh dari pengolahan data di atas dapat 
digunakan dalam pengambilan keputusan?
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6 Manfaat Penelitian
Manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini adaiah sebagai berikut:

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan baru dalam melihat tax coverage 
yaitu pendekatan transaksi antarsektor ekonomi yang diharapkan melengkapi 

pendekatan-pendekatan yang telah ada sebelumnya

.5 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam pelaksanaan penelitian yang dilakukan 

ada tesis ini adaiah dengan menggunakan pendekatan transaksi antarsektor 
srekonomian berdasarkan tabel input-output: 

»■

diperoleh gambaran tentang sektor-sektor perekonomian apa saja yang 
transaksi tidak wajamya relatif besar dibandingkan rata-rata perekonomian 
diperoleh gambaran tentang sektor-sektor perekonomian apa saja yang 
pemotongan Pajak Pertambahan Nilainya relatif besar dilakukan atas transaksi 
yang terjadi di luar DKI Jakarta dibandingkan dengan rata-rata perekonomian 
diperoleh gambaran tentang sektor-sektor perekonomian apa saja yang tax 

coverage-nya relatif rendah dibandingkan dengan rata-rata perekonomian

Obyek pada penelitian ini didasarkan pada suatu wilayah administrasi 
emerintahan tertentu yaitu DKI Jakarta. Hal ini memungkinkan terjadinya 
erbedaan antara obyek penelitian dengan wilayah administrasi dari kantor 
elayanan pajak yang berada di DKI Jakarta. Apabila terjadi perbedaan, data 
erpajakan yang digunakan adaiah data yang benar-benar relevan dengan obyek 
enelitian tersebut yaitu wilayah administrasi pajak yang semata-mata berada di 
/ilayah DKI Jakarta.

Penelitian lebih banyak membahas permasalahan pada aspek-aspek 
konomi sehingga faktor-faktor perpajakan bersifat melengkapi analisis 
konominya. Oleh karena itu, faktor-faktor administrasi perpajakan tidak 
ijadikan pertimbangan utama dalam perumusan pemecahan masalah namun 
ersifat memberikan analisis tambahan.
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Dinarapkan dapat digunakan sebagai salah satu pendekatan daiam 
mcrumuskan suatu kebijakan perpajakan yang melengkapi pendekalan- 

pendekatan yang sudah ada
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BAB II
KAJIAN LITERATUR TERKAIT DENGAN PAJAK

1. Teori l iiiiim Pajak dan Pajak Pertambahan Nilai
Prof. Dr. Rochmat Sumitro, SH (1944) mendefinisikan pajak sebagai iuran 

kyat kepada negara berdasarkan undang-undang (dapat dipaksakan) dengan 
dak mendapat jasa timbal yang langsung dapat ditunjukkan dan digunakan untuk 
lembiayai pengeluaran umum. Pajak tersebut memiliki fungsi: budgeter (sebagai 
imber penerimaan untuk pengeluaran negara) dan regulerend (sebagai alat untuk 
icngatur atau mencapai tujuan tertentu).

Jenis pajak dapat dibedakan menurut beberapa kriteria penggolongan. 
lilihat dari siapa yang memikul beban untuk memenuhi kewajiban pajak, pajak 
apat digolongkan menjadi pajak langsung dan pajak tak langsung. Pajak 
ingsung adalah pajak yang dibebankan berdasarkan kemampuan membayar 
/ajib Pajak dan beban pajaknya harus dipikul sendiri serta tidak dapat dialihkan. 
ajak tak langsung adalah pajak yang dibebankan tanpa memperhatikan kondisi 
''ajib Pajak, beban pajaknya dapat dialihkan seluruhnya atau sebagian, dan bisa 
rutang setiap saat. Dilinjau dari keadaan pada saat pengenaannya, pajak dibagi 
enjadi pajak subyektif dan pajak obyektif. Pajak subyektif adalah pajak yang 
?rtama-tama diperhatikan adalah subyeknya kemudian baru dicari obyeknya. 
ijak obyektif adalah pajak yang pada waktu pengenaannya yang pertama-tama 
perhatikan adalah obyeknya, baru kemudian dicari subyeknya.

Pajak Pertambahan Nilai merupakan pajak yang dikenakan terhadap obyek 

ijak berupa nilai tambah, diperkenalkan oleh Carl Freidrich von Siemens pada 
hun 1918. Definisi nilai tambah (added value) menurut Alan A. Tait adalah nilai 
ing dihasilkan yang ditambahkan kepada bahan baku atau pembelian lainnya 
nnasuk tenaga keija sebelum dijual atau berupa jasa. Prinsip dasar dalam 

jngenaan PPN terdiri dari : origin principle, di mana PPN dikenakan di negara 
mpat barang atau jasa dihasilkan atau ditransaksikan itu berasal; dan destination 

inciple, di mana PPN dikenakan di negara tempat barang atau jasa tersebut 

transaksikan atau dikonsumsi. Sedangkan tahap pengenaan PPN terdiri dari : 

ngle stage, dimana PPN dikenakan hanya pada salah satu mata rantai jalur
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duksi atau distribusi saja; dan multi stage, di mana PPN dikenakan pada setiap 
ir mata rantai produksi dan distribusi dari produsen hingga konsumen (Ilyas 
Suhartono, 2007).

Pajak sebagai Kebijakan Publik
Kebijakan perpajakan memiliki dampak luas kepada masyarakat sehingga 

legara-negara demokratis kebijakan tersebut harus mendapatkan persetujuan 
baga perwakilan. Karena posisinya yang strategis, pajak akan dikritisi 
iasarkan pendekatan kebijakan publik untuk dinilai apakah kebijakan tersebut 
h memenuhi kepentingan publik. Terminologi kepentingan publik 
lunjukkan konotasi yang berlawanan dengan kepentingan privat.-Permasalahan 
g timbul adalah bagaimana membedakan kedua hal tersebut.

Ilmu ekonomi politik memiliki perkembangan yang dinamis dalam 
yanya untuk membedakan kepentingan publik dari kepentingan privat. Pada 
ilnya ilmu ekonomi mempromosikan kemerdekaan ekonomi di mana dengan 
naksimalkan kepentingan individu melalui mekanisme pasar akan memberikan 
g terbaik bagi kepentingan publik. Hal ini memberikan dorongan agar 
lerintah bekerja pada ruang lingkup yang terbatas dan selalu menjaga 
lerdekaan ekonomi tersebut. Kepentingan publik dianggap konvergen dengan 
entingan privat. Namun pemisahan tersebut tidak bertahan ketika kolektivisasi 
angsung berlangsung di ruang publik. Paharn utilitarianisme kemudian 

nberikan pemisahan baru dengan mengajukan dua kriteria baru : kerusakan 
■m) dan kebahagiaan terbesar bagi jumlah terbesar. Kriteria kerusakan berarti 

wa ruang privat diartikan sebagai sesuatu yang tidak merugikan pihak lain, 
ika paham new liberalism memberi pengaruh yang luas melalui Dewey, 

nes, dan Hobhouse, paham ini juga memberi pengertian baru bagi ruang 
lik. Paham ini meyakini bahwa pengetahuan akan mampu memberikan 

nmbangan terhadap kepentingan privat dan publik sehingga pemerintah harus 
iggunakannya melalui proses pengambilan kebijakan publik. Namun 

likiran ini berakhir kejayaannya di tahun 1970-an pada era stagflation. Ketika 
Friedman dan Hayek menyatakan bahwa kepentingan publik hanya dapat
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angsung ketika kepentingan privat berlangsung secara bebas (Parsons, 1995, 

-6).
Proses analisis terhadap kebijakan pemerintah apapun, termasuk pajak, 

angsung di dalam ruang publik yang dinamis. Hal ini menyebabkan proses 
lisis tersebut akan berlangsung terus menerus, baik sebelum dikeluarkannya 
u kebijakan maupun setelah adanya suatu kebijakan. Pada kenyataannya, 
;es analisis sebelum dan sesudah adanya suatu kebijakan tidak terdapat 
lisahan yang tegas. Dalam pandangan mekanistis, Bulmer menjelaskan bahwa 
apat lima tahapan dalam proses analisis kebijakan. Tahapan tersebut adalah 
sons, 1995, p. 382-384):

Pendefinisian permasalahan sosial
Identifikasi atas pengetahuan yang belum tersedia
Pengambilan data dan hubungan antar variabel melalui penelitian sosial 
Interpretasi untuk menyelesaikan masalah
Perubahan kebijakan

Pajak dalam Perspektif Ekonomi Publik
Dalam suatu sistem perekonomian, pemerintah bisa mempengaruhi 

konomian tersebut dengan melakukan intervensi ke pasar. Salah satu bentuk 
vensi pemerintah adalah melalui kebijakan perpajakan. Akan tetapi dalam 
yusun kebijakan pajak, pembuat kebijakan harus mengupayakan agar sistem 
k tersebut didesain agar optimal. Menurut Ramsey, desain pajak yang optimal 
ih apabila mampu meminimalkan total excess burden yaitu dengan cara 

gatur tarif pajak sehingga persentase pengurangan atas kuantitas permintaan 
k tiap-tiap komoditas sama. Interpretasi lebih lanjut dari Ramsey Rule yang 

ukan oleh Corlett dan Hague (1953) menyatakan bahwa sistem pajak perlu 
genakan pajak terhadap komoditas yang merupakan komplementer dari 

re dengan tarif yang relatif tinggi. Akan tetapi, agar sistem pajak optimal 
i perlu diperhatikan pula kriteria keadilan di antara masyarakat dengan 

apatan yang berbeda (vertikal equity). Di dalam optimal tax theory, keadilan 
ijakan berkaitan dengan jaminan bahwa beban pajak terdistribusi menurut 

yang diinginkan oleh masyarakat sedangkan efisiensi pajak terkait dengan
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>an berlebih yang ditanggung masyarakat seminimal mungkin (Rosen, 2002, p. 
')■

Pajak tidak bisa dilepaskan dari bingkai politik. Pemerintah bisa saja tidak 
npertahankan kebijakan yang dibuat sebelumnya khususnya kebijakan pajak. 

ini didorong dengan adanya insentif yang diperoleh pemerintah untuk 
akukan hal tersebut. Apabila hal tersebut diantisipasi oleh masyarakat, maka 
ik tidak bisa mencapai tahap pemungutan yang optimal (time inconsistency of 
'mal policy).

Di samping untuk mencapai sistem perpajakan yang optimal, kebijakan 
ik juga harus mempertimbangkan kriteria lainnya. Sistem pajak yang disusun 
js memberikan perlakuan yang sama kepada orang-orang dengan tingkatan 
g sama (horizontal equity). Terdapat bermacam-macam ukuran yang dapat 
jnakan sebagai indikator keadilan horizontal, seperti kekayaan, pendapatan, 
geluaran, dan tingkat gaji, akan tetapi kriteria untuk mengukur masih 
jrdebatkan karena masing-masing kriteria memiliki permasalahan. Feldstein 
76) lebih memilih penggunaan utilitas untuk mengukumya. Menurut Feldstein, 
k dapat dikatakan memberikan keadilan horizontal apabila: (a) apabila ada 
individu yang memiliki tingkat utilitas yang seimbang sebelum adanya pajak, 
a, setelah adanya pajak tingkat utilitas di antara kedua individu tersebut 
ida pada tingkat yang seimbang juga dan (b) pajak tidak mengubah susunan 
tas di antara individu-individu dalam arti apabila individu A memiliki tingkat 
tas yang lebih baik daripada B sebelum adanya pajak, maka setelah adanya 
k tingkat utilitas A harus tetap lebih baik daripada B (Rosen, 2002, p. 320-

Faktor yang perlu diperhatikan pula dalam melihat suatu sistem perpajakan 

ah faktor biaya untuk menjalankan sistem tersebut. Di dalam sistem pajak 
apat dua biaya yang relevan yaitu (1) biaya yang dikeluarkan oleh otoritas 

k dan (2) biaya yang dikeluarkan oleh Wajib Pajak untuk memenuhi 
ntuan-ketentuan pajak. Suatu sistem pajak yang baik harus mampu 

iberikan keseimbangan antara excess burden yang ditanggung perekonomian 

’an biaya-biaya yang harus dikeluarkan, baik oleh otoritas pajak maupun 

ib Pajak.
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Faktor penting lainnya yang perlu diperhatikan dalam suatu desain sistem 
ik adalah masalah penggelapan pajak (tax evasion). Perilaku ini merupakan 
u bentuk kecurangan yang dilakukan untuk mengurangi kewajiban pajaknya 
gan cara-cara yang melanggar undang-undang. Pada umumnya, faktor-faktor 
g mempengaruhi terjadinya penggelapan pajak adalah : (1) besamya 
ajiban yang akan ditanggung apabila kecurangan tersebut diketahui otoritas 
k, (2) hal-hal terkait dengan perilaku Wajib Pajak seperti beban perasaan 
jila melakukan kecurangan atau perilaku untuk menghindari risiko, (3) 
rsediaan pilihan kerja yang dapat digunakan untuk menyembunyikan pajak 
•rti aktivitas underground economy, dan (4) kemungkinan dilakukannya audit 
adap Wajib Pajak (Rosen, 2002, p. 325-329).

Audit perpajakan merupakan hal yang penting dalam meningkatkan 
atuhan pajak. Tanpa adanya audit dan denda, kepatuhan pajak tidak akan 
apai karena dengan adanya audit otoritas pajak dapat mengetahui pendapatan 
g seharusnya dikenakan pajak. Kebijakan enforcement tersebut didesain untuk 
taksimalkan penerimaan pajak bersih setelah diperhitungkan biaya audit, 
lun kebijakan tersebut dapat menyebabkan ketidakadilan serta memberikan 
ntif bagi Wajib Pajak untuk tidak patuh. Misalnya, apabila kebijakan audit 
i ditujukan kepada Wajib Pajak yang melaporkan penghasilannya tinggi, hal 

kan mendorong Wajib Pajak untuk menuninkan penghasilan yang dilaporkan 
probabilitas terkena audit menjadi berkurang (Scotchmer, 1987).

Untuk melihat efektifitas dari sistem perpajakan suatu negara/wilayah, alat 
isis yang dapat digunakan adalah tax coverage ratio. Tax coverage ratio dapat 

at dari tiga sisi, yaitu :
Ditinjau dari obyek pajak, tax coverage ratio adalah perbandingan antara 

)byek yang sudah terjaring dengan obyek pajak yang seharusnya dibebani 

)ajak
Ditinjau dari Wajib Pajak, tax coverage ratio adalah perbandingan antara 
umlah Wajib pajak terdaftar dengan jumlah Wajib Pajak yang telah 

nemenuhi ketentuan di dalam perundang-undangan
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Ditinjau dari penerimaan pajak, tax coverage ratio adalah perbandingan antara 
umlah pajak yang masuk ke kas negara dengan jumlah pajak yang seharusnya 
liperoleh

Tabel Input-Output

Kerangka analisis input-output pada awalnya dikembangkan oleh Wassily 
itief di tahun 1920-an. Pada kerangka analisis ini, perekonomian di suatu 
/ah diasumsikan memiliki sektor produksi sebanyak suatu jumlah tertentu, 
Inya n. Masing-masing sektor tersebut dianggap menghasilkan jenis produk 

; sama. Kerangka input-output mencoba untuk menangkap gambaran 
•kaitan di dalam suatu perekonomian dengan cara mencatat transaksi ekonomi 
; terjadi pada suatu periode tertentu. Transaksi tersebut akan dilihat baik dari 
it pandang penjual maupun pembeli.

Analisis input-output didasarkan pada pemikiran bahwa output dari suatu 
>r perekonomian akan didistribusikan kepada dua pemakai, yaitu : pemakai 
akan menggunakannya untuk diproses lebih lanjut dan pemakai yang akan 

jgunakan input tersebut untuk memenuhi permintaan akhir. Output yang 
lakan untuk diproses lebih lanjut disebut input antara. Akan tetapi, suattu 
;s produksi tidak dapat dilakukan hanya dengan input antara semata. Proses 
jksi tersebut memerlukan input lain berupa input primer. Input primer 
but adalah input dalam bentuk faktor-faktor produksi di mana atas 
gunaan faktor-faktor produksi tersebut akan diberikan balas jasa kepada para 
lik faktor produksi di mana balas jasa tersebut akan tergantung pada jenis 
r produksinya (Nazara, 2005). Asumsi dasar yang melatari penyusunan 
sis inpul-output adalah (Badan Pusat Statistik, 2000, p. 10) :

lomogenitas, yaitu asumsi bahwa satu sektor hanya menghasilkan satu jenis 
utput dengan struktur input yang tunggal dan tidak ada substitusi otomatis 

ntar output dari sektor yang berbeda
roporsionalitas, yaitu asumsi bahwa kenaikan penggunaan input oleh suatu 

ektor akan sehanding dengan kenaikan output yang dihasilkan oleh sektor 

jrsebut

Analisis Terhadap..., Benny Oktis Yanurwenda, author, FEB UI, 2009



15

£
Kuadran 1 Kuadran3

Kuadran 2

Universitas Indonesia

Final demand dan 
penyediaan

Total 
Output

Aditivitas, yaitu asumsi bahwa jumlah pengaruh dari kegiatan produksi di 
berbagai sektor merupakan hasil penjumlahan dari setiap pengaruh pada 
masing-masing sektor tersebut dan pengaruh yang timbul dari luar sistem 
input-output diabaikan

Kerangka analisis tersebut digambarkan oleh suatu tabel yang disebut tabel 
'ut-output sebagaimana ditunjukkan oleh gam bar berikut:

n

Turnbah Bruto

1
2

'otal Input

Tabel input-output terdiri dari tiga bagian/kuadran. Masing-masing 
an menggambarkan transaksi yang berbeda-beda. Penjelasan dari masing- 
g kuadran adalah sebagai berikut.

c cz
J o)

LXJ

Kuadran 1
Kuadran 1 menggambarkan distribusi output dari suatu sektor 

nomian ke sektor pereonomian lainnya di mana output tersebut akan 

lami proses lebih lanjut. Isian sepanjang baris pada kuadran tersebut 
jukkan alokasi output yang dihasilkan oleh suatu sektor dan digunakan 

i input oleh sektor-sektor produksi. Sedangkan isian sepanjang kolom pada 
i tersebut menggambarkan struktur penggunaan/mpuf suatu sektor yang 

?h dari sektor produksi lainnya (Radan Pusat Statistik, 2000, p. 8). Oleh 
itu, angka-angka pada kuadran tersebut menggambarkan :
riks transaksi barang/jasa yang terjadi di antara industri/sektor ekonomi 

suatu perekonomian

Gambar 2.1 Kerangka Dasar Tabel Input-Output

_________ Sektor Ekonomi

— *1 T -
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Apabila input antara dibandingkan dengan total output dari suatu sektor, nilai 
tersebut akan metunjukkan suatu koefisien teknologi

Penelitian Terdahulu yang Terkait
1 Penelitian yang terkait dengan Penghindaran Pajak

Menurut Andreoni, Erard, dan Feinstein (1998), data agregasi yang berasal 

otoritas pajak, baik laporan Wajib Pajak maupun hasil audit, apabila 
ibungkan dengan data sensus akan memberikan informasi yang berguna terkait 
gan ketidakpatuhan pajak. Data lain yang dapat digunakan untuk menguji 

dakpatuhan adalah data survei dan data dari tax amnesty. Hasil penelitian di

3. Kuadran 3
Informasi nada kuadran 3 menunjukkan input primer atau nilai tambah 

o. Input primer terdiri dari upah gaji, surplus usaha. penyusutan, dan pajak tak 
;sung neto. Isian sepanjang baris pada kuadran 3 menunjukkan distribusi 
ciptaan nilai tambah bruto menurut sektor sedangkan isian sepanjang kolom 
lunjukkan komposisi penciptaan nilai tambah bruto menurut komponennya di 

u sektor (Badan Pusat Statistik, 2000, p. 9).

Dalam kuadran 2 dicakup dua jenis transaksi sekaligus yaitu transaksi 
nintaan akhir dan komponen penyediaan. Yang dimaksud dengan permintaan 
ir adalah permintaan atas barang dan jasa selain yang digunakan dalam proses 
iuksi di mana permintaan akhir tersebut akan dirinci menjadi : konsumsi 
lah tangga, konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap, perubahan stok 
ekspor. Sedangkan penyediaan adalah semua barang dan jasa yang digunakan 

jyk memenuhi permintaan, terdiri dari : impor, margin perdagangan, biaya 
gangkutan, dan output dari sektor-sektor domestic. Isian sepanjang baris pada 
dran 2 menunjukkan komposisi permintaan akhir dan penyediaan di suatu 
lor menurut jenis jenis komponen sedangkan isian sepanjang kolom 

lunjukkan struktur masing-masing komponen permintaan akhir dan 
yediaan menurut sektor (Badan Pusat Statistik, 2000, p. 9).
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ierika Serikat menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan akan berbeda-beda untuk 
ap lapangan pekerjaan. Data TCMP (Taxpayer Compliance Measurement 
'gram) dari IRS Amerika Serikat mengindikasikan bahwa Wajib Pajak yang 
asal dari kegiatan penjualan dengan lokasi tetap, seperti dealer kendaraan, 
oran, dan Iain-lain, tingkat kepatuhannya relalif rendah sedangkan Wajib Pajak 
g berasal dari sektor keuangan, real estate, dan asuransi; pertanian, kehutanan, 
perikanan; dan perdagangan besar memiliki tingkat kepatuhan yang relatif 

ing tinggi. Dalam penelitian tersebut, tingkat kepatuhan pajak dihubungkan 
igan aspek-aspek sosial lainnya seperti umur, ras, gender, dan lain-lain.

Menurut Gordon (1990), salah satu indikasi besamya penghindaran pajak 
.lah transaksi dengan kas. Penjualan secara kas bisa tidak dicatat sehingga 
>at digunakan untuk menghindari pajak, baik pajak langsung maupun pajak 
ik langsung. Transaksi tersebut banyak dilakukan oleh kegiatan informal.

Dalam penelitian lainnya yang menggunakan data dari laporan audit 
ritas pajak setempat, kepatuhan pajak terkait dengan beberapa faktor yang 

mpengaruhinya yaitu (Giles, 1998):
Perusahaan besar cenderung memiliki kepatuhan yang lebih tinggi daripada 

perusahaan yang lebih kecil
Perusahaan yang relatif lebih efisien cenderung akan lebih patuh daripada 

perusahaan yang lebih tidak efisien
Adanya korelasi positif antara pre-audit effective tax rate dengan 

kecenderungan untuk patuh dengan peraturan perpajakan
Perusahaan yang menggunakan instrument minimisasi pajak cenderung 
menggunakannya dengan cara yang diperbolehkan dan ada hubungan yang 

positif antara aktifitas tersebut dan kepatuhan pajak
Adanya variasi yang signifikan terhadap tingkat kepatuhan, penggelapan, dan 
penghindaran pajak di antara sektor-sektor industri di dalam perekonomian di 

mana hal tersebut memerhikan penelitian yang lebih mendalam
Menurut Joseph E. Stiglitz (1986), prinsip dasar dari penghindaran Pajak 

nghasilan terdapat tiga jenis, yaitu :
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Penundaan pembayaran pajak, karena present discounted value dari pajak 

yang ditunda pembayarannya lebih kecil daripada pajak yang langsung 
dibayarkan

Pergeseran beban pajak kepada pihak-pihak yang menghadapi tarif pajak 
berbeda

.2 Penelitian yang Terkait dengan Penghitungan Potensi Pajak dan Tax 

Coverage Ratio
Untuk mengetahui tax coverage ratio, diperlukan informasi mengenai 

arnya potensi pajak. Menurut Jenkins dan Chun (1995), terdapat tiga alternatif 
idekatan penghitungan yang dapat digunakan untuk menghitung potensi Pajak 
tambahan Nilai di mana pada umumnya digunakan data tabel input-output dan 
B. Pendekatan yang digunakan adalah sebagai berikut:
Penyusunan basis pajak agregat di mana pendekatan tersebut didasarkan pada 
data PDB. Pada pendekatan tersebut, nilai PDB harus diperhatikan bahwa 
ekspor bukan obyek pajak dan impor merupakan obyek pajak sehingga untuk 
mendapatkan nilai basis pajak harus disesuaikan dengan kondisi-kondisi 

tersebut.
Penghitungan basis pajak dengan menghitung nilai tambah dari setiap sektor 
industri. Pada metode ini, penyesuaian yang dilakukan tidak hanya terhadap 
transaksi ekspor dan impor, tetapi juga pada perubahan persediaan dan sektor- 
scktor yang komoditasnya mendapatkan fasilitas pajak
Penghitungan basis pajak dengan pendekatan komoditas di mana hal ini 
dilakukan dengan cara mengekuivalenkan nilai tambah sebagai harga jual dari 
komoditas terhadap konsumen akhir.

Pergeseran beban pajak kepada pihak-pihak yang menghadapi perlakuan pajak 
yang berbeda

Meskipun prinsip di atas diajukan Stiglitz untuk Pajak Penghasilan, prinsip 
ebut sebetulnya juga berlaku secara universal. Hal ini karena Wajib Pajak 
derung akan berupaya untuk meminimalkan kewajiban perpajakannya, baik 
; Pajak penghasilan maupun pajak-pajak lain yang menjadi tanggungannya.
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Besarnya potensi pajak tergantung pada tarif pajak, basis pajak, dan 

kat kepatuhan pajak (Jenkins dan Chun, 1995, p. 2) . Hal ini menunjukkan 
lya keterkaitan antara studi terhadap kepatuhan pajak, potensi pajak, dan 
isis tax coverage ratio.

Penghitungan potensi PPN dengan pendekatan tabel input-output pada 
sipnya dilakukan dengan cara mengidentifikasi transaksi-transaksi yang 
idi di dalam perekonomian yang dikenakan PPN. Output dari perekonomian 
stribusikan sebagai : input bagi proses produksi selanjutnya, investasi, 
geluaran pemerintah, dan konsumsi. Seluruh transaksi tersebut kemudian 
lentifikasi apakah terutang PPN atau tidak. Transaksi-transaksi yang terutang 
4 kemudian dikidentifikasi kembali berapa besar yang akan menjadi potensi 
< Asumsi yang digunakan adalah bahwa tujuan PPN adalah pada pemakai 
iir dan karena pemungutan PPN dilakukan melalui mekanisme multi-stage levy 
ka apabila penerima BKP/JKP tidak dapat melakukan pemotongan PPN, 
nggap penyerahannya dilakukan kepada pemakai akhir. Kriteria bahwa 

isaksi tersebut merupakan potensi PPN adalah :
Penyerahan dilakukan oleh PKP
Penerima BKP/JKP bukan PKP
Transaksi dilakukan terhadap Barang Kena Pajak atau Jasa Kena Pajak
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BAB III
DATA DAN FAKTA

Gambaran Umum Perpajakan di Indonesia
1. Sistem Perpajakan secara Umum

Reformasi perpajakan di Indonesia dimulai sejak tahun 1983 ketika paket 
ang-undang perpajakan, yang terdiri dari Undang-undang Nomor 6 tahun 1983 
ang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, Undang-undang Nomor 7 
in 1983 tentang Pajak Penghasilan, dan Undang-undang nomor 8 tahun 1983 
ang Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah, 
ihkan. Paket undang-undang tersebut menggantikan perundang-undangan 
pajakan sebelumnya di mana salah satu perubahan yang paling mendasar dari 
undang-undangan perpajakan tersebut adalah penggantian sistem perpajakan 
i sistem official assessment menjadi sistem self-assessment. Ciri utama sistem 
r-assessment adalah pelaksanaan pemenuhan kewajiban perpajakan dibebankan 
iada Wajib Pajak dan tidak menunggu pada adanya ketetapan dari otoritas 
ik. Fungsi petugas pajak pada sistem ini adalah untuk menguji kepatuhan 
jib Pajak terhadap ketentuan yang diatur oleh undang-undang.

Pajak Pertambahan Nilai adalah salah satu pajak produk dari reformasi 
ik tahun 1983. Pajak Pertambahan Nilai dipilih karena tidak bersifat distortif 
i perekonomian. Hal ini disebabkan PPN menerapkan tarif tunggal dan 
makan pada seluruh rantai perekonomian. Pajak Pertambahan Nilai juga 
•upakan pajak yang mendorong kegiatan ekspor karena menerapkan tarif nol 
>en dan adanya kesempatan untuk pengembalian pajak yang dipotong pada 
ses sebelumnya. Pajak tersebut digunakan sebagai pengganti Pajak Penjualan 

g berlaku sebelumnya. Akan tetapi pelaksanaan PPN pada saat itu ditunda satu 
in dari yang semestinya tahun 1984 ditunda sampai dengan tahun 1985. Hal 

menunjukkan bahwa implementasi dari PPN cukup rumit dan memerlukan 

/a yang cukup besar, baik dari sisi otoritas pajak maupun Wajib Pajak. Pajak 

lambahan Nilai juga bersifat regresif karena menerapkan tarif tunggal yang 

ngakibatkan penduduk yang berpenghasilan lebih tinggi memikul beban pajak 

g lebih ringan. Untuk mengurangi sifat regresif tersebut, Indonesia
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2.1 Mekanisme Umum Pemungutan PPN
Dari sisi tahapan pengenaan pajaknya, proses pemungutan PPN dapat 

dakan menjadi dua jenis yaitu:
Single stage levy, yaitu pengenaan PPN hanya atas satu rantai distribusi saja 
Multi stage levy, yaitu pengenaan PPN dilakukan pada setiap mata rantai 
distribusi

lerapkan Pajak Penjualan atas Barang Mewah sebagai pajak tambahan dari 
tk Pertambahan Nilai.

Pada mekanisme multi stage levy, terdapat dua jenis metode pemotongan 
I yang dikenal secara luas. Kedua metode tersebut adalah :
Direct method, di mana pada metode ini PPN dihitung dengan cara 
mengurangkan jumlah pembelian yang diijinkan dari jumlah penjualan 
seluruhnya dan kemudian dikalikan dengan tarif PPN
Indirect method, di mana pada metode ini PPN dihitung dengan cara 
mengurangkan pajak yang dibayarkan pada saat pembelian (input tax) dari 
pajak yang dipotong ketika melakukan penjualan (output tax).

Mekanisme yang digunakan di Indonesia adalah multi stage levy dan 
red method. Mekanisme ini berjalan di dalam sistem pajak self-assessment di 
a yang berkewajiban untuk menjalankan mekanisme tersebut adalah 
gusaha Kena Pajak. Dalam undang-undang PPN diatur bahwa apabila orang 
adi/badan melakukan kegiatan produksi, impor, ekspor, perdagangan, maupun 
pada prinsipnya wajib menjadi Pengusaha Kena Pajak, kecuali diatur lain 
undang-undang. Pengusaha yang tidak wajib menjadi Pengusaha Kena Pajak 

ah pengusaha yang : tidak melakukan penyerahan BKP/JKP dan pengusaha 
1, kecuali pengusaha kecil tersebut memilih untuk dikukuhkan sebagai 
msaha Kena Pajak. Yang dimaksud pengusaha kecil adalah pengusaha yang 
daran usahanya tidak melebihi suatu jumlah tertentu di mana batasan tersebut 

iapkan oleh Menteri Keuangan.
Pajak Pertambahan Nilai hanya dikenakan atas obyek pajak yang diatur di 

m undang-undang. Prinsip obyek PPN yang dianut di Indonesia adalah prinsip
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ative list di mana hal ini berarti seluruh barang/jasa yang diserahkan di dalam 
rah pabean adalah obyek PPN kecuali undang-undang menyatakan bahwa 
ing/jasa tersebut bukan obyek pajak. Dalam pasal 4A undang-undang PPN 
ur ketentuan mengenai barang/jasa yang tidak dikenakan PPN. Barang-barang 
g tidak dikenakan PPN digolongkan menurut kelompok-kelompok sebagai 
kut:

barang hasil pertambangan atau hasil pengeboran yang diambil langsung dari 
sumbemya;

barang-barang kebutuhan pokok yang sangat dibutuhkan oleh rakyat banyak; 
makanan dan minuman yang disajikan di hotel, restoran, rumah makan, 
waning, dan sejenisnya;
uang, emas batangan, dan surat-surat berharga
langkan jasa-jasa yang tidak dikenakan PPN digolongkan atas kelompok- 

ompok:
jasa di bidang pelayanan kesehatan medik;
jasa di bidang pelayanan sosial;
jasa di bidang pengiriman surat dengan perangko;
jasa di bidang perbankan, asuransi, dan sewa guna usaha dengan hak opsi;

jasa di bidang keagamaan;
jasa di bidang pendidikan;
jasa di bidang kesenian dan hiburan yang telah dikenakan pajak tontonan;

jasa di bidang penyiaran yang bukan bersifat iklan;
jasa di bidang angkutan umum di darat dan di air;

jasa di bidang tenaga keija;
jasa di bidang perhotelan;

jasa yang disediakan oleh 
pemerintahan secara umum

Mekanisme pemotongan PPN yang diterapkan di Indonesia tergantung 
a dokumen berupa faktur pajak. Faktur pajak adalah dokumen yang dibuat 

h pihak yang melakukan penyerahan di mana dokumen tersebut membuktikan 

iwa pihak yang menerima penyerahan telah membayarkan PPN kepada pihak 

ig menyerahkan. Apabila memenuhi persyaratan, dokumen tersebut dapat
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2.2. Prosedur Pemotongan PPN, Penyusunan SPT Masa PPN dan
Pembayaraan PPN
Pemotongan PPN yang telah dilakukan oleh Pengusaha Kena Pajak akan 

porkan melalui media berupa Surat Pemberitahuan Masa Pajak Pertambahan 
ii (SPT Masa PPN). SPT Masa PPN ini setiap bulannya harus dilaporkan ke 

tor pelayanan pajak tempat di mana PKP tersebut terdaftar. SPT Masa PPN 
ebut akan untuk melaporkan pemotongan PPN yang telah dilakukan. Selain 

SPT Masa PPN tersebut juga digunakan untuk menghitung besamya pajak 
g harus disetor ke kas negara setelah memperhitungkan kredit pajaknya. Kredit 

ik tersebut adalah pajak masukan yang telah dipotong oleh pihak lain atau 

ak yang dibayarkan sendiri. Untuk dapat digunakan sebagai kredit pajak, pajak 

sukan tersebut harus memenuhi syarat-syarat sebagaimana diatur dalam pasal 9

editkan oleh pihak yang menerima penyerahan untuk menghitung besamya 
ik yang harus disetorkan ke kas negara.

Tarif PPN yang berlaku di Indonesia ada dua jenis yaitu 10 % untuk 
yerahan di dalam daerah pabean dan 0 % untuk penyerahan ekspor. 
ggunaan tarif 0 % untuk ekspor dimaksudkan agar PPN yang dibayarkan pada 
>es sebelumnya dapat dikembalikan sesuai dengan prinsip PPN yaitu pajak 
g dikenakan atas konsumsi di dalam daerah pabean.

Prosedur pengenaan PPN berbeda untuk masing-masing kegiatan. Secara 
im, terdapat tiga mekanisme pemungutan PPN yaitu :
pengenaan PPN dilakukan melalui pemotongan oleh Pengusaha kena Pajak 
dengan media faktur pajak. Dalam faktur pajak akan tercantum informasi 
mengenai pihak yang melakukan penyerahan, pihak yang menerima 
penyerahan, dan kewajiban PPN/PPnBM.
Pengenaan PPN terhadap kegiatan impor, pemanfaatan BKP tidak 
berwujud/JKP dari luar daerah pabean, dan kegiatan membangun sendiri 
dilakukan dengan cara pembayaran sendiri ke kas negara.
Pengenaan PPN yang dilakukan terhadap penyerahan kepada pemungut PPN 
dilakukan melalui prosedur pemungutan PPN di mana pihak pemungut PPN 
akan menyetorkan PPN terutang ke kas negara.

Analisis Terhadap..., Benny Oktis Yanurwenda, author, FEB UI, 2009



24

Universitas Indonesia

iang-undang PPN. Pajak masukan yang tidak dapat diperhitungkan sebagai 
lit pajak adalah sebagai berikut:

perolehan Barang Kena Pajak atau Jasa Kena Pajak sebelum pengusaha 
dikukuhkan sebagai Pengusaha Kena Pajak;
perolehan Barang Kena Pajak atau Jasa Kena Pajak yang tidak mempunyai 
hubungan langsung dengan kegiatan usaha;

perolehan dan pemeliharaan kendaraan bermotor sedan, jeep, station wagon, 
van, dan kombi kecuali merupakan barang dagangan atau disewakan;
pemanfaatan Barang Kena Pajak tidak berwujud atau pemanfaatan Jasa Kena 
Pajak dari luar daerah pabean sebelum Pengusaha dikukuhkan sebagai 
Pengusaha Kena Pajak;
perolehan Barang Kena Pajak atau Jasa Kena Pajak yang bukti pungutannya 
berupa Faktur Pajak Sederhana;
perolehan Barang Kena Pajak atau Jasa Kena Pajak yang Faktur Pajaknya 
tidak memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (5);
pemanfaatan Barang Kena Pajak tidak berwujud atau pemanfaatan Jasa Kena 
Pajak dari luar Daerah Pabean yang Faktur Pajaknya tidak memenuhi 
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (6);
perolehan Barang Kena Pajak atau Jasa Kena Pajak yang Pajak Masukannya 

ditagih dengan penerbitan ketetapan pajak;
perolehan Barang Kena Pajak atau Jasa Kena Pajak yang Pajak Masukannya 
tidak dilaporkan dalam Surat Pemberitahuan Masa Pajak Pertambahan Nilai, 
yang diketemukan pada waktu dilakukan pemeriksaan

Di samping melakukan penghitungan PPN terutang, Pengusaha Kena 
ik juga melakukan pembayaran pajak. Pembayaran tersebut dilakukan melalui 

tor pos/bank persepsi dengan menggunakan media surat setoran pajak. 
ibayaran PPN tersebut dilakukan karena beberapa sebab, yaitu di antaranya: 

SPT Masa PPN menunjukkan adanya kurang bayar
PPN yang seharusnya dipotong oleh PKP dipungut oleh Pemungut Pajak 

Teijadi impor Barang Kena Pajak
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2.3 Prosedur Administrasi Pendaftaran Pengusaha Kena Pajak
Untuk dapat memenuhi kewajiban PPN-nya, Wajib Pajak harus terdaftar 

ebih dahulu pada suatu kantor pelayanan pajak. Dalam Undang-undang 
entuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pasal 2 ayat (2), diatur bahwa Wajib 
ak tersebut harus melaporkan usahanya pada kantor pelayanan pajak yang 
ayah keijanya meliputi tempat tinggal atau tempat kedudukan, dan tempat 
iatan usaha. Ketentuan ini menunjukkan dua hal terkait dengan kewajiban 

daftaran yaitu :
Bahwa setiap orang pribadi atau badan yang memiliki usaha harus melaporkan 

usahanya, serta,
bahwa untuk suatu pengusaha setiap lokasi kegiatan usaha yang dimilikinya 

harus dilaporkan kewajiban PPN-nya.
Suatu subyek pajak dapat diijinkan untuk tidak memenuhi kewajiban 

lanya. Hal ini terjadi apabila subyek pajak tersebut tidak melakukan kegiatan 
g terhutang PPN atau subyek pajak tersebut memenuhi persyaratan sebagai 
gusaha kecil dan memilih untuk tidak menjadi Pengusaha Kena Pajak. 
lentara itu, subyek pajak yang diperkenankan untuk tidak melaporkan seluruh 
iatan usahanya adalah apabila subyek pajak tersebut memenuhi syarat untuk 
kukan pemusatan PPN dan mengajukan permohonan pemusatan kewajiban 
4. Bagi Pengusaha Kena Pajak yang memperoleh fasilitas pemusatan PPN,

Terjadi transaksi lainnya yang dikenakan PPN, seperti pembangunan sendiri, 
pemanfaatan BKP tidak berwujud/JKP dari luar daerah pabean, dan penjualan 
aktiva bekas

Selain sebab-sebab di atas, pembayaran PPN bisa juga disebabkan karena 
nya ketetapan pajak yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pajak. Sebagai 
ma administrasi bagi pembayaran pajak, Direktur Jenderal Pajak menetapkan 
ituran yaitu Per-01/PJ./2006 tentang surat setoran pajak. Dalam peraturan 
ebut diatur tentang kode jenis pajak dan kode jenis setoran. Kedua kode 
ebut akan memberikan informasi tentang tujuan pembayaran. Terkait dengan 
ibayaran PPN, kode jenis pembayaran dan kode jenis setoran yang digunakan 
lah sebagaimana terlihat pada lampiran 1.
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lenuhan kewajiban PPN-nya dilakukan pada salah satu lokasi usaha digunakan 
nana lokasi tersebut harus melaporkan kewajiban PPN dari beberapa lokasi 
iatan sesuai dengan permohonan yang diajukannya.

Struktur Organisasi dan Administrasi Direktorat Jenderal Pajak
1. Struktur Organisasi DJP secara Umum

Di Indonesia, jenis pajak yang dipungut oleh negara terdiri atas pajak 
at dan pajak daerah. Pajak pusat dipungut oleh pemerintah pusat sedangkan 
ik daerah dipungut oleh pemerintah daerah. Instansi yang berwenang untuk 
akukan pemungutan terhadap pajak pusat berupa Pajak Penghasilan, Pajak 
lambahan Nilai, Pajak Penjualan atas Barang Mewah, Pajak Bumi dan 
igunan, Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan, serta Bea Meterai 
lah Direktorat Jenderal Pajak di mana instansi tersebut berada di bawah 
jartemen Keuangan. Di samping pajak-pajak di atas, masih terdapat pungutan- 
igutan lainnya yang dikelola oleh pemerintah pusat di mana pungutan- 
igutan tersebut dikelola oleh instansi lainnya di luar Direktorat Jenderal Pajak 
erti pungutan cukai, bea masuk, pajak ekspor, dan lain-lain.

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor PMK-131/PMK.01/2006, 
jktorat Jenderal Pajak bertugas untuk merumuskan dan melaksanakan 
ijakan dan standardisasi teknis di bidang perpajakan sesuai dengan kebijakan 
g ditetapkan oleh Menteri Keuangan berdasarkan perundang-undangan yang 
aku. Direktorat Jenderal Pajak dipimpin oleh Direktur Jenderal Pajak. Dalam 
ijalankan tugasnya pada tingkat kantor pusat, Direktur Jenderal Pajak dibantu 

i sekretariat Direktorat Jenderal dan beberapa direktorat.
Untuk melaksanakan operasionalnya, Direktorat Jenderal Pajak memiliki 

tor-kantor unit vertikal yang berada di daerah-daerah. Fungsi dari masing- 

;ing unit vertikal adalah sebagai berikut:

Kantor Wilayah DJP, di mana Kantor Wilayah mempunyai tugas 
melaksanakan koordinasi, bimbingan teknis, pengendalian, analisis, evaluasi, 

penjabaran kebijakan serta pelaksanaan tugas di bidang perpajakan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Secara hirarki, 

Kantor Wilayah berada di bawah Kantor Pusat Direktorat Jenderal Pajak.
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Kantor Pelayanan Pajak, di mana salah satu tugas dari KPP adalah melakukan 

registrasi terhadap Wajib Pajak. Terdapat tiga jenis KPP yaitu : KPP Wajib 
Pajak Besar, KPP Madya, dan KPP Pratama. Perbedaan mendasar di antara 

masing-masing KPP terletak pada : Wajib Pajak yang terdaftar dan wilayah 
kerja. Wajib Pajak yang terdaftar pada KPP Wajib Pajak Besar dan KPP 

Madya pada umumnya didasarkan pada kriteria tertentu yaitu terutama 
kewajiban perpajakannya, kecuali Wajib Pajak yang terdaftar pada KPP yag 
berada di wilayah Kanwil Jakarta Khusus di mana Wajib Pajak yang terdaftar 
didasarkan pada keadaan pada Wajib Pajak, seperti jenis usaha, status Wajib 
Pajak, dan lain-Iain. Secara hirarki organisasi, KPP berada di bawah Kantor 
Wilayah

2. Sistem Administrasi Perpajakan di DKI Jakarta
Di wilayah DKI Jakarta, terdapat tujuh Kantor Wilayah DJP yaitu : 

iwil Wajib Pajak Besar, Kanwil Jakarta Khusus, Kanwil Jakarta Pusat, Kanwil 
arta Utara, Kanwil Jakarta Barat, Kanwil Jakarta Timur, dan Kanwil Jakarta 
atan. Wilayah kerja Kanwil Wajib Pajak Besar dan Kanwil Jakarta Khusus 
iputi seluruh wilayah Republik Indonesia sedangkan wilayah kerja Kanwil 
arta Pusat, Kanwil Jakarta Utara, Kanwil Jakarta Barat, Kanwil Jakarta Timur, 

Kanwil Jakarta Selatan terbatas pada DKI Jakarta.
Dari sisi penerimaan, kontribusi penerimaan pajak dari Kantor Wilayah 

* yang ada di Jakarta disajikan pada tabel 3.1. Dari tabel tersebut terlihat 
wa kontribusi kantor Wilayah DJP yang wilayah administrasinya bersifat 
onal, yaitu Kanwil DJP WP Besar dan Kanwil Jakarta Khusus, memiliki 
tribusi paling besar daripada Kantor Wilayah lainnya di mana penerimaan 
ik dari kedua Kanwil tersebut pada tahun 2007 mencapai 58.53% dari 
erimaan nasional. Sedangkan untuk Kanwil DJP yang wilayah administrasinya 

ya atas DKI Jakarta, penerimaan pajak paling besar berasal dari Kanwil DJP 
irta Pusat dan Jakarta Selatan di mana pada tahun 2007 kontribusi dari kedua 

iwil tersebut adalah 4,29% dan 3,98% dari penerimaan nasional. Secara 
duruhan, kontribusi penerimaan pajak dari Kanwil DJP yang wilayah 

linistrasinya DKI Jakarta pada tahun 2007 adalah sebesar 32,68% dari
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iber: Laporan Penerimaan Pajak DJP

Pengelolaan data Wajib Pajak diorganisasikan menurut Nomor Pokok 
jib Pajak. Salah satu unsur dari NPWP tersebut adalah kode KPP di mana kode 
ebut menunjukkan KPP mana Wajib Pajak tersebut terdaftar. Karena KPP 
upakan instansi vertikal di bawah Kantor Wilayah, di wilayah DKI Jakarta, 
hat dari asal Wajib Pajak yang diadministrasikannya, KPP yang ada dapat 
igi menjadi dua jenis. Pertama, KPP yang mengadministrasikan Wajib Pajak 
g berasal dari DKI Jakarta. KPP jenis ini adalah KPP yang berada di bawah 
iwil DJP Jakarta Pusat, Kanwil DJP Jakarta Utara, Kanwil DJP Jakarta Barat, 
iwil DJP Jakarta Timur, dan Kanwil DJP Jakarta Selatan, baik yang berstatus 
P Madya maupun KPP Pratama. Kedua, KPP yang mengadministrasikan 

jib Pajak yang berasal dari seluruh Indonesia. KPP jenis ini adalah KPP yang 
ida di bawah Kanwil DJP Wajib Pajak Besar dan Kanwil DJP Jakarta Khusus. 
P-KPP yang berkedudukan di wilayah DKI Jakarta adalah sebagaimana terlihat 

a lampiran 2
Untuk mengenal Wajib Pajak, Direktorat Jenderal Pajak menggunakan 

tu nomor khusus yang disebtu kode Klasifikasi Lapangan Usaha (KLU). KLU 
akan memberikan informasi tentang jenis usaha dari suatu Wajib Pajak. Nomor 
bersifat unik terhadap jenis usaha sehingga apabila terdapat beberapa Wajib 
ak yang memiliki kegiatan usaha yang sama, Wajib Pajak-Wajib Pajak tersebut

Pabel 3.1 Realisasi Penerimaan Pajak pada Kanwil DJP di DKI Jakarta 
2004-2007

cnal

rtaKhusis
rta Pusat
rta Barat
rta Selatan
rta Timur
rta Utara

fenerimaan20M 
TriliunRp 

22164 
5528 
5662 
868 
198 
804 
676 
174

Penerimaan 2005 
TriliunRp 

27871 
7298 
8225 
1Q99 
439 
967 
536 
196'

Ftererimean 2006
Trihin Fp

30819
67.98

10233
1148
468'

1206
4.4
lie'

Renerimaar! 2007
TriliinRp

379.62
175.98
46.23
16.29
7.11

15.11
6.58
6.35'

% 
lOO.OQP/ 
46.3^/ 
1218% 
4.29% 
1877c 
3.387c
173% 
167%

%
10000%
249T/
2555%

192%
180%
163%’ 
105%
169%’

%
10000%
2618°/
2951%
194%
158%
147%
192%
142%’

% 
10000%
2204% 
3120%
172% 
152% 
191%' 
143%’ 
103%’
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a memiliki KLU yang sama. Daftar KLU yang ditetapkan oleh Direktorat 
ieral Pajak berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor Kep- 
’J./2003 adalah sebagaimana disajikan pada lampiran 3.

Keadaan Ekonomi dan Sosial di DKI Jakarta
Kota Jakarta merupakan dataran rendah dengan ketinggian rata-rata + 7 

er di atas permukaan laut dengan wilayah darat seluas + 661.52 km2 dan 
an seluas 6.997,5 km2. DKI Jakarta berbatasan langsung dengan propinsi Jawa 
at dan propinsi Banten. Wilayah DKI Jakarta terbagi atas 5 kotamadya dan 1 
upaten administratif (Badan Pusat Statistik, 2007, p. 1).

Berdasarkan Undang-undang Nomor 5 tahun 1974, Jakarta ditetapkan 
agai ibukota Republik Indonesia. Pada tahun 2006, DKI Jakarta dihuni oleh + 
41.466 kepala keluarga. Jumlah penduduk di DKI Jakarta tahun 2006 
^rkirakan sebesar 8.96 juta jiwa yang artinya kepadatan penduduknya adalah 
> ribu/km2. Hal ini menjadikan DKI Jakarta sebagai propinsi dengan 
adatan penduduk tertinggi di Indonesia. Penduduk Jakarta lebih banyak yang 
ienis kelamin laki-laki dan pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh 
duduk berusia 10 tahun ke atas yang terbanyak adalah SLTA. Salah satu 
masalahan demografi utama di DKI Jakarta adalah masalah urbanisasi di mana 
datang baru cenderung bertambah. Pada tahun 2006, jumlah angkatan kerja di 
I Jakarta adalah sebesar 4,56 juta. Dari jumlah tersebut, yang masih mencari 

erjaan sebesar 637 ribu orang. Ditinjau dari jenis lapangan pekeijaannya, 
katan keija tersebut kebanyakan bekeija di sektor perdagangan, hotel, dan 

oran; jasa; dan industri. Sedangkan dari sisi status pekeijaanya, angkatan keija 
;ebut didominasi oleh buruh (Badan Pusat Statistik, 2007, p. 55-56).

Pada tahun 2007, PDRB DKI Jakarta menurut harga berlaku mencapai Rp 
>,04 triliun, sedangkan atas dasar harga konstan 2000 mencapai Rp 332,69 

iun. Atas dasar harga konstan tahun 2000, perekonomian DKI Jakarta tahun 

)7 tumbuh sebesar 6,39%. Seluruh sektor perekonomian mengalami 

tumbuhan dengan pertumbuhan tertinggi adalah sektor pengangkutan dan 

‘komunikasi dan pertumbuhan terendah adalah sektor pertambangan dan 

iggalian. Dari sisi produksi, perekonomian DKI Jakarta didominasi oleh sektor
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lagangan, hotel, dan restoran; sektor keuangan, persewaan, dan jasa 
isahaan; dan sektor industri pengolahan. Sedangkan dari sisi penggunaan, 
konomian DKI Jakarta didominasi oleh sektor konsumsi (Badan Pusat 
istik, 2008, p. 1).

Tingginya angka urbanisasi di DKI Jakarta serta kepadatan penduduk yang 
gi menunjukkan bahwa perkembangan ekonomi relatif tinggi dibandingkan 
ah lainnya sehingga kesempatan kerja juga relatif tersedia lebih banyak 
kipun wilayahnya relatif kecil. Di sisi lain, kegiatan formal memiliki peranan 
g relatif besar di dalam perekonomian. Hal ini ditandai dengan tingginya 
tribusi sektor industri pengolahan dan jasa keuangan, tingginya pertumbuhan 
or telekomunikasi, serta proporsi angkatan kerjanya yang didominasi buruh. 
;i perpajakan, adanya dua hal ini membentuk basis pajak di DKI Jakarta 
ijadi relatif besar daripada daerah lainnya. Basis pajak tersebut relatif bersifat 
umpul apabila dibandingkan dengan wilayah lainnya. Hal ini menyebabkan 
gelolaan pajaknya juga akan lebih mudah. Keadaan ini menyebabkan 
srimaan pajak di wilayah DKI Jakarta menjadi andalan penerimaan pajak 

ira nasional.
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

1. Ringkasan Metodologi
Penelitian-penelitian yang terkait dengan kepatuhan pajak maupun lax 

average pada umumnya melihat obyek penelitian pada tingkat 

dividu/kelompok data. Artinya untuk satu obyek penelitian proses penelitian 
;an menyediakan satu nilai output yang menunjukkan kepatuhan pajak atau lax 
>verage-nya. Penelitian yang dilakukan pada tesis ini berupaya untuk melihat lax 
average pada tingkat transaksi, artinya lax coverage dari suatu pelaku ekonomi 
lihat dari sisi transaksi-transaksi yang dilaksanakan di antara sektor-sektor 
Lonomi. Dari penggunaan pendekatan tersebut diharapkan hasil yang diperoleh 
;an lebih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan data yang dapat dianalisis 

bih banyak.
Untuk dapat melakukan proses penelitian tersebut, data yang digunakan 

ga harus berada pada tingkat transaksi. Data perekonomian akan berasal dari 
bel input-output. Sedangkan data pajak yang tersedia untuk tingkat transaksi 
lalah data Pajak Pertambahan Nilai karena mekanisme pemotongan PPN di 
idonesia menganut sistem multi-stage levy di mana PPN dipotong pada setiap 
ngkatan produksi dan distribusi. Untuk mendapatkan data yang dapat 
iperbandingkan antara data yang diperoleh dari tabel input-output dan data PPN, 
ata yang berasal dari tabel input-output diolah melalui suatu proses tertentu 
jhingga dapat diperoleh informasi tentang potensi PPN.

Penelitian dalam tesis ini dirancang untuk memperoleh perilaku dari para 
elaku ekonomi dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Untuk mencapai 
ijuan tersebut, data yang diobservasi adalah data-data yang inisiatifnya terutama 
erasal dari pelaku ekonomi sendiri. Apabila dikaitkan dengan data perpajakan, 
ata-data yang tersebut terutama yang terkait dengan pelaporan yang dilakukan 
Ich Wajib Pajak. Data-data yang terkait dengan kegiatan penetapan yang 
ilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak tidak termasuk di dalam obyek 
enelitian.
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1.3. Kerangka Dasar Penyelesaian Masalah
Metodologi yang dirancang pada penelitian ini ditujukan untuk dapat 

nemperbandingkan data-data yang tersedia pada label inpul-output dengan data-

2. Asurnsi Unium

Penelitian ini tidak dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya di 

?angan secara sempurna. Agar hasil penelitian ini dapat dianalisis, diperlukan 
jumlah asumsi sehingga dapat diperoleh pemahaman yang sama. Asumsi- 

umsi yang mendasari keseluruhan proses penelitian pada tesis ini adalah sebagai 
rikut:

Data-data yang diperoleh selama proses penelitian ini dianggap telah valid dan 
tidak perlu diverifikasi lebih lanjut. Pertimbangannya adalah data-data yang 
berasal dari Badan Pusat Statistik telah melalui berbagai proses pengolahan, 
sementara data-data yang berasal dari Direktorat Jenderal Pajak terikat dengan 
ketentuan kerahasiaan data
Nilai-nilai yang disajikan pada tabel Input-output diasumsikan berasal dari 
proses yang serupa dengan proses pemotongan PPN sehingga dengan metode 
tcrtcntu kcdua nilai tcrsebut dapat diperbandingkan
Komoditas yang diserahkan oleh suatu sektor ekonomi bersifat homogen 
sehingga diasumsikan bahwa seluruh komoditas dari satu sektor memiliki 
perlakuan PPN yang sama kecuali apabila disebutkan berbeda
Penghitungan potensi pajak hanya dilakukan atas subyek dan obyek pajak 
yang bersifat wajib (mandatory) sesuai dengan perundang-undangan yang 

berlaku
. Beberapa kebijakan perpajakan yang tidak memiliki data yang relevan 

dianggap tidak memiliki pengaruh signifikan. Hal ini didasarkan pada 
pertimbangan bahwa agar suatu kebijakan dapat dianalisis secara kuantitatif 
diperlukan suatu data yang menggambarkan dampak kebijakan tersebut 
sehingga apabila tidak tersedia data yang memadai, aspek tersebut tidak dapat 

dilihat lebih lanjut.
Proporsi output antara pengusaha kecil, pengusaha menengah, dan pengusaha 
besar di DK1 Jakarta dianggap menyerupai proporsi di tingkat nasional
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yang berasal dari perpajakan khususnya data faktur pajak sehingga bisa 
oleh suatu informasi yang dapat digunakan bagi pengambilan kebijakan 

ajakan serta bagaimana informasi tersebut digunakan dalam pengambilan 

tusan. Pemikiran yang melandasi penelitian ini adalah suatu proses 
jngutan pajak, baik yang dilakukan secara aktif melalui law enforcement 
nun proses di luar law enforecement sebaiknya dapat memberikan keadilan 
masyarakat, baik keadilan horisontal maupun keadilan vertikal. Agar keadaan 
but tercapai, keadaan ideal yang diinginkan adalah ketika seluruh masyarakat 
lati ketentuan-ketentuan perpajakan secara baik. Namun apabila keadaan 
but tidak dapat dicapai, upaya-upaya law enforcement sebaiknya lebih 
ukan pada bagian masyarakat yang pemenuhan kewajiban relatif lebih rendah 
tiding yang lainnya. Agar upaya penegakan hukum berlangsung secara 
an, upaya tersebut sebaiknya juga diarahkan pada sektor-sektor yang 

nsinya juga besar.
Untuk menjawab masalah yang diajukan dalam tesis ini, proses 

ecahannya adalah sebagai berikut:
’engumpulan data-data ekonomi yang relevan meliputi data PDRB DKI 
Jakarta tahun 2007, tabel input-output DKI Jakarta tahun 2000, dan data PDB 

JKM
’engumpulan data pajak yang relevan meliputi data faktur pajak, data SSP 

’PN, dan data SPT Masa PPN
Vlelakukan pengolahan terhadap data PDRB DKI Jakarta tahun 2007 dan tabel 
[-O DKI Jakarta tahun 2000 sehingga didapatkan proksi tabel input-output 

DKI Jakarta tahun 2007
Vfelakukan pengolahan data terhadap PDB UKM sehingga didapatkan proksi 
proporsi pengusaha kecil dan proporsi pengusaha besar pada sektor-sektor 

perekonomian
Melakukan pengolahan data perpajakan sehingga data tersebut akan tersaji 

dengan lebih terstruktur
Dari hasil pengolahan pada nomor 3 dilakukan pengolahan data kembali 
sehingga akan diperoleh hasil berupa : potensi pemotongan PPN atas transaksi
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>ata potensi pemotongan PPN atas transaksi di antara sektor-sektor
erekonomian diperbandingkan dengan informasi faktur pajak yang telah
irstruktur untuk diperoleh lax coverage ratio atas transaksi

iengan didasarkan pada hasil dari proses di atas, dilakukan penyusunan
ebijakan yang diharapkan sesuai dengan keadaan yang dihadapi

Gambar 4.1. Kerangka Dasar Penyelesaian Masalah

angka Dasar Penyelesaian Masalah

Data PajakPDRB

)

I

Analisls

Data yang Dikumpulkan

a

Universitas Indonesia

1. Data Pajak
Data-data perpajakan diperoleh dari Direktorat Informasi Perpajakan DJP. 

tersebut merupakan data perpajakan yang berasal dari Kanwil DJP Jakarta

Pengolahan 
Data

Tabel 1-0
DKI 2007

Tabel 1-0 
2000

Pengolahan 
Data

PDB
UKM

Pengolahan 
Data

Pengolahan 
Data

Coverage 
Ratio atas 
Transaksi

Informasi 
Pajak 

terstruktur

Pengolahan 
Data

Potensi 
Pemotongan 

PPN

Prop 
Pengusaha 
Kedl dan 

Besar

i antara sektor-sektor perekonomian dan data yang akan digunakan bagi 
roses pengolahan berikutnya
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I, Kanwil DJP Jakarta Barat, Kanwil DJP Jakarta Selatan, Kanwil DJP 

-ta Timur, dan Kanwil DJP Jakarta Utara. Hal ini disebabkan KPP-KPP yang 
la di bawah Kanwil DJP tersebut merupakan KPP yang wilayah 
nistrasinya hanya berada di wilayah DKI Jakarta. Sementara itu, KPP-KPP 

berada di bawah kanwil DJP Jakarta Khusus dan kanwil DJP WP Besar 
^ah administrasinya meliputi seluruh wilayah Indonesia sehingga apabila data 

c yang berasal dari kedua Kanwil DJP tersebut ikut serta diproses, hasilnya 
akan dapat dilakukan perbandingan dengan data tabel input output

Data pajak yang dikumpulkan terdiri dari:
lata faktur pajak yang meliputi : KLU dari PKP penjual, KLU dari PKP 
lembeli, KPP dari Penjual, KPP dari pembeli, dan nilai PPN
lata SSP yang meliputi : KLU dari WP pembayar, KPP dari WP pembayar, 
enis setoran, jenis pembayaran, dan nilai pembayaran
lata SPT Masa PPN yang meliputi : KLU dari PKP, KPP dari PKP, jumlah 
’PN yang dipotong, kompensasi masa sebelumnya, nilai kurang bayar/lebih 

>ayar
Di samping data-data di atas, dilakukan pula inventarisasi terhadap 

turan-peraturan perpajakan yang relevan dengan penelitian, khususnya 
turan PPN. Peraturan yang ditelaah terutama terkait dengan Pengusaha Kena
k, obyek pajak, dan ketentuan lain yang relevan dalam menghitung potensi

l.
Alat identifikasi utama dari data pajak yang digunakan untuk 

ighubungkan data perpajakan dengan obyek penelitian adalah :
kode KPP, yang akan mengidentifikasikan wilayah kegiatan dari Wajib Pajak, 

baik dari pihak penjual maupun pembeli, dan
kode Klasifikasi Lapangan Usaha, yang akan mengidentifikasikan 
kegiatan/sektor usaha dari Wajib Pajak, baik pihak penjualmaupun pembeli

Sedangkan untuk masing-masing kelompok data pajak, alat identifikasi 

du untuk menghubungkan data dengan obyek penelitian adalah : 

data faktur pajak : tanggal penerbitan faktur pajak 
data surat setoran pajak : tanggal pembayaran 

data SPT Masa PPN : masa pajak
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2007______
309,451,495.85

6,828,938.51
33,261,260.11 

212,338,112.21 
(11,033,131.00) 
317,819,858.74 
302,217,174.21
566,449,360.22

inber : Badan Pusat Statistik
Tabel Input-Output DKI Jakarta yang digunakan adalah tabel input-output 

hun 2000 karena data terbaru yang tersedia adalah tahun 2000. Untuk dapat 

gunakan di dalam penelitian, data tersebut harus diolah terlebih dahulu dengan 

enggunakan data-data terkait di tahun 2007. Tabel input-output DKI Jakarta 

hun 2000 yang digunakan atas dasar harga pembeli. Penggunaan data tersebut 

maksudkan agar harga yang digunakan lebih mendekati dengan harga-harga 

ing berlaku dalam transaksi riil. Tabel input-output DKI Jakarta tahun 2000 

rsebut adalah sebagaimana disajikan pada lampiran 5.

.2. Data Ekonomi

Obyek penelitian adalah propinsi DKI Jakarta tahun 2007. Untuk dapat 

nghasilkan informasi sebagaimana yang diharapkan pada penelitian ini, data 

morni terkait yang dikumpulkan adalah terdiri dari:

Data PDRB DKI Jakarta tahun 2007

Tabel Input-Output DKI Jakarta tahun 2000

Data PDB UKM tahun 2007

Data PDRB DKI Jakarta yang digunakan adalah data PDRB menurut 

)duksi dan menurut penggunaan pada harga berlaku. Pemilihan ini disebabkan 

la tersebut akan digunakan sebagai bahan perbandingan dengan data pajak di 

ma transaksi yang melatari pengenaan pajak adalah transaksi riil yang 

akukan pada harga berlaku. Data PDRB DKI Jakarta tersebut adalah 

oagaimana disajikan pada tabel 4.1 dan lampiran 4.

Tabel 4.1. Produk Domestik Regional Bruto Provinsi DKI Jakarta 
Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Penggunaan, 2007 (Juta Rp) 

Penggunaan
Pengeluaran konsumsi rumah tangga
Pengeluaran konsumsi lembaga swasta nirlaba
Pengeluaran konsumsi pemerintah
Pembentukan modal tetap bruto
Perubahan persediaan
Ekspor barang dan jasa____________________
Dikurangi impor barang dan jasa

J u m 1 a h
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(D-NR - VAT

(2)AT = PK - PM
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i. Prinsip Pengolahan Data Pajak
Untuk dapat dilakukan pcngolahan terhadap data pajak, proses tcrscbut 

akukan dengan didasarkan pada asumsi-asumsi sebagai berikut:
Jumlah PPN yang dipotong adalah sama dengan jumlah kredit pajak
Kredit pajak diperhitungkan pada saat penerbitannya
KPP di mana Wajib Pajak/Pengusaha Kena Pajak terdaftar merepresentasikan 
tempat usaha dari Wajib Pajak tersebut
Wajib Pajak hanya mclakukan kegiatan sesuai dengan lapangan usaha 
sebagaimana yang diadministrasikan oleh Kantor Pelayanan Pajak

Pengolahan data faktur pajak didasarkan pada model persamaan sebagai 

rikut:

Data UKM yang digunakan adalah data PDB Nasional karena data UKM 
ak terscdia untuk level DKI Jakarta. Oleh karena itu, untuk melihat proporsi 

i masing-masing level pengusaha (pengusaha kecil, menengah, dan besar) pada 
ising-masing sektor di dalam perekonomian DKI Jakarta diasumsikan 

inyerupai keadaan di tingkat nasional. Data PDB UKM tahun 2007 tersebut 
ilah sebagaimana disajikan pada lampiran 6.

mana:
’NR : PPN yang dilaporkan Wajib Pajak pada Sural Pemberilahuan Masa PPN 

di mana nilai tersebut menunjukkan kewajiban Wajib Pajak kepada

negara
4T : PPN yang dihitung melalui proses mekanisme pengenaannya, yaitu 

berdasarkan proses pemotongan PPN dari tiap transaksi sesuai dengan 

fungsinya, di mana model persamaan VAT adalah :
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=PK - PM (3)

>ila diketahui suatu populasi, maka persamaan untuk populasi tersebut adalah:

NR=I (PK-PM)

’NR=£ PK-ZPM

(4)>NR + £PM =£ PK

(5)

Universitas Indonesia

ngga dengan memindahkan variable PM ke sisi kiri persamaan akan 

jatkan hasil:

ana:

Pajak yang seharusnya dipotong atas transaksi yang dilakukan Wajib Pajak

. Kredit Pajak yang dapat diperhitungkan untuk mengurangi kewajiban 
pembayaran ke kas negara

igga, apabila persamaan (2) disubstitusikan ke persamaan (1) hasilnya adalah

Persamaan (4) menunjukkan bahwa jumlah PPN yang dibayarkan adalah 
i dengan jumlah PPN yang dipotong. PPN yang dibayarkan terdiri dari dua 
an yaitu PPN yang dibayarkan langsung ke kas negara dan PPN yang 

yarkan melalui pihak lain melalui proses pemotongan PPN.
Karena PK dipotong dengan media faktur pajak dan faktur pajak yang 

bitkan dapat berupa Faktur Pajak Standar dan Faktur Pajak Sederhana, maka 

i didapatkan persamaan :

= FPSd + FPSt°
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(6)

(7)R = SPTKB - SPTLB +PPNPut
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lana:
KB : Nilai kurang bayar dalam Surat Pemberitahuan Masa PPN
LB : Nilai lebih bayar dalam Surat Pemberitahuan Masa PPN

IPut: PPN yang disetor melalui Pemungut PPN
Apabila persamaan (5), (6), dan (7) disubstitusikan ke persamaan (4) dan 

umsikan bahwa perekonomian tersebut terdiri dari n sektor ekonomi serta

= FPSt* + PPNIm 

ana:

: Faktur Pajak Sederhana

. Faktur Pajak Standar sebagai pajak keluaran
Sedangkan kredit pajak yang dapat diperhitungkan terdiri dari faktur pajak 

ar dan PPN atas Impor sehingga akan didapat persamaan:

ana:

m : PPN atas impor

1: Faktur Pajak Standar sebagai kredit pajak

Sedangkan PPNR terdiri dari Jumlah Kurang Bayar SPT dan PPN yang 
far melalui pemungut PPN, dikurangi jumlah lebih bayar SPT. Hal ini 
abkan pendapatan yang dimaksud di sini mengandung pengertian yang luas 
ina penghitungannya tidak semata-mata pada jumlah uang yang diterima oleh 
srintah (SPT kurang Bayar) tetapi juga mempertimbangkan kewajiban- 
ijiban yang akan muncul di kemudian hari (SPT Lebih Bayar). SPT Lebih 
r adalah SPT PPN di mana laporannya menunjukkan bahwa PPN yang harus 
ong lebih kecil daripada kredit pajaknya (Pajak Masukan dan PPN Impor). 
ini didasarkan pertimbangan bahwa PPN adalah pajak terhadap konsumen 
• sehingga apabila Wajib Pajak melaporkan lebih bayar hal ini berarti wajib 
< tersebut memiliki klaim kepada pemerintah. Sehingga didapat persamaan :
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(8)

+

tij, atau

?)
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Apabila FPSt dan dinotasikan sebagai faktur pajak yang dipotong oleh 

ekonomi i terhadap sektor ekonomi j, kemudian FPSt1 merupakan faktur 

yang menjadi kredit pajak oleh sektor j dan FPSt0 merupakan faktur pajak 

li bukti pemotongan oleh sektor i, persamaan tersebut dapat dituliskan 
li berikut:

Model tersebut merupakan model umum di mana di dalam penelitian akan 
likan dengan obyek penelitian. Model tersebut akan disusun dalam matriks 

label PK-PM yang akan menggambarkan mekanisme PPN. Matriks 

it akan terbagi ke dalam tiga kuadran yang tersusun atas.

>tongan PPN dilakukan dan sektor i ke sektor j, maka unluk sektor i dan 
r j yang berKesesuaian (i=j) akan diperoleh persamaan:

n n
>TKB - SPTLB +PPNPut)j + £ (FPSt' + PPNImJj =£ (FPSd + FPSt°)i

J=> i=l

n n n . n n n
fKBj - £SPTLBj +£PPNPutj + £ FPSt1] + £ PPNImj =£ FPSdi + £ FPSt°i

j=I j=i j=i i=i i=i

n n n

TKB - SPTLB + PPNPut + PPNImjj + £ FPStij = £ FPStij + £ FPSdi
j=l i=l i=l

n n n n n

KBj - £ SPTLBj + £ PPNPutj + £ FPStij + £ PPNImj = £ FPSdi
j=l j=l j=l j=l i=l
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sektor i yang tidak

Kuadran 2 kuadran 1 kuadran 3

FP Sederhana1

Kuadran 1

I1

•Stij/t
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i
Kuadran 2

Jumlah 
PPN

OD c o *-» o 
.& 
T3

Kuadran 
3

n n n

TKB - SPTLB + PPNPut + PPNIm)j + £FPStij = £FPStij + £FPSdi
j=l i=l i=l

1

2

Kredit Pajak 
2E

n

ijiban Pajak *) 

jmlah PPN

angan:
•wajiban Pajak = (SPTKB - SPTLB + PPNPut + PPNImjj

Data di atas akan digunakan sebagai data perpajakan yang akan 
bandingkan dengan hasil penghitungan dari data ekstemal otoritas pajak. 
k membuktikan bahwa informasi PPN di atas dapat diperbandingkan dengan 
ekonomi pada tabel input-output, persamaan (9) dibagi dengan tarif pajak. 

Inya adalah sebagaimana terlihat pada persamaan berikut:
n n n

PTKBi - SPTLBj + PPNPutj)/t + IFPStij/t + £PPNImj/t = £FPSdi/t + 
j=i j=i ■=!

ran 1 : Menunjukkan besamya PPN yang dipotong oleh sektor i dari sektor j 

yang menjadi kredit pajak pada sektor j.
ran 2 : Menunjukkan besamya kewajiban PPN yang harus dibayarkan oleh 

sektor j ke negara.

ran 3 : Menunjukkan besamya PPN yang dipotong oleh 

dapat menjadi kredit pajak sektor mana pun.
Dengan didasarkan pada persamaan di atas, maka susunan di dalam 

ks adalah sebagai berikut:
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(H)

(12)
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Prinsip Pengolahan Data Ekonomi
Pengolahan data ekonomi dimaksudkan untuk dapat diperoleh informasi 

igenai potensi PPN untuk wilayah DKI Jakarta, khususnya informasi 

igenai potensi PPN yang dipotong oleh suatu sektor perekonomian atas 
saksi yang dilakukannya dengan sektor perekonomian lainnya. Pengolahan

ana:

3Nj

n n n n

<-DNj + £ Impoij + £TAij = £TAij + £ Ci 
j-1 j=l i=l i=l

: nilai tambah di dalam negeri sektor j
: transaksi antara dari sektor i yang digunakan sektor j

: konsumsi akhir sektor i
Persamaan di atas menunjukkan bahwa untuk beberapa keadaan, data pada 

I input-output dapat diperbandingkan dengan data faktur pajak.
Proses yang lebih mendetail dalam pengolahan data pajak dapat dilihat

i apendiks A.

ina:

)N : nilai PPN di dalam negeri

Dengan menggunakan asumsi bahwa :

myerahan yang menggunakan faktur pajak sederhana hanya dilakukan
rhadap konsumen akhir

iktur pajak standar hanya diterbitkan untuk transaksi antara
ilai pembentukan modal tetap adalah nol
i persamaan (11) dapat dinyatakan sebagai berikut:

na :

: tarif pajak

B SPTLB + PPNPut adalah nilai PPN Dalam Negeri, maka 
naan di atas dapat dinyatakan sebagai berikut:

n n n n

4DNj/t + £PPNImj/t + £FPStij/t = £FPStij/t + £FPSdi/t 
l=l j=i i=i i=i
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Proporsi Pengusaha Kecil dan Proporsi Pengusaha

i.2

ingan
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i tersebut dikembangkan dari penghilungan potensi PPN yang dilakukan oleh 

/anti (2006). Penelitian tersebut kemudian dimodifikasi sedemikian rupa 

potensi I PN yang seharusnya dipotong oleh suatu sektor perekonomian
> transaksi-transaksi terhadap outputnya dapat diperoleh.

Penyusunan Tabel Input Output Propinsi DKI Jakarta tahun 2007
Penyusunan tabel input-output DKI Jakarta tahun 2007 dilakukan karena 

la tersebut belum tersedia. Untuk melakukannya digunakan metode RAS. 
metode ini tabel input-output dari suatu tahun dapat disusun dengan 

rdasarkan pada tabel input-output tahun sebelumnya di mana data yang

1. Penghitungan
Besar

Penghitungan proporsi pengusaha kecil perlu dilakukan untuk 
idapatkan berapa besar bagian dari suatu transaksi yang tidak terutang PPN, 
isusnya transaksi di antara sektor-sektor perekonomian. Sedangkan proporsi 
gusaha besar digunakan sebagai salah satu variabel pada spesifikasi model 
g dibangun. Informasi tersebut diperoleh melalui pengolahan data dari PDB 
M. Informasi tersebut menggambarkan peranan dari pengusaha kecil dan 
igusaha besar pada suatu sektor ekonomi. Proporsi pengusaha kecil akan 
unakan sebagai salah satu masukan untuk memperoleh nilai potensi pajak. 
langkan proporsi pengusaha besar akan digunakan sebagai salah satu variabel 
>as di dalam model. PDB UKM yang digunakan adalah PDB UKM harga 

laku tahun 2007.
Asumsi yang melatari proses penghitungan ini adalah :

Peranan dari pengusaha kecil, menengah, dan besar dalam seluruh transaksi 
yang terjadi di perekonomian dianggap sama, baik pada konsumsijnvestasi, 

maupun pengel uaran pemerintah
Data dari PDB yang mencerminkan keadaan nasional dianggap konsisten 

dengan keadaan pada obyek penelitian
Wajib Pajak yang bukan PKP diasumsikan adalah pengusaha kecil serta tidak 

ada pengusaha kecil yang mendaftarkan diri menjadi PKP

Analisis Terhadap..., Benny Oktis Yanurwenda, author, FEB UI, 2009



44

Universitas Indonesia

unakan adalah data survei parsial. Penggunaan metode ini memungkinkan 

ggunaan jumlah data yang lebih sedikit daripada survei penuh. Data tersebut 
„rlukan untuk menyesuaikan matriks tekhnologi dari tabel input-output 

elumnya. Agar proses tersebut dapat dilakukan, pada penelitian ini digunakan 
i-data berupa :

Tabel input-output DKI Jakarta tahun 2000

PDRB DKI Jakarta tahun 2007 menurut produksi

PDRB DKI Jakarta tahun 2007 menurut penggunaan

Proses penyesuaian dilakukan mengikuti tahapan sebagai berikut:
Data yang tersedia untuk tahun 2007 dimasukkan ke dalam tabel input output 
untuk didapatkan nilai permintaan antara dan input antara
Pada awalnya diasumsikan matriks teknologi stabil sepanjang waktu sehingga 
dengan didasarkan pada matriks teknologi tersebut dihitung transaksi 
antarsektor-sektor perekonomian
Basil proses tersebut dibandingkan dengan permintaan antara. Apabila tidak 
sama, melalui metode tertentu disesuaikan sehingga diperoleh hasil yang sama 
Hasilnya kemudian dibandingkan dengan input antara. Apabila tidak sama, 
harus dilakukan penyesuaian hingga hasilnya sesuai
Prosedur nomor 3 dan 4 kemudian dilakukan berulang-ulang sehingga seluruh 
nilai input antara dan permintaan antara berada pada kisaran error yang dapat 

diterima

.3. Penghitungan Potensi PPN yang Seharusnya Dipotong pada Setiap 

Transaksi Antarsektor Ekonomi
Model penghitungan potensi PPN yang dilakukan pada tesis ini 

rupakan modifikasi dari penghitungan potensi PPN yang diuraikan pada tesis 
ig disusun Fifi Firyanti. Pada tesis tersebut, dihitung jumlah PPN yang menjadi 
lensi penerimaan dengan memanfaatkan informasi yang tersedia pada tabel 
ntt-output. Dari data tersebut, potensi PPN dihitung dari besarnya PPN yang 
larusnya dipotong yang tidak dapat diperhitungkan sebagai kredit pajak. 
nelitian yang dilakukan dalam tesis ini merupakan kebalikan dari tesis tersebut 
rena pada penelitian ini yang dihitung adalah besarnya PPN yang dipotong yang
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Potensi PPN pada tesis ini
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PPN yang dipotong di dalam sektor 

perekonomian yang menjadi kredit 

pajak juga diperhitungkan

Potensi PPN yang dihitung adalah 

potensi PPN yang berbasis transaksi 

yang terjadi di dalam perekonomian

Pendekatan yang digunakan adalah 

mekanisme PPN yang berlaku

Penghitungan potensi PPN tersebut dilakukan dengan asumsi-asumsi 

iagai berikut:
Penghitungan potensi PPN dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu 

potensi pemotongan PPN yang dapat diperhitungkan oleh penerima BKP/JKP 

dan potensi PPN yang menjadi potensi penerimaan negara di mana pada 

penelitian ini yang dihitung adalah potensi pemotongan PPN yang dapat 

diperhitungkan oleh penerima BKP/JKP
Potensi pemotongan PPN yang dapat diperhitungkan oleh penerima BKP/JKP 

adalah PPN yang penyerahan/pihak penjual dan penerimanya/pihak pembeli 

adalah pengusaha yang seharusnya terdaftar sebagai pemotong PPN

at diperhitungkan sebagai kredit pajak. Hal ini dilakukan agar hasil 

litungannya dapat diperbandingkan dengan hasil pengolahan faktur pajak 

4.

Penghitungan potensi PPN bertujuan untuk memperkirakan berapa besar 

4 yang seharusnya dipotong pada setiap transaksi yang terjadi di dalam 

:konomian. Potensi PPN yang dihitung di sini berbeda dengan potensi PPN 

g menjadi penerimaan negara. Perbedaan tersebut adalah sebagai berikut:

Potensi PPN sebagai penerimaan

negara

Pendekatan yang digunakan adalah 

hasil kas bersih yang seharusnya 

diterima negara

Sebagai penerimaan negara, potensi

PPN yang dihitung adalah potensi

PPN yang masuk seharusnya

diterima kas negara

Potensi PPN tidak memperhitungkan

PPN yang dipotong suatu sektor 

perekonomian yang menjadi kredit 

pajak
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n n n n
(X X YuXaij)/S £aij 
i-i j-i j’1

Pada tesis ini, penelitian terutama ditujukan pada analisis terhadap tax 

tge ratio pada tingkat transaksi sehingga analisis pada sisi lain bersifat 
gkapi analisis tersebut. Pedoman penghitungan potensi PPN yang dilakukan 
esis ini adalah sebagai berikut:

unbagi setiap sektor perekonomian menjadi dua kelompok yaitu kelompok 

ngusaha kecil dan kelompok bukan pengusaha kecil. Identifikasi terhadap 

dor-sektor yang penyerahannya tidak dikenakan PPN tidak dilakukan dalam 
nelitian ini. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa : (1) ketentuan atas 

nyerahan yang tidak dikenakan PPN ditujukan pada tingkatan komoditas 
n bukannya sektor sehingga di dalam satu sektor tidak semua 
nyerahannya tidak dikenakan PPN dan (2) ketentuan tersebut diduga lebih 
is kepada pengusaha kecil sehingga dengan melakukan identifikasi terhadap 
ngusaha kecil sudah dapat mewakili ketentuan ini 
engaplikasikan pembagian kelompok di atas ke dalam tabel input-output 
<1 Jakarta tahun 2007 dalam rangka melakukan penghitungan potensi 
motongan PPN sehingga didapat satu tabel baru yang menggambarkan basis 

ri pemotongan PPN pada setiap transaksi
enerapkan tarif PPN pada tabel baru tersebut sehingga didapatkan potensi 
motongan PPN dari setiap transaksi antarsektor ekonomi

Proses yang lebih detail dalam pengolahan data ekonomi sehingga 
>leh data-data yang dibutuhkan dapat dilihat pada apendiks B.

Prinsip Pembandingan Data Pajak dan Data Ekonomi sebagai Bahan 

Analisis Tax Coverage Ratio dengan Pendekatan Transaksi
Analisis dilakukan dengan membandingkan variasi pada tax coverage 

atas PPN yang dipotong di antara sektor-sektor perekonomian. Dari populasi 
>ut dihitung rata-rata tertimbangnya di mana sebagai variabel penimbang 
akan data transaksi antarsektor perekonomian. Perhitungan rata-rata 

ibangnya adalah sebagai berikut.
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na:

perbandingan antara tax coverage ratio pada suatu transaksi tertentu dengan 
nilai rata-rata tertimbang seluruh populasi
Hasil perhitungan di atas akan menghasilkan nilai baru di mana nilai 

ut dapat dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu nilai-nilai yang di atas 
lan nilai-nilai yang di bawah satu. Nilai tersebut menunjukkan komparasi 
' atas tax coverage ratio suatu transaksi dengan rata-rata populasinya di 
apabila nilainya di atas satu berarti nilai tax coverage ratio-nya lebih besar 
ida rata-rata populasi dan apabila di bawah satu berarti tax coverage ratio- 

;bih rendah daripada rata-rata populasinya.
Selanjutnya nilai perbandingan tersebut kemudian dihubungkan dengan 

r-sektor yang terkait, baik dari pihak penjual maupun dari pihak pembeli. 
jutnya dihitung berapa nilai rata-rata tertimbangnya untuk suatu sektor, baik 
ektor penghasil output maupun dari sektor penerima input. Perhitungan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut:

n

£ (zij X aij) / aij
=1

n

x (zij x aij) / aij
=i

na:

: nilai rata-rata tax coverage ratio

: tax coverage ratio PPN yang dipotong sektor i dari sektor j
: output dari sektor i ke sektor j

h diperoleh rata-rata tertimbangnya, seluruh nilai pada populasi akan 

lingkan dengan nilai rata-rata tertimbangnya. Perhitungannya adalah 
ti berikut:
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la:

perbandingan tax coverage ratio dengan nilai rata-rata populasinya untuk 
sektor i

. perbandingan tax coverage ratio dengan nilai rata-rata populasinya untuk 
sektor j

Untuk dapat dilakukan analisis, data tersebut harus dilakukan proses 
>an terlebih dahulu. Proses tersebut dilakukan dalam tiga tahapan yaitu : 
la tahapan pertama dihitung tax coverage ratio atas transaksi rata-rata 
uk tiap sektor ekonomi secara total.

da tahapan kedua, dihitung tax coverage ratio atas transaksi rata-rata untuk 
p sektor ekonomi yang telah dilakukan penyaringan di mana terhadap 
nsaksi yang potensi pemotongan PPN-nya bemilai nol dihilangkan dari 
rhitungan. Hal ini dilakukan dengan asumsi bahwa seharusnya tidak terjadi 
tarsektor-sektor ekonomi yang nilai potensinya nol karena transaksi tersebut 
ak wajar menurut logika input-output.
da tahapan ketiga, dihitung tax coverage ratio atas transaksi rata-rata untuk 
p sektor ekonomi yang telah dilakukan penyaringan di mana terhadap 
nsaksi yang diduga dilakukan di luar wilayah DKI Jakarta dihilangkan dari 
rhitungan dengan cara membatasi setiap realisasi pemotongan PPN sampai 
tas potensinya saja. Hal ini dilakukan dengan didasarkan asumsi bahwa 
abila transaksi yang dipotong PPN hanya terbatas di wilayah DKI Jakarta 
mata nilai pemotongannya tidak akan lebih besar daripada nilai potensinya.

Analisis yang dapat dilakukan terdiri dari tiga hal yaitu :
asil dari tahapan dua apabila dibandingkan dengan hasil dari tahapan satu 
enghasilkan rasio yang menunjukkan seberapa besar transaksi-transaksi 
mg tidak wajar yang dilakukan oleh suatu sektor ekonomi dari sisi 
mdekatan input-output. Semakin kecil nilai rasionya berarti transaksi tidak 

ajar yang dilakukan oleh sektor tersebut semakin besar
asil dari tahapan ketiga apabila dibandingkan dengan hasil pada tahapan 
edua menghasilkan rasio yang menunjukkan seberapa besar transaksi yang 

:rjadi di luar DKI Jakarta dilakukan pemotongan PPN-nya di DKI Jakarta.
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lapan Analisis Tax Coverage Ratio atas Transaksi
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Tahapan 1 : Coverage ratio atas transaksi 
rata-rata total

Analisis terhadap pemotongan PPN yang 
transaksinya di luar DKI Jakarta

Analisis terhadap kewajaran transaksi 
yang dilakukan sektor-sektor ekonomi

Tahapan 2: Coverage ratio atas transaksi 
rata-rata dengan filter terhadap 

pemotongan yang tidak ada potensi 
pemotongannya

TahapaKTCoveragK“ratio alas transaksfl 
rata-rata dengan filter terhadap 

pemotongan yang melebihi potensi 
pemotongannya_______I

es tersebut adalah sebagaimana digambarkan oleh gambar 4.2.

Perhitungan di atas akan menghasilkan nilai tax coverage ratio dari 

sing-masing transaksi ekonomi. Kemudian nilai-nilai tersebut dihitung rata-rata 
limbang baik dari sisi penjual (sektor output) maupun dari sisi pembeli (sektor 
nit). Rata-rata tertimbang dari sisi penjual dihitung rata-rata tertimbang dari 

nsaksi-transaksi yang memiliki baris yang bersesuaian dengan sektor penjual 

dangkan rata-rata tertimbang dari sisi pembeli dihitung dari rata-rata tertimbang

Analisis terhadap coverage ratio atas I 
transaksi rata-rata secara relatif

kecil nilai rasio tersebut berarti pemotongan PPN yang terjadi pada 
ekonomi tersebut semakin dominan dilakukan atas transaksi yang 

irjadi di luar wilayah DKI Jakarta

engolahan terhadap hasil dari tahapan ketiga secara mandiri menghasilkan 
asio yang menunjukkan posisi relatif dari sektor-sektor perekonomian 

-rhadap coveiage ratio rata-rata atas transaksinya. Semakin kecil nilai rasio 
jrsebut berarti tax coverage ratio atas pemotongan PPN pada sektor tersebut 
emakin kecil
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olom yang bersesuaian dengan sektor pembeli. Dari proses tersebut akan 

lai tax coverage ratio bagi suatu sektor perekonomian yaitu nilai 
ii penjual (sektor output; dan nilai sebagai pembeli (sektor input). Proses 
Jt adalah sebagaimana digambarkan pada gambar 4.3.

0|

Setelah nilai tax coverage ratio masing-masing sektor ekonomi, baik dari 
enjual maupun pembeli, diperoleh selanjutnya nilai tersebut dibandingkan 
in nilai tax coverage ratio rata-rata dari perekonomian. Setelah 
bandingkan, akan diperoleh nilai relatif di mana apabila nilainya di atas 1 
li nilai sektor tersebut lebih tinggi daripada rata-rata perekonomian 
igkan apabila di bawah 1 berarti sektor tersebut berada di bawah 
.onomian. Nilai tersebut selanjutnya dimasukkan ke dalam suatu matriks di 
i matriks tersebut akan terdiri dari empat kuadran. Matriks tersebut adalah 

’aimana ditunjukkan gambar 4.4.
Penjelasan dari matriks dasar di atas adalah sebagai berikut: 

iektor-sektor yang berada di kuadran 1 berarti bahwa sektor-sektor tersebut 

nemiliki tax coverage ratio yang secara relatif rendah apabila dibandingkan
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Proses yang lebih detail dari pembandingan data pajak dan data ekonomi 
igga diperoleh informasi yang dibutuhkan dapat dilihat pada apendiks C.

V

N

II

Gambar 4.4 Matriks Dasar Analisis Tax Coverage Ratio 
zi = 1 <

dengan rata rata peiekonomian, baik dari sisi penjual (sektor output') maupun 

dari sisi pembeli (sektor input).

Sektor sektor yang berada di kuadran 2 berarti bahwa sektor-sektor tersebut 

dari sisi penjual (sektor output) memiliki tax coverage ratio yang relatif tinggi 

namun dari sisi pembeli (sektor input) memiliki lax coverage ratio yang relatif 
rendah

Sektor-sektor yang berada di kuadran 3 berarti bahwa sektor-sektor tersebut 

dari sisi penjual (sektor output) memiliki tax coverage ratio yang relatif 
rendah namun dari sisi pembeli (sektor input) memiliki lax coverage ratio 
yang relatif tinggi

Sektor-sektor yang berada di kuadran 1 berarti bahwa sektor-sektor tersebut 
memiliki tax coverage ratio yang secara relatif tinggi apabila dibandingkan 
dengan rata-rata perekonomian, baik dari sisi penjual (sektor output) maupun 
dari sisi pembeli (sektor input).

1 Definisi Operasional
Berikut ini adalah istilah-istilah penting yang digunakan pada penulisan 

sis ini:
Pajak berganda adalah suatu proses pemungutan pajak di mana 

mgenaan pajak pada suatu proses/obyek pajak terdapat pajak yang yang 
kenakan pada proses sebelumnya yang turut serta menjadi obyek pajak tersebut.
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Data Wajib Pajak yang dikumpulkan pada tesis ini adalah data Wajib 
tk yang terdaftar pada KPP yang wilayah administrasinya terbatas pada 
lyah DKI Jakarta.

Pajak Pertambahan Nilai adalah pajak yang dikenakan atas penyerahan 
ang Kena Pajak / Jasa Kena Pajak.

Faktur Pajak adalah bukti pemotongan yang diterbitkan oleh Wajib 
ik/ Pengusaha Kena Pajak yang membuktikan telah dilakukan pemotongan 
4 atas transaksi-transaksi yang terhutang PPN.

Faktur pajak standar adalah faktur pajak yang penerima Barang Kena 
ak/Jasa Kena Pajak merupakan Pengusaha Kena Pajak dan faktur pajak 
ebut dapat digunakan sebagai kredit pajak.

Faktur pajak sederhana adalah faktur pajak yang penerima Barang Kena 
ak/Jasa Kena Pajak bukan Pengusaha Kena Pajak sehingga faktur pajak 
;ebut tidak dapat digunakan sebagai kredit pajak.

Kredit pajak adalah pembayaran pajak yang dilakukan sebelum saat 
ak terhutang dan pembayaran tersebut dapat digunakan sebagai pengurang 

vajiban pajak.
SPT Masa PPN adalah sarana melaporkan kewajiban PPN di mana pada 

oran tersebut disampaikan informasi tentang pelaksanaan kewajiban 

notongan PPN, kredit pajak, dan status SPT Masa PPN.
Status lebih bayar adalah keadaan SPT di mana jumlah kredit pajak yang 

ah dibayarkan sebelumnya lebih besar daripada jumlah kewajiban PPN yang 

■us dibayarkan ke kas negara.
Status kurang bayar adalah keadaan SPT di mana jumlah kredit pajak 

ng telah dibayarkan sebelumnya lebih kecil daripada jumlah kewajiban PPN 
ng harus dibayarkan ke kas negara sehingga masih terdapat kewajiban yang 

rus disetorkan ke kas negara.
Tax coverage ratio adalah perbandingan antara jumlah pajak yang 

aporkan oleh Wajib Pajak kepada otoritas pajak dibandingkan dengan jumlah 

jak yang seharusnya dilaporkan.
Surat Setoran Pajak adalah sarana administrasi yang digunakan sebagai 

it bukti pembayaran pajak ke kas negara

Analisis Terhadap..., Benny Oktis Yanurwenda, author, FEB UI, 2009



53

mana

adalah

Universitas Indonesia

asi Lapangan Usaha adalah suatu sistem administrasi perpajakan 
ik mengidentifikasi kegiatan usaha yang dilakukan oleh Wajib Pajak.

Transaksi antarsektor ekonomi adalah transaksi penyerahan barang/jasa 

suatu sektor ekonomi terhadap sektor ekonomi lainnya dalam satu 

konomian di mana barang/jasa tersebut digunakan untuk memproduksi 

ing/jasa.

1 otensi pemotongan PPN adalah besamya PPN yang seharusnya 

Hong oleh Pengusaha Kena Pajak dari setiap transaksi yang terjadi di dalam 

konomian suatu wilayah.

Pemotongan PPN adalah proses pemungutan PPN yang dilakukan oleh 

ik penjual/Pengusaha Kena Pajak atas suatu transaksi yang terutang PPN.

Sektor ekonomi adalah pengelompokan terhadap pelaku ekonomi yang 

niliki kegiatan usaha yang serupa.

Sektor input/pembeli adalah sektor-sektor perekonomian yang 

iggunakan output dari sektor-sektor perekonomian lainnya dalam rangka 

nghasilkan barang dan jasa.

Sektor o utput/pen jun\ adalah sektor-sektor perekonomian yang 

nyediakan barang dan jasa untuk digunakan bagi sektor-sektor perekonomian 

mya maupun sebagai permintaan akhir.
Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan yang terdaftar pada 

ektorat Jenderal Pajak sebagai pihak yang memiliki kewajiban perpajakan.

Pengusaha Kena Pajak adalah Wajib Pajak yang melakukan penyerahan 

rang Kena Pajak/Jasa Kena Pajak sehingga memiliki kewajiban untuk 

dakukan pemotongan PPN
Barang Kena Pajak/Jasa Kena Pajak adalah barang/jasa yang 

nyerahan atas barang/jasa tersebut wajib dilakukan pemotongan PPN

Pengusaha kecil adalah Pengusaha Kena Pajak yang memiliki usaha 

ngan nilai peredaran usaha tertentu yang menurut ketentuan perpajakan 

Kecualikan dari kewajiban untuk melakukan pemotongan PPN.

Pemotongan PPN adalah proses pemungutan PPN yang dilakukan oleh 

■ngusaha Kena Pajak atas penyerahan Barang Kena Pajak/Jasa Kena Pajak yang 

lakukan PKP tersebut
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Transaksi yang tidak wajar adalah transaksi yang terjadi di antara 
or-sektor perekonomian di mana menurut tabel input-output transaksi tersebut 
k dilakukan dalam rangka memproduksi barang/jasa.

Pemotongan PPN yang atas transaksi yang terjadi di luar DKl 
arta adalah suatu pemotongan PPN yang transaksi barang/jasanya tidak 
kukan di wilayah DKI Jakarta di mana hal ini disebabkan proses pengendalian 
transaksi tersebut dilakukan oleh Wajib Pajak yang terdaftar di DKI Jakarta.

Analisis Terhadap..., Benny Oktis Yanurwenda, author, FEB UI, 2009



Universitas Indonesia55

BAB V
ANALISIS

Analisis Dcskriptif

1 Analisis Tingkat Kehandalan Data
Dengan dibatasi dengan asumsi-asumsi dan pembatasan yang telah 

ntukan sebelumnya, data-data yang tersedia pada penelitian ini dapat 
kukan pengolahan lebih lanjut. Hal ini didasarkan pada pertimbangan- 
imbangan sebagai berikut:

Sebagian besar data yang diproses relevan dengan obyek penelitian. Data yang 

tidak sepenuhnya berhubungan dengan obyek penelitian adalah data PDB 
UKM tahun 2007. Hal ini disebabkan data tersebut tidak tersedia pada tingkat 
DKI Jakarta

Data-data ekonomi diperoleh dari publikasi yang diterbitkan oleh Badan Pusat 
Statistik
Informasi pajak yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari pengolahan 
lebih lanjut dari data-data yang didapat dari Direktorat Jenderal Pajak dan 

merupakan data populasi
Kehandalan dari proses penelitian tergantung pada tingkat keakuratan data 

g digunakan. Kelemahan data yang digunakan pada penelitian ini terutama 
a tabel input-output. Penggunaan tabel input-output tahun 2000 yang 
isuaikan dengan data-data 2007 diduga dapat menyebabkan kesenjangan antara 
il pemrosesan dengan keadaan yang sebenarnya. Hal ini karena perbedaan 
du yang cukup jauh sehingga struktur perekonomian bisa jadi berbeda cukup 
tifikan akibat adanya perkembangan tekhnologi dan peranan DKI Jakarta yang 

gat besar bagi perekonomian nasional.

.2 Kendala dalam Pengolahan Data
Dalam proses penelitian, kendala yang dihadapi adalah sebagai berikut:

Data yang diperoleh selama penelitian tidak dapat diverifikasi dengan 
memadai sehingga proses penelitian dilakukan dengan mengasumsikan bahwa 

seluruh data telah mencerminkan keadaan yang sebenarnya
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pada data pajak berbeda dengan struktur pada data ekonomi. Keadaan 
i terjadi dalam beberapa keadaan :

Perbedaan asumsi mekanisme pengambilan data antara data pajak dan data 
ekonomi. Mekanisme PPN adalah multi-stage levy sehingga setiap jalur 
distribusi juga dipotong PPN sehingga nilai barang jadi akan dihitung 

berulang-ulang selama proses distribusi. Sedangkan data pada tabel input­

output mengasumsikan bahwa setiap output berupa barang jadi segera 
didistribusikan kepada konsumen akhir sehingga nilai barang jadi hanya 
akan dihitung satu kali. Hal ini menyebabkan peranan sektor perdagangan 
terlihat lebih dominan pada data pajak dibandingkan pada data ekonomi 
Dalam data PPN, transaksi antarsektor ekonomi terkait dengan pembelian 
barang modal termasuk dalam transaksi pada kuadran 1 karena transaksi 
tersebut merupakan transaksi yang terhutang PPN dan dapat 
diperhitungkan sebagai kredit pajak sedangkan pada tabel input-output 
transaksi tersebut diperhitungkan pada kuadran 2. Transaksi tersebut 
diduga mempunyai struktur yang berbeda dengan transaksi bahan 
baku/input-output sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi perbedaan 

data secara signifikan.
Perbedaan perlakuan terhadap transaksi pengeluaran pemerintah antara 
tabel input-output dengan data PPN. Dalam tabel input-output, 
pengeluaran pemerintah tidak termasuk dalam transaksi antarsektor 
ekonomi sementara pada data PPN, pengeluaran pemerintah juga transaksi 

yang harus diterbitkan faktur pajak standar
Perbedaan perlakuan atas transaksi impor antara data pada tabel input 
output dengan mekanisme Pajak Pertambahan Nilai. Dalam tabel input­

output, transaksi impor diperlakukan sebagai bagian dari komponen 
penyediaan yang artinya transaksi impor tersebut diklasifikasikan sesuai 

dengan jenis barang yang diimpor. Sementara itu, mekanisme PPN 
mengatur bahwa PPN atas transaksi impor ditanggung oleh pihak importer 
yang mana hal ini berarti bahwa PPN atas impor diklasifikasikan 
berdasarkan pihak yang menggunakan barang tersebut. Perbedaan ini
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enyebabkan data impor dari kedua sumber tersebut tidak dapat 
diperbandingkan satu dengan yang lainnya.

gan demikian, analisis dilakukan dengan pembatasan-pembatasan agar 
ipat disesuaikan dengan keadaan tersebut sehingga hasil penelitian tidak 
enjadi bias.

idak seluruh data dapat dilibatkan dalam pemrosesan data karena beberapa 

ita tidak menyediakan elemen data yang lengkap dan sesuai dengan 
:pentingan penelitian. Data-data yang tidak lengkap tersebut dikeluarkan dari 
oses pengolahan data.

danya kesenjangan di antara data pajak khususnya antara data faktur pajak 

:ngan data SPT Masa PPN. Kesenjangan ini teijadi akibat jumlah 
:motongan PPN yang dilaporkan pada SPT Masa PPN lebih rendah daripada 
mlah faktur pajak di mana hal tersebut memerlukan penelitian yang lebih 
uh.

melitian ini tidak memasukkan beberapa hal terkait dengan administrasi 
ijak dan kebijakan perpajakan. Dalam hal administrasi perpajakan, hal yang 
gnifikan adalah adanya beberapa Wajib Pajak yang memberikan penerimaan 
ijak yang besar namun terdaftar di KPP lainnya, khususnya KPP yang berada 
bawah Kanwil DJP Jakarta Khusus dan Kanwil Wajib Pajak Besar. Dalam 

il kebijakan perpajakan, hal yang diduga signifikan adalah adanya kebijakan- 
;bijakan khusus yang ditujukan bagi Wajib Pajak tertentu, misalnya insentif 
igi Wajib Pajak yang berorientasi ekspor, Wajib Pajak yang memproduksi 
tmoditas tertentu, Wajib Pajak pada sektor keuangan, dan lain-lain. Kedua 
il ini diduga signifikan dalam mempengaruhi penelitian namun karena 
;terbatasan data kedua hal ini tidak dapat dilakukan penelitian lebih lanjut. 
eberapa analisis yang dilakukan lebih bersifat analisis deskriptif kualitatif 
mgan memperhatikan hasil pengolahan data yang bersifat kuantitatif 
leskipun pengolahan data dilakukan dengan menggunakan data-data yang 
iperoleh dari Direktorat Jenderal Pajak, proses tersebut dimaksudkan untuk 
icmenuhi tujuan penelitian. Hal ini menyebabkan proses tersebut disusun 
jngan prosedur tertentu sehingga apabila proses tersebut menghasilkan
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hati-hati dengan

Sektor

Universitas Indonesia

el 5.1 Sektor-sektor Berperanan Terbesar atas Pemotongan PPN, DKI

Jakarta 2007

893,235,968,268
677,131,875,619
526,931,021,691
513,959,108,764
496,223,923,207

Pemotongan PPN
(Rupiah)____

16,266,515,493,107
3,905,652,176,906
2,507,437,637,625
1,363,551,138,644
1,303,762,099,834

Analisis terhadap Hasil Pengolahan Data SSP dan SPT Masa PPN

Setelah disusun ulang sesuai dengan sektor-sektor ekonomi menurut 

sasi data pajak dan ekonomi, hasil pengolahan data SPT Masa PPN dan SSP 

i sebagaimana disajikan pada lampiran 16. Apabila analisis dibatasi pada 

iformasi, yaitu nilai total PPN yang dipotong, nilai SPT Masa (setelah 

litungkan kredit pajak), dan nilai SSP PPN Masa, hasilnya adalah 

aimana disajikan pada tabel 5.1 tabel 5.2, dan tabel 5.3.

y g menyerupai informasi resmi namun informasi tersebut harus 
ihat dalam konteks prosedur penelitian sebagaimana ditentukan sebelumnya 

'pun penelitian ini telah berusaha untuk mengestimasi struktur 

rekonomian DKI Jakarta tahun 2007 yang menjadi basis penelitian dengan 

mggunakan tabel input-output DKI Jakarta tahun 2000 dan PDRB DKI 

n 2007, penggunaan tabel input-output yang terlalu jauh 
myebabkan tingkat realibilitasnya menjadi rendah. Oleh karena itu, proses 

ngambilan kesimpulan perlu dilakukan dengan 

mipertimbangkan keadaan tersebut

Jasa perdagangan besar
Angkutan Air
Jasa Perusahaan
Konstruksi
Perdagangan Eceran, Kecuali Mobil dan Sepeda Motor, Reparasi
Barang-barang Keperluan Pribadi dan Rumah Tangga
Angkutan Udara
Real Estat
Industri Barang dari Logarn, kecuali Mesin dan peralatannya

Industri Kendaraan Bermotor
Pertanian dan Perburuan

:r : Diolah dari data SPT Masa PPN-Direktorat Jenderal Pajak
Perbedaan antara tabel 5.2 dan tabel 5.3 karena sumber data yang

takan berbeda. Tabel 5.2 didasarkan pada data yang berasal dari SPT Masa
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78,597,755,768
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pada data yang berasal dari Surat Setoran Pajak dan 

restitusi. Dua hal yang membedakan data SPT Masa

"abel 5.2 Sektor-sektor Terbesar atas Nilai SPT Masa PPN, DKI Jakarta

2007

131,571,135,074
117,160,480,658
105,343,263,204
102,846,540,962

Jasa perdagangan besar
Jasa Perusahaan
Angkutan Air
Pcrtanian dan Pcrburuan
Perdagangan Eceran, Kecuali Mobil dan Sepeda Motor, Reparasi
Barang-barang Keperluan Pribadi dan Rumah Tangga________
Industri Kimia dan Barang-barang dari Bahan Kimia
jasa rekreasi, kebudayaan, olahraga, dan jasa kegiatan lainnya
Real Estat ________________________________
Jasa Penunjang dan Pelengkap Kegiatan Angkutan, dan Jasa
Pcrjalanan Wisata __________________________
Angkutan Udara

: Diolah dari data SPT Masa PPN-Direktorat Jenderal Pajak

Dari tabel tersebut dapat terlihat bahwa peranan dari sektor jasa 

rdagangan besar sangat dominan bagi penerimaan PPN di DKI Jakarta. Hal ini 

iihat bahwa dari informasi PPN yang tersedia, penerimaan dari sektor tersebut 

-nunjukkan nilai terbesar. Peranan sektor jasa perdagangan besar menunjukkan 

lai yang sangat dominan di dalain penerimaan PPN. Sektor-sektor lain yang juga

)
nber

Nilai SPT Masa PPN 
____ (Rupiah)_____ 

1,409,753,958,575 
940,961,498,528 
314,249,597,470 
274,676,883,552 
182,424,036,368

memperhitungkan adanya lebih bayar yang dilaporkan 

menyebabkan nilai PPN-nya lebih kecil daripada yang

4. Tabel 5.3 didasarkan 

im memperhitungkan 

4 dengan data SSP adalah : 

Data SPT Masa PPN 

oleh PKP sehingga 

dilaporkan pada SSP 

Pengolahan data SPT Masa PPN disusun dengan asumsi penghitungan setiap 

bulan. Hal ini berarti bahwa status lebih bayar yang dialami oleh Wajib Pajak 

be!urn tentu disebabkan oleh keadaan pada bulan yang bersangkutan namun 

juga disebabkan lebih bayar dari bulan sebelumnya yang dikompensasikan 

sehingga nilai yang berasal dari bulan sebelumnya harus dieliminasi. Hal ini 

menyebabkan apabila lebih bayar yang dialami pada suatu bulan lebih kecil 

daripada kompensasi dari bulan sebelumnya, hal ini berarti untuk bulan 

tersebut, Wajib Pajak tersebut sebenarnya terdapat kurang bayar.
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1,481,958,302,980
683,153,630,058
496,201,194,267
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bel 5.3 Sektor-sektor Berperanan Terbesar atas SSP PPN Masa, DKI 

Jakarta 2007

442,756,449,290 
360,946,111,485 
296,998,119,42? 
264,821,836,064

SSP PPN Masa 
(Rupiah) 

7,279,984,117,820 
2,295,038,814,978 
1,494,920,405,375

I Analisis Kewajaran Transaksi Pemotongan PPN
Analisis yang dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi sektor-sektor 

konomian mana saja yang transaksi-transaksi yang tidak wajar menurut

Jasa perdagangan besar
Jasa Perusahaan
Konstruksi
Perdagangan Eceran, Kecuali Mobil dan Sepeda Motor, Reparasi
Barang-barang Keperluan Pribadi dan Rumah Tangga________
Real Estat
Jasa Penunjang dan Pelengkap Kegiatan Angkutan, dan Jasa
Peijalanan Wisata_________________________________
jasa rekreasi, kebudayaan, olahraga, dan jasa kegiatan lainnya
Industri Kimia dan Barang-barang dari Bahan Kimia________
Angkutan Air ______________ ___ ________________
Angkutan Udara_______

;r: Diolah dari data SSP - Direktorat Jenderal Pajak
Secara umum, sektor-sektor yang memiliki peranan besar di dalam 

rimaan PPN di wilayah DKI Jakarta juga memiliki nilai PDRB yang juga 

i. Pengecualian ditunjukkan oleh sektor angkutan air, angkutan udara, serta 

nian dan perburuan. PDRB dari kedua sektor tersebut relatif rendah apabila 

rdingkan dengan sektor-sektor yang memiliki peranan penting bagi 

rimaan PPN. Hal ini diduga disebabkan penerimaan PPN yang berasal dari 

)r-sektor tersebut sebenamya bukan semata-mata atas transaksi di DKI 

rta tetapi lebih disebabkan transaksi yang sebenamya teijadi di luar wilayah 

Jakarta. Namun hal ini perlu dibuktikan dengan analisis lainnya.

njukkan peranan yang besar dalam penerimaan PPN secara konsisten pada 

atas adalah sektor angkutan air, jasa perusahaan, perdagangan 
i, angkutan udara, dan real estat.

Sektor lainnya yang peranannya cukup besar adalah konstruksi. Sektor ini 

njukkan peranan yang besar menurut pemotongan PPN dan pembayaran 

vfasa, namun nilai SPT Masa PPN-nya relatif rendah.
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-katan input output relatif besar. Proses analisis ini didasarkan pada asumsi 

yang dianggap wajar adalah apabila transaksi tersebut sesuai 
saksi input output. Dalam penelitian ini transaksi dianggap tidak wajar 

la suatu sektor ekonomi mengambil barang/jasa dari sektor ekonomi lainnya 

n barang/jasa tersebut tidak digunakan untuk memproduksi komoditas pada 

r tersebut. Contohnya adalah apabila sektor keuangan mengambil input dari 

r logam dasar. Analisis ini terkait dengan hal-hal seperti: pemanfaatan faktur 
fiktif1, transfer pricing, pelanggaran peraturan perpajakan, dan lain-lain.

s pengolahan datanya adalah sebagai berikut:

ari tiap-tiap cell transaksi, tax coverage ratio atas transaksi yang potensi 

smotongan PPN-nya bemilai nol dihilangkan

•ihitung jumlah dari realisasi pemotongan PPN dan potensi pemotongan PPN 

ari masing-masing kelompok

amlah realisasi pemotongan PPN dan potensi pemotongan PPN dari tiap-tiap 

elompok data dibandingkan

lilai di atas dibandingkan dengan nilai rata-rata coverage ratio sebelumnya 

lihitung nilai rata-rata tax coverage ratio atas transaksi seluruh 

erekonomian, baik untuk keadaan sebelum dilakukan filter maupun setelah 

ilakukan filter. Kedua nilai tersebut kemudian dibandingkan

lilai yang diperoleh pada proses nomor 4 dari tiap-tiap sektor ekonomi 

emudian dibandingkan dengan nilai yang diperoleh pada proses 5. Nilai 

ersebut adalah nilai relatif sektor ekonomi tersebut. Hasil dari pengolahan 

lata tersebut adalah sebagaimana disajikan pada tabel 5.4.

Apabila nilai di atas disajikan dalam bentuk grafik, hasilnya adalah 

gaimana disajikan pada gambar 5.1.

tur pajak fiktif dapat diartikan sebagai faktur pajak yang diterbitkan namun tidak memiliki 
nsaksi yang melatarinya. Hal ini merupakan tindakan pidana dan dapat merugikan keuangan 
jara. Salah satu modus yang mungkin dilakukan adalah sebagaimana diuraikan oleh Stiglitz 
itu benipa penggeseran kewajiban pajak dari pihak-pihak yang menghadapi perlakuan pajak 
rbeda, misalnya menggeser pembeli dari pihak yang non PKP kepada pihak yang merupakan 
■p sehingga pajak yang seharusnya tidak dapat dikreditkan menjadi dapat dikreditkan. Bisa 
ja dilakukan melalui pembuatan jaringan penerbit faktur pajak fiktif dengan identitas palsu ( 
•rkara Faktur Pajak Fiktif Dilimpahkan, 22 Januari 2008, hukumonline)

Universitas Indonesia
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0.762
0.780

0.029
U.005

0.917
0.919

2.290
2.298

_0
0.223

0.818
0.844

0.768
0.774

1.019
1.052

__ 0
0.09

0.070
0.013

Al 29
41

Tabel 5.4 Analisis Kewajaran Transaksi Sektor-sektor Ekonomi DKI 

 Jakarta, 2007

A 26
A 27

U 01
U 02
U 05
12__
U 15
U 16
U 17
U 18

0.972
0.82

0.956
0.965

LU 33
LU 34

Penj ual/Ou/pz/Z 
~ Nilai 
Rasio rill

0.683
0.003
0.117
0.268
0.135

_______ 0
0.051
0.304

Analisis Kewajaran Transaksi 
pembeli/Zrapw/ 
Nilai 

Rasio rill 
0.947 

______0.9 
0.365

Nilai 
relatif 

1.707 
0.008 

0.3 
0.67 

0.338 
____ 0 

0.13 
0.76

Nilai 
relatif

1.180
1.121
0.455

____ 0
1.063

____ 0
1.212
1.021

0.949
0.9/2

< t .« ♦ n r? —
U.11H U.Z63

Pertanian dan Perburuan
Kehutanan
Perikanan
Barang tambang dan galian
Industri Makanan dan Minuman
Industri Pengolahan Tembakau 
Industri Tekstil "
Industri Pakaian Jadi
Industri Kulit, Barang dari Kulit 
dan Alas Kaki_________________
Industri Kayu, Barang-barang dari 
Kayu (tidak termasuk Fumitur), 
Dan Barang-barang Anyaman dari 
Rotan, Bambu dan Sejenisnya 
Industri Kertas, Barang dari 
Kertas, dan sejenisnya__________
Industri Penerbitan, Percetakan

O «4««1zr<< K 4 «-» »4 t O ° I*'3 fl 1 3 f)

Industri Batubara, Pengilangan 
Minyak Bumi dan Pengolahan Gas 
Bumi, Barang-barang dari Hasi! 
Pengilangan Minyak Bumi, dan 
Bahan Bakar Nuklir __________
Industri Kimia dan Barang-barang 
±;;‘: Bahan Kimia ____________
Industri Karet, Barang dari Karet, 
dan Barang dari Plastik 
industri Rarang Galian 
Logam____
Industri Logam Dasar 
Industri Barang dari ” Logam, 
kecuali Mesin dan peralatannya 
Industri Mesin dan 
Pcrlcngkapannya
Mesin liStl ik daii pciidi&kapaiuija 
Industri Radioi Televisi, dan” 
Peralatan Komunikasi, serta 
Perlengkapannya-----------------------
Industri Peralatan Kedokteran, 
Alat-alat Ukur, Peralatan Navigasi, 
Peralatan Optik, Jam dan Lonceng 
Industri Kendaraan Bermotor
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15 0 0 0.584 0.728

52 0.997 2.492 0.891 1.111
dan

55 0.316 0.3940.148 0.37

dan Kegiatan
1.2120.9730.1230.0585

1.1260.9042.0930.837.2

Universitas Indonesia

n
15

Pemerintahan, 
dan Jaminan Sosial

Nilai 
Rasio rill

Nilai 
relatif

Nilai 
relatif

0.284
0.612

63
64

65
66

67
70

75
80

50
5£
62

Tabel 5.4 (sambungan) 

Sektor Ekonomi

0.125
0.948

0.995
0.487
0.783

0.985
0.9

0.985
0.592

0 
0.981 
0.976

0.127
0.872

0.314
2.37

2.486
1.218
1.956

2.462
2.25

2.461
1.482

0 
2.003 
2.495

0.317
2.180

pembeli/Input 
Nilai 
Rasio 
rill

0.096
0.89

0.945
0.957

0.974
0.934
0.798

0.960
0.982

0.928
0.836

0.74
0.94

0.958

0.345
0.890
0.836

0.7
0.952

1.213
1.164
0.995

1.178
1.193

1.197
1.223

1.156
1.041

0.922
1.171
1.194

0.429
1.109
1.042

0.871
1.186

Analisis Kewajaran Transaksi 
Penjual/Output

0 
0.801 
0.998

0
2.454
2.440

0.120
1.10813_

195 
•er:

10

0.114
0.245

" Diolah dari data faktur pajak - DJP dan proksi tabel l-O DKI Jakarta 2007

Industri Alat Angkutan, selain 
Kendaraan Bermotor Roda Empat 
atau Lebih________
industri fumitur, daur ulang, dan 
industri pengolahan lainnya______
Listrik, Gas, Uap, dan Air Panas
Pengadaan dan Penyaluran Air 
Bersih______
Konstruksi
Jasa perdagangan besar
Perdagangan Eceran, Kecuali 
Mobil dan Sepeda Motor, Reparasi 
Barang-barang Keperluan Pribadi 
dan Rumah Tangga______
Penyediaan Akomodasi 
Penyediaan Makan Minum 
Angkutan Darat dan Angkutan 
Dengan Saluran Pipa___________
Angkutan Air
Angkutan Udara
Jasa Penunjang dan Pelengkap 
Kegiatan Angkutan, dan Jasa 
Perjalanan Wisata______________
Pos dan Telekomunikasi
Perantara Keuangan Kecuali 
Asuransi dan Dana Pensiun  
Asuransi dan Dana Pensiun
Jasa Penunjang Perantara 
Keuangan__________
Real Estat _____________
Jasa Perusahaan
Administrasi 
Pertahanan 
Wajib_____
Jasa Pendidikan
Jasa Kesehatan
Sosial  ________ __
Jasa kebersihan dan kegiatan 
organisasi yang tidak dapat 
diklaifikasikan di tempat lain  
jasa rekreasi, kebudayaan, 
olahraga, dan jasa kegiatan lainnya 
Jasa Perorangan 
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1

gas bumi, barang-barang dari hasil
bakar nuklir; industri logam dasar; industri

ig dari logam, kecuali

Gambar 5.1 Matriks Analisis Kewajaran Transaksi dalam Grafik
Penjual/Output

1

10 78

v

A

Universitas Indonesia

Sektor-sektor pada kuadran 
dari sisi

KLuO2 
KLU 18

KLU 75
KLU 95

KLU 23
KLU 29

KLU 01
KLU 40
KLU 52
KLU 63

KLU 66

KLU 34 
10 53 
KLU 62 
KLU 65 
KLU 70

ng-barang anyaman
etakan dan reproduksi media rekainan; industri kimia dan barang-barang dari 
an kimia; administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib; 

kesehatan dan kegiatan sosial, serta jasa perorangan.

mesin dan peralatannya; industri mesin dan 
ngkapannya; mesin listrik dan perlengkapannya; industri fumitur, daur ulang, 
industri pengolahan lainnya; penyediaan akomodasi dan penyediaan makan 

m; serta jasa rekreasi, kebudayaan, olahraga, dan jasa kegiatan lainnya.

:but adalah sektor jasa perusahaan.
Sektor-sektor pada kuadran 3 adalah sektor-sektor yang nilai relatifnya 

sisi penjual rendah namun dari sisi pembeli tinggi. Sektor-sektor tersebut 
ah : kehutanan; industri makanan dan minuman; industri tekstil; industri 
uan jadi; industri kayu, barang-barang dari kayu (tidak termasuk fumitur), dan 

dari rotan, bambu dan sejenisnya; industri penerbitan,

Sektor-sektor pada kuadran 2 adalah sektor-sektor yang nilai relatifnya 
sisi output (penjual) tinggi namun dari sisi input (pembeli) rendah. Sektor

KLU 33
KLU 45

KLU 61
KLU 64
KLU 67

KLU 80 GAB 2

KLU 15 KLU 17
KLU 20 KLU 22

KLU 24
KLU 85

KLU 05 KLU 21
KLU 27 KLU 28 

1041 Gabi
KLU 55 GAB 3

adalah sektor-sektor yang nilai relatifnya, 
penjual maupun pembeli, rendah. Sektor-sektor tersebut adalah : 

anan, industri kertas, barang dari kertas dan sejenisnya; industri batubara, 
ilangan minyak bumi dan pengolahan 

ilangan minyak bumi, dan bahan
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5.1.5. Analisis terhadap Pemotongan PPN yang Dilakukan di DKI Jakarta 

atas Transaksi yang Terjadi di Luar DKI Jakarta
Analisis ini bertujuan untuk melihat sektor-sektor mana saja yang proses 

pemotongan PPN yang dilakukannya relatif lebih banyak dilakukan atas transaksi

sektor pada kuadran 4 adalah sektor-sektor yang nilai relatifnya, 

penjual maupun pembeli, tinggi. Sektor-sektor tersebut adalah : 

dan perburuan, industri peralatan kedokteran, alat-alat ukur, peralatan 

avigasi, peralatan optik, jam dan lonceng; industri kendaraan bermotor; listrik, 

as, uap, dan air panas, konstruksi; jasa perdagangan besar, perdagangan eceran, 

ecuali mobil dan sepeda motor, reparasi barang-barang keperluan pribadi dan 

imah tangga, angkutan air; angkutan udara; jasa penunjang dan pelengkap 

egiatan angkutan, dan jasa perjalanan wisata; pos dan telekomunikasi; perantara 

euangan kecuali asuransi dan dana pensiun; asuransi dan dana pensiun; jasa 

enunjang perantara keuangan; real estat; jasa pendidikan; serta jasa kebersihan 

an kegiatan organisasi yang tidak dapat diklaifikasikan di tempat lain.

Nilai rasio riil dari hasil analisis rata-rata di bawah 1 menunjukkan bahwa 

ansaksi-transaksi pemotongan PPN di wilayah DKI Jakarta yang tidak wajar 

;latif besar. Semakin kecil nilai rasio berarti transaksi-transaksi yang tidak wajar 

lenurut input-output semakin besar.Sektor-sektor yang berada di kuadran 1 

iduga kewajaran transaksi yang dilakukannya berada pada tingkat paling rendah. 

Leadaan tersebut menyebabkan sektor-sektor yang berada pada kuadran tersebut, 

lengan didasarkan pada hubungan input-output, memiliki kemungkinan yang 

taling besar melakukan transaksi-transaksi yang merugikan penerimaan negara, 

eperti penerbitan faktur pajak fiktif, rekayasa akuntansi, dan lain-lain. Sektor- 

lektor yang berada di kuadran 2 dan 3 kewajaran transaksi yang dilakukannya 

jerada pada tingkat menengah. Keadaan tersebut menyebabkan sektor-sektor yang 

jerada pada kuadran tersebut, dengan didasarkan pada hubungan input-output, 

cemungkinan melakukan transaksi-transaksi yang merugikan penerimaan negara 

neskipun kemungkinannya tidak sebesar sektor-sektor pada kuadran 1. 

Sedangkan sektor-sektor yang berada pada kuadran 4 memiliki kemungkinan 

:erkecil dalam melakukan transaksi yang merugikan penerimaan negara.
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ig terjadi di luar DKI Jakarta. Analisis ini didasarkan pada kenyataan adanya 

nungkinana PPN yang dipotong oleh Pengusaha kena Pajak di DKI Jakarta 

'enamya disebabkan oleh transaksi di luar daerah. Hal ini didasarkan pada 

>erapa kemungkinan : 

Kenyataan bahwa DKI Jakarta dijadikan sebagai tempat kedudukan kantor 
pusat dari banyak perusahaan

adanya pengendalian administrasi terhadap transaksi-transaksi yang dilakukan 

di daerah oleh kantor pusat yang disebabkan oleh keterbatasan kemampuan 

administrasi di daerah

adanya ketentuan mengenai pemusatan PPN di mana Pengusaha Kena Pajak 

yang memenuhi persyaratan tertentu berhak untuk menentukan tempat 

pemenuhan kewajiban PPN

Proses analisis didasarkan pada asumsi bahwa pemotongan PPN yang 

akukan seharusnya tidak melebihi potensi pemotongan. Apabila nilainya 

lebihi potensinya, hal ini berarti dalam pemotongan PPN tersebut terdapat 

notongan atas transaksi yang terjadi di luar DKI Jakarta. Proses 

tgolahannya, baik dari sisi penjual/ou//?w/‘ maupun pembeli/input, adalah 

)agai berikut :

Data yang digunakan adalah data dari analisis kewajaran transaksi

Tentukan besarnya pemotongan PPN yang terjadi di DKI Jakarta dengan 

ketentuan :
Apabila jumlah potensi pemotongan PPN lebih kecil daripada realisasi 

pemotongan PPN, gunakan angka dari potensi pemotongan PPN

b. Apabila jumlah potensi pemotongan PPN lebih besar daripada realisasi 

pemotongan PPN, gunakan angka dari realisasi pemotongan PPN

Masing-masing kelompok dijumlahkan nilai potensi pemotongan PPN dan 

realisasi pemotongan PPN. Kemudian jumlah nilai realisasi pemotongan PPN 

dibandingkan dengan jumlah potensi pemotongan PPN

Hasil perhitungan di atas kemudian dibandingkan dengan nilai rata-rata tax 

coverage ratio pada proses analisis kewajaran transaksi

Hasil perhitungan dari masing-masing sektor dibandingkan dengan nilai rata- 

rata pcrckonomian
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Sektor Ekonomi

0.0004 0.003

19 0.046 0.227

20 0.010.0010.054 0.269

0.0000.000030.003 0.01721

0.7810.0921.1130.22422

1.0110.120.50.10023

0.4120.052.2480.45224

0.140.01625

0.0610.012

0.7730.0911.0890.22128

132

Universitas Indonesia

0.102
0.3862

0.724
1.563

129
1

133
134

26
27

01
02
05

15
16
17
18

0.145
0.314

0.007
1.000

0.021
0.002

0.038
4.973

0.106
0.008

0,0004
0.122

0.217
0.004

0.00005
0.0004

0.87
3.278

0.003
1.035

1.845
0.038

0.001
0.003

Nilai 
relatif
0.005
0.060
0.000
0.225
0.016

pembeli/Input
Nilai

Rasio rill
0.000
0.000 
0.001

Analisis Kewajaran Transaksi
Penjual/Output
Nilai

Rasio rill
0.001
0.012
0.000
0.045
0.003

Nilai 
relatif

0.000
0.002
0.008

>el 5.5 Analisis Pemotongan PPN atas Transaksi di Laar DK1 Jakarta,

2007

Pertanian dan Perburuan
Kehutanan
Perikanan '
Barang tambang dan galian
Industri Makanan dan Minuman
Industri Pengolahan Tembakau
Industri Tekstil
Industri Pakaian Jadi
Industri Kulit, Barang dari Kulit 
dan Alas Kaki_________________
Industri Kayu, Barang-barang dari 
Kayu (tidak termasuk Fumitur), 
Dan Barang-barang Anyaman dari 
Rotan, Bambu dan Sejenisnya 
Industri Kertas, Barang dari 
Kertas, dan sejenisnya__________
Industri Penerbitan, Percetakan 
dan Reproduksi Media Rekaman 
Industri Batubara, Pengilangan 
Minyak Bumi dan Pengolahan Gas 
Bumi, Barang-barang dari Hasil 
Pengilangan Minyak Bumi, dan 
Bahan Bakar Nuklir ________
Industri Kimia dan Barang-barang 
dari Bahan Kimia_____________
Industri Karet, Barang dari Karet, 
dan Barang dari Plastik _
Industri Barang Galian Bukan 
Logam _____ ______
Industri Logam Dasar  
Industri Barang dari Logam, 
kecuali Mesin dan peralatannya 
Industri Mesin dan 
Perlengkapannya -----------
Mesin listrik dan perlengkapannya 
Industri Radiol Televisi, dan* 
Pera Iatan Komunikasi, serta
Perlengkapannya ---- --------
Industri Peralatan Kedokteran, 
Alat-alat Ukur, Peralatan Navigasi, 
Peralatan Optik, Jam dan Lonceng 
Industri Kendaraan Bermotor
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5 0.116 0.984

3

2 0.217 1.079 0.159 1.354
dan

0.941 4.681 2.9365 0.346

Kecuali

Kegiatandan
0.4420.0524.640.93315

4.2330.4990.2290.0462

Universitas Indonesia

_TabeI 5.5 (sambungan) 
Sektor Ekonomi

£
SO

Nilai 
Rasio rill

Pemerintahan, 
dan Jaminan Sosial

Nilai 
relatif

Nilai 
relatif

Analisis Kewajaran Tran s a ks i 
Penjual/Output

5
6

7
'0

3
4

5

0.739
0.417

0.394
0.203
0.059

0.03
0.401

0.224
0.06

0.283
0.151

0.114
0.002

0.384
0.2

0.271
0.653

3.675
2.073

1.96
1.011
0.291

0.145
1.995

1.12
0.3

1.408
0.752

0.566
0.008

1.912
0.994

0.015
0.121

0.072
0.426

0.217
0.121
0.018

0.155
0.416

0.287
0.063

0.134
0.280
0.009

0.016
0.047
0.007

0.21
0.074

0.126
1.027

0.610
3.619

1.840
1.027
0.154

1.316
3.533

2.442
0.539

1.141
2.381
0.073

0.134
0.404
0.061

1.778
0.631

3 
?5

0 
£
2

0.054
0.131

FTDiolah dari data fektur pajak - DJP dan proksi tabel 1-0 DKI Jakarta 2007

pembeli/Input
Nilai 
Rasio 
rillIndustri Alat Angkutan, selain 

Kendaraan Bermotor Roda Empat 
atau Lebih________
industri fumitur, daur ulang, dan 
industri pengolahan lainnya 
Listrik, Gas, Dap, dan Air Panas
Pengadaan dan Penyaluran Air 
Bersih  
Konstruksi
Jasa perdagangan besar
Perdagangan Eceran, Kecuali 
Mobil dan Sepeda Motor, Reparasi 
Barang-barang Keperluan Pribadi 
dan Rumah Tangga______
Penyediaan Akomodasi 
Penyediaan Makan Minum 
Angkutan Darat dan Angkutan 
Dengan Saluran Pipa____________
Angkutan Air
Angkutan Udara
Jasa Penunjang dan Pelengkap 
Kegiatan Angkutan, dan Jasa 
Perjalanan Wisata_______
Pos dan Telekomunikasi
Perantara Keuangan 
Asuransi dan Dana Pensiun 
Asuransi dan Dana Pensiun
Jasa Penunjang Perantara 
Keuangan_____________
Real Estat

___________ I ________________ -__________ _

Jasa Perusahaan
Administrasi
Pertahanan
Wajib_____ 
Jasa Pendidikan
Jasa Kesehatan
Sosial______ __________
Jasa kebersihan dan kegiatan 
organisasi yang tidak dapat 
diklaifikasikan di tempat lain 
jasa rekreasi, kebudayaan, 
olahraga, dan jasa kegiatan lainnya 
Jasa Perorangan 
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Hasil pengolahan data tersebut adalah sebagai disajikan pada tabel 5.5. 

ntara itu apabila data di atas disajikan dalam bentuk grafik, hasilnya adalah 
jaimana terlihat pada gambar 5.2

Sektor sektor pada kuadran 1 adalah sektor-sektor yang nilai relatifnya, 
dari sisi penjual maupun pembeli, rendah. Sektor-sektor tersebut adalah : 

man dan perburuan; kehutanan; perikanan; industri makanan dan minuman; 
tri tekstil, industri pakaian jadi; industri kayu, barang-barang dari kayu 

k termasuk fumitur), dan barang-barang anyaman dari rotan, bambu dan 
isnya; industri kertas, barang dari kertas, dan sejenisnya; industri logam 
; industri mesin dan perlengkapannya; industri peralatan kedokteran, alat-alat 
peralatan navigasi, peralatan optik, jam dan lonceng; listrik, gas, uap, dan air 

j; konstruksi; jasa perdagangan besar; angkutan udara; pos dan 
omunikasi; jasa perusahaan; serta jasa rekreasi, kebudayaan, olahraga, dan 
cegiatan lainnya.

Sektor-sektor pada kuadran 2 adalah sektor-sektor yang nilai relatifnya 
sisi penjual tinggi namun dari sisi pembeli rendah. Sektor-sektor tersebut 
th : industri penerbitan, percetakan dan reproduksi media rekaman; industri 
ig dari logam, kecuali mesin dan peralatannya; administrasi pemerintahan, 
hanan dan jaminan sosial wajib; serta jasa kesehatan dan kegiatan sosial.

Sektor-sektor pada kuadran 3 adalah sektor-sektor yang nilai relatifnya 
sisi penjual rendah namun dari sisi pembeli tinggi. Sektor-sektor tersebut 
ih : industri batubara, pengilangan rninyak bumi dan pengolahan gas bumi, 
ng-barang dari hasil pengilangan minyak bumi, dan bahan bakar nuklir; 
stri kimia dan barang-barang dari bahan kimia; perantara keuangan kecuali 
ansi dan dana pensiun; jasa kebersihan dan kegiatan organisasi yang tidak 

it diklaifikasikan di tempat lain; serta jasa perorangan.
Sektor-sektor pada kuadran 4 adalah sektor-sektor yang nilai relatifnya, 

dari sisi penjual maupun pembeli, tinggi. Sektor-sektor tersebut adalah : 
in listrik dan perlengkapannya; industri kendaraan bermotor; industri fumitur, 
r ulang, dan industri pengolahan lainnya; perdagangan eceran, kecuali mobil 
sepeda motor, reparasi barang-barang keperluan pribadi dan rumah tangga; 

yediaan akomodasi dan penyediaan makan minum; angkutan air; jasa
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estat; serta jasa
tdidikan.

2007

>

KLU 22 KLU 75

v

A

Semakin tinggi nilai relatifnya berarti pemotongan PPN yang dilakukan
>h sektor tersebut cenderung lebih dominan dilakukan atas transaksi yang terjadi

Universitas Indonesia

nsaksi yang terjadi di luar DKI Jakarta cukup besar. Perekonomian DKI Jakarta 
smiliki tingkat pengendalian yang tinggi atas perekonomian di wilayah lainnya, 

dalam hal pengendalian administrasi perpajakannya. Sektor-sektor

obyek penelitian (DKI Jakarta). Dari hasil pengolahan data di atas dapat diduga 
hwa secara umum, pemotongan PPN yang terjadi di wilayah DKI Jakarta atas

KLU 01
KLU 15

KLU 20
KLU 29
KLU 45
KLU 64

KLU 23 KLU 24
KLU 65 GAB 2

KLU 95

KLU 17
KLU 21

KLU 33
10 53

10 78

KLU 02 KLU 05
KLU 18 

KLU 27
KLU 40 

KLU 62 
GAB3

Penjual/Output

1

KLU 34
KLU 55

KLU 28
KLU 85

r I

ambar 5.2 Analisis Pemotongan PPN atas Transaksi di Luar DKI Jakarta,

■ngendalian
rkait dengan proses pengawasan yang akan dilakukan oleh Direktorat Jenderal 
yak terhadap sektor-sektor tersebut. Semakin tinggi posisi pengendalian yang

Hinjang dan pelengkap kegialan angkulan, dan jasa perjalanan wisala; asuransi 
dana pensiun, jasa penunjang perantara kcuangan; real

1041 KLU 34 GABI
KLU 52 KLU 55 KLU 61

KLU 63 KLU 66
KLU 67 KLKU 70 KLU 80

ususnya
da kuadran 1 menunjukkan bahwa pengendalian dari DKI Jakarta terhadap 
layah lainnya relatif tinggi. Sektor-sektor pada kuadran 2 dan 3 menunjukkan 
hwa pengendalian yang dilakukan oleh DKI Jakarta terhadap wilayah lainnya 
latif sedang. Sedangkan sektor-sektor di kuadran 4 menunjukkan bahwa 

dari DKI Jakarta di wilayah lainnya relatif rendah. Hal ini akan
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mliki DK.I Jakarta artinya pengawasan terhadap proses administrasi perpajakan 

P g' an terhadap proses operasional di lapangan akan semakin terpisah 
nngga kendala yang dihadapi Direktorat Jenderal Pajak akan semakin besar.

.6. Analisis Tax Coverage Ratio atas Transaksi

Analisis ini bertujuan untuk melihat bagaimana tax coverage ratio pada 

gkal transaksi dari masing-masing sektor perekonomian secara relatif dengan 

>andingkan dengan rata-rata perekonomian. Dengan menggunakan analisis ini 

?at dilihat sektor-sektor perekonomian apa saja yang tingkat pemotongan PPN- 

a relatif tinggi maupun yang masih relatif rendah. Proses pengolahan data yang 

akukan adalah sebagai berikut:

Data yang dipersiapkan adalah data tax coverage ratio yang dihasilkan dari 

analisis tingkat pemotongan PPN yang berasal dari transaksi dari luar DKJ 

Jakarta

Dihitung nilai tax coverage ratio rata-rata dari perekonomian

Nilai tax coverage ratio atas transaksi rata-rata dari masing-masing sektor 

perekonomian kemudian dibandingkan dengan hasil perhitungan di atas

Hasil tersebut yang akan digunakan dalam proses analisis berikutnya

Hasil dari pengolahan data tersebut adalah sebagaimana disajikan pada 

jel 5.6 dan apabila disajikan dalam bentuk grafik, hasilnya adalah sebagaimana 

lihat pada gambar 5.3.
Sektor-sektor di kuadran 1 adalah sektor-sektor yang tingkat tax coverage 

tio rata-rata atas transaksinya relatif rendah baik pada sisi output maupun sisi 

put. Sektor-sektor tersebut adalah : industri batubara, pengilangan minyak bumi 

in pengolahan gas bumi, barang-barang dari hasil pengilangan minyak bumi, dan 

than bakar nuklir; industri peralatan kedokteran, alat-alat ukur, peralatan 

ivigasi. peralatan optik, jam dan lonceng; industri kendaraan bermotor; listrik, 

is, uap, dan air panas; penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum; 

luransi dan dana pensiun; jasa penunjang perantara keuangan; serta jasa 

mdidikan. Akan tetapi, coverage ratio yang rendah dari beberapa sektor di atas 

isebabkan oleh faktor-faktor yang terkait dengan peraturan perpajakan maupun 

Jministrasi perpajakan.
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Sektor Ekonomii

19 0.001 0.013 0 0

20 0.264 2.3750.071 0.642

9.00310.014 0.130121

6.6310.7360.283 2.55122

0.2860.0320.006 0.054123

1.7280.1921.5920.177124

1.8610.20700125
Bukan

5.0660.5631.2300.137128

000J 32

Universitas Indonesia

7.925
2.0729

J 33
J 34

126
127

0.003
0.032

___ 0
0.744

9.003
1.02

___ 0
6.696

0.03
0.29

0.031
0.077

0.880
0.230

0.233
0.644

0.282
0.698

2.103
5.795

1 29
1

____1
0.113

Analisis Kewajaran Transaksi
Penj ual/Output
Nilai

Rasio rill
0.014

0.01
0.0002
0.324

_______ 1
_______ 0

0.012
0.004

Nilai 
relatif 

0.13 
0.086 
0.002 
2.920 
9.002 

____ 0 
0.109 
0.041

pembeli/Input 
Nilai 

Rasio rill
0.980
0.913

0.89 
0

0.944
_______ 0

0.398
0.428

Nilai 
relatif
8.827
8.218
8.011

___ 0
8.5

___ 0
3.585
3.853

01
02
05

)
15
16
17
18

Tabel 5.6 Tax Coverage Ratio atas Transaksi Rata-rata pada Sektor 
. Ekonomi, DKI Jakarta, 2007

Pertan ian dan Perburuan
Kehutanan
Perikanan
Barang tambang dan gal ian
Industri Makanan dan Minuman
Industri Pengolahan Tembakau
Industri Tekstil
Industri Pakaian Jadi
Industri Kulit, Barang dari Kulit 
dan Alas Kaki_________________
Industri Kayu, Barang-barang dari 
Kayu (tidak termasuk Fumitur), 
Dan Barang-barang Anyaman dari 
Rotan, Bambu dan Sejenisnya 
Industri Kertas, Barang dari 
Kertas, dan sejenisnya__________
Industri Penerbitan, Percetakan 
dan Reproduksi Media Rekaman 
Industri Batubara, Pengilangan 
Minyak Bumi dan Pengolahan Gas 
Bumi, Barang-barang dari Basil 
Pengilangan Minyak Bumi, dan 
Bahan Bakar Nuklir _______
Industri Kimia dan Barang-barang 
dari Bahan Kimia______________
Industri Karet, Barang dari Karet, 
dan Barang dari Plastik 
Industri Barang Galian 
Logam _____ ________
Industri Logam Dasar
Industri Barang dari Logam, 
kecuali Mesin dan peralatannya 
Industri Mesin dan 
Perlengkapannya_____ ________
Mesin listrik dan perlengkapannya 
Industri Radiol Televisi, dan 
Peralatan Komunikasi, serta 
Perlengkapannya________ ______
Industri Peralatan Kedokteran, 
Alat-alat Ukur, Peralatan Navigasi, 
Peralatan Optik, Jam dan Lonceng 
Industri Kendaraan Bermotor
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35 0 0 0.004 0.036

152 0.291 2.624 0.966 8.694
dan

(55 0.036 0.326 0.8640.096

Kegiatandan
2.870.3181.1550.13J 85

0.0410.0040.0150.002B2

Universitas Indonesia

0.635
0.044

0.238
0.014

2.142
0.13

Analisis Kewajaran Transaksi 
Penj ual/Output

 Tabd S.6 (sambungan) 
Sektor Ekonomi

Peinerintahan, 
dan Jaminan Sosial

Nilai
Rasio rill

Nilai 
relatif

Nilai 
relatif

Angkutan, selain 
Bermotor Roda Empat

45
3

J 75
J 80

J 67
J 70
8

J 65
J 66

J 63
J 64

(60
161
J 62

0.018
0.013

0.027
0.058
0.384

0.073
0.012

0.168
0.453

0 
0.174 
0.044

0.070
0.005

9.003
0.045

0.165
0.12

0.244
0.522
3.462

0.656
0.104

0
1.563
0.396

0
6.131
9.003

0.453
0.069

0.164
0.028

0.016
0.121
0.893

0.230
0.097

0.211
0.247

0.106
0.168
0.97

4.081
0.620

1.475
0.253

0.15
1.09

8.045

2.073
0.871

1.901
2.222

0.96
1.516
8.73

0.052
8.503
9.003

0
0.680

1

1.51
4.078

0.006
0.944

1

1
40

B3
U 95 
iber:

____1
0.005

: Diolah dari data faktur pajak - DJP dan proksi tabel 1-0 DKI Jakarta 2007

pembeli/Input 
Nilai 
Rasio 
rillIndustri Alat 

Kendaraan 
atau Lebih_______
industri fumitur, daur ulang, dan 
industri pengolahan lainnya______
Listrik, Gas, Uap, dan Air Panas 
Pengadaan dan Penyaluran Air 
Bersih 
Konstruksi
Jasa perdagangan besar
Perdagangan Eceran, Kecuali 
Mobil dan Sepeda Motor, Reparasi 
Barang-barang Keperluan Pribadi 
dan Rumah Tangga______
Penyediaan Akomodasi 
Penyediaan Makan Minum 
Angkutan Darat dan Angkutan 
Dengan Saluran Pipa___________
Angkutan Air
Angkutan Udara
Jasa Penunjang dan Pelengkap 
Kegiatan Angkutan, dan Jasa 
Perjalanan Wisata______________
Pos dan Telekomunikasi
Perantara Keuangan Kecuali 
Asuransi dan Dana Pension______
Asuransi dan Dana Pensiun
Jasa Penunjang Perantara 
Keuangan ___________
Real Estat
Jasa Perusahaan
Administrasi
Pertahanan 
Wajib 
Jasa Pendidikan
Jasa Kesehatan
Sosial____ ___________
Jasa kebersihan dan kegiatan 
organisasi yang tidak dapat 
diklaifikasikan di ternpat lain  
jasa rekreasi, kebudayaan, 
olahraga, dan jasa kegiatan lainnya 
Jasa Perorangan 
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KLU 05
KLU 18

KLU 23

KLU 27
KLU 34

KLU 17
KLU 21

Penjual/Output
< 1 >

Industri batubara, pengilangan minyak bumi dan pengolahan gas bumi, 
ig-barang dari hasil pengilangan minyak bumi, dan bahan bakar nuklir; 
stri kendaraan bermotor; serta listrik, gas, uap, dan air panas memiliki 
rage ratio rendah disebabkan proporsi terbesar dari pemotongan PPN-nya 
ministrasikan oleh KPP-KPP yang wilayah administrasinya bersifat nasional, 
rti KPP BUMN dan KPP Wajib Pajak Besar. Sedangkan rendahnya coverage 
• di sektor penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum; asuransi dan 
i pensiun; jasa penunjang perantara keuangan; serta jasa pendidikan 
ttabkan oleh peraturan perpajakan di mana beberapa penyerahan yang 
cukan oleh sektor-sektor tersebut tidak dikenakan PPN. Oleh karena itu, 
andingan tersebut perlu disusun ulang dengan mengeliminasi sektor-sektor 
:but agar output penelitian menjadi lebih optimal. Hasil dari proses tersebut 

ah sebagaimana disajikan gambar 5.4.

KLU 28
KLU 55 KLU 62

KLU 01 KLU 02
KLU 15
KLU 20

KLU 33 KLU 40
KLU 66 KLU 67 KLU 75 KLU 80

GAB 2 KLU 95

mbar 5.3 Analisis Coverage Ratio atas Transaksi Rata-rata pada Sektor 

Ekonomi, DKI Jakarta, 2007

KLU 24 IO 41
KLU 45 KLU 52
KLU 63 KLU 64

KLU 22 
GABI 
KLU 61

KLU 65 KLU 70 
IO 78 KLU 85
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V

A

1
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1
8 
I

1

Analisis Coverage Ratio atas Transaksi Rata-rata pada Sektor 

Ekonomi (Disesuaikan), DKI Jakarta, 2007

Penjual/Output < 1 >

KLU 01 KLU 02
KLU 05 KLU 21
KLU 28 KLU 62

Setelah disusun ulang, sektor-sektor yang termasuk pada kuadran 1 adalah 
ndustri tekstil; industri pakaian jadi; industri kayu, barang-barang dari kayu 
iak termasuk fumitur), dan barang-barang anyaman dari rotan, bambu dan 
enisnya; industri kimia dan barang-barang dari bahan kimia; mesin listrik dan 
rlengkapannya; industri peralatan kedokteran, alat-alat ukur, peralatan navigasi, 
ralatan optik, jam dan lonceng; industri furnitur, daur ulang, dan industri 
ngolahan lainnya; angkutan air; jasa penunjang dan pelengkap kegiatan 
gkutan, dan jasa perjalanan wisata; perantara keuangan kecuali asuransi dan 
na pensiun; real estat; administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial 
ijib; jasa kesehatan dan kegiatan sosial; jasa kebersihan dan kegiatan organisasi 
ng tidak dapat diklaifikasikan di tempat lain; serta jasa perorangan. Sektor- 
ktor tcrsebut apabila dibandingkan dengan rata-rata perekonomian diduga tidak 
3menuhi kewajiban perpajakannya secara optimal. Sementara itu, pihak-pihak 
ng menjadi supplier dari sektor-sektor tersebut juga relatif tidak optimal dalam 
menuhan kewajiban perpajakannya. Apabila mengacu pada ketentuan 
irundang-undangan sektor-sektor perantara keuangan kecuali asuransi dan dana 
:nsiun; administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib; dan 
sa kesehatan dan kegiatan sosial perlu dikecualikan dari sektor-sektor di atas 
irena sektor-sektor tersebut memperoleh perlakuan khusus dalam pengenaan 
PN-nya sehingga adalah wajar apabila tax coverage ratio-nya berada di bawah

KLU 15 KLU 22
KLU 27 KLU 29
KLU 45 10 53
KLU 52 IO 78

KLU 64 GAB 3

KLU 17 KLU 18 KLU 20
KLU 24 10 41 KLU 33

GABI KLU 61 KLU 63
KLU 65 KLU 70 KLU 75
KLU 85 GAB 2 KLU 95
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.-rata. Sektor-sektor tersebut, kecuali sektor-sektor yang komoditasnya 

ecuahkan dari pengenaan PPN, diduga merupakan sektor.sektor ya„g masih 

ensial unluk ditingkalkan namun upaya yang perlu dilakukan adalah upaya 

'g lebih aktif karena sumber-sumber dari pihak lawan transaksi kurang dapat 

ndalkan.

Sektor sektor yang berada di kuadran 2 adalah sektor-sektor yang dari sisi 

pul coverage ratio-nya tinggi sementara dari sisi input rendah. Sektor-sektor 

jebut adalah : pos dan telekomunikasi serta jasa rekreasi, kebudayaan, olahraga, 

i jasa kegiatan lainnya. Hal ini berarti bahwa sektor-sektor tersebut relatif 

dtp optimal dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, namun pihak-pihak 

ig menjadi supplier dari sektor-sektor tersebut pemenuhan kewajiban pajaknya 

um optimal. Keadaan tersebut menyebabkan sektor-sektor tersebut diduga 

rupakan sektor-sektor yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

terimaan pajak dari sektor lainnya.

Sektor-sektor yang berada di kuadran 3 adalah sektor-sektor yang dari sisi 

'put coverage ratio-nya rendah sementara dari sisi input tinggi. Sektor-sektor 

sebut adalah : pertanian dan perburuan; kehutanan; perikanan; industri kertas, 

■ang dari kertas, dan sejenisnya; industri barang dari logam, kecuali mesin dan 

-alatannya; serta angkutan udara. Hal ini berarti bahwa sektor-sektor di atas 

menuhan kewajiban perpajakannya relatif rendah, namun pihak-pihak yang 

mjadi supliemya, pemenuhan kewajiban pajaknya relatif optimal. Sektor-sektor 

sebut diduga adalah sektor-sektor yang masih dapat diupayakan peningkatan 

nerimaan pajak dengan upaya yang lebih minimal karena data dari lawan 

nsaksi relatif dapat diandalkan.
Sektor-sektor di kuadran 4 adalah sektor-sektor yang tingkat coverage 

tio rata-rata atas transaksinya relatif tinggi baik pada sisi output maupun sisi 

ml. Sektor-sektor tersebut adalah : industri makanan dan minuman; industri 

nerbitan, pereetakan dan reproduksi media rekaman; industri logam dasar; 

dustri mesin dan perlengkapannya; konslruksi; jasa perdagangan besar; 

rdagangan eceran, kecuali mobil dan sepeda motor, reparasi barang-barang 

perluan pribadi dan rumah tangga; serta jasa perusahaan. Hal ini berarti bahwa 

ancnuhan ketentuan perpajakan oleh sektor-sektor tersebut maupun oleh pihak-
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Ikhtisar atas Anaiisis Data Tax Coverage Ratio

Untuk mendapatkan suatu anaiisis yang utuh, hasil anaiisis sebelumnya 

rlu disandingkan dalam satu bagan. Ikhtisar yang diambil adalah nomor kuadran 

ri tiap-tiap sektor ekonomi pada masing-masing anaiisis. Hasil dari proses 

sebut adalah sebagaimana disajikan label 5.7.

Dari hasil pengolahan tersebut, sektor-sektor perekonomian yang masih 

jmungkinkan untuk ditingkatkan penerimaannya secara signifikan adalah: 

lustri tekstil; industri pakaian jadi; industri kayu, barang-barang dari kayu (tidak 

masuk fumitur), dan barang-barang anyaman dari rotan, bambu dan sejenisnya; 

iustri kimia dan bahan kimia; mesin listrik dan perlengkapannya; industri 

ralatan kedokteran, alat-alat ukur, peralatan navigasi, peralatan optik, jam dan 

iceng; industri furnitur, daur ulang, dan industri pengolahan lainnya; angkutan 

•; jasa penunjang dan pelengkap kegiatan angkutan, dan jasa peijalanan wisata; 

11 estat; serta jasa perorangan. Namun untuk sektor-sektor industri peralatan 

dokleran, alat-alat ukur, peralatan navigasi, peralatan optik, jam dan lonceng; 

rta industri furnitur, daur ulang, dan industri pengolahan lainnya diduga tidak 

emiliki pengaruh yang terlalu signifikan bagi penerimaan pajak secara 

seluruhan karena nilai outputny& relatif kecil. Sementara itu, untuk sektor mesin 

Irik dan perlengkapannya diharapkan bisa menghasilkan peningkatan yang 

mifikan karena beberapa transaksi yang dilaporkan sektor tersebut memerlukan 

melitian lebih lanjut.namun untuk angkutan air menunjukkan anomali karena 

iranan sektor tersebut bagi penerimaan pajak cukup signifikan.

Sektor-sektor lain yang juga dapat meningkatkan penerimaan pajak secara 

gnifikan adalah sektor-sektor : industri kertas, barang dari kertas, dan 

jenisnya; industri barang dari iogam, kecuali mesin dan peralatannya; serta 

igkutan udara. Khusus untuk angkutan udara, meskipun peranan terhadap

>ak yang menjadi .s W/femya relalif cukup optimal. Keadaan penerimaan pajak 

n sektor-sektor tersebut diduga relatif telah baik dan pihak-pihak yang menjadi 

van transaksinya relatif telah menjalankan kewajiban perpajakannya dengan 
timal.
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LU 25
LU 26
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2

I

III
III

II
I
IV

LU 01
LU 02
LU 05
) 12
LU 15
LU 16
LU 17
LU 18
LU 19

Analisis 
1

IV_____
III_____
I

IV
I

III
IV
I

Tabel 5.7 Ikhtisar Analisis Tax Coverage Ratio, DKI Jakarta 2007

Sektor Ekonomi
Pertanian dan Perburuan
Kehutanan
Perikanan

Analisis 
3

III_____
Ill_____
III

Analisis
2

J____
J____
I

tenmaan cukup signtfikan, namun hal tersebut diduga disebabkan oleh 
gginya ketergantungan perekonomian di luar Jakarta.

Barang tambang dan galian____________
Industri Makanan dan Minuman
Industri Pengolahan Tembakau
Industri Tekstil
Industri Pakaian Jadi

Industri Kulit, Barang dari Kulitdan Alas Kaki
Industri Kayu, Barang-barang dari Kayu (tidak 
termasuk Furnitur), Dan Barang-barang Anyaman 
dari Rotan, Bambu dan Sejenisnya________
Industri Kertas, Barang dari Kertas, 
sejenisnya_____________________________
Industri Penerbitan, Percetakan dan Reproduksi 
Media Rekaman_____________________________
Industri Batubara, Pengilangan Minyak Bumi dan 
Pengolahan Gas Bumi, Barang-barang dari Basil 
Pengilangan Minyak Bumi, dan Bahan Bakar 
Nuklir_____________
Industri Kimia dan Barang-barang dari Bahan 
Kimia_____ ____________ ____________________
Industri Karet, Barang dari Karet, dan Barang dari 
Plastik _________ __________ __ ______________
Industri Barang Galian Bukan Logam___________
Industri Logam Dasar______
Industri Barang dari Logam, kecuali Mesin dan 
peralatannya______________
Industri Mesin dan Perlengkapannya

Mesin listrik dan perlengkapannya__
Industri Radio, Televisi, dan 
Komunikasi, serta Perlengkapannya 
Industri Peralatan Kedokteran, Alat-alat Ukur, 
Peralatan Navigasi, Peralatan Optik, Jam dan 
Lonceng _____
Industri Kendaraan Bermotor  
Industri ^AlaF-Angkutan, selain 
Bermotor Roda Empat atau Lebih— 
h^trifUrnitun daur ulang, dan industri 
pengolahan lainnya -----------------------------—
Listrik, Gas, Uap, dan Air Panas_______________
Pen&adaandan Penyaluran Air Bersih ~
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Mobil dan Sepeda
J 52 IV IV IV

Penyediaan MakanJ 55 I IV

Kegiatan

I

I

I
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IV 
i

Tabel 5.7 (sambungan)

Sektor Ekonomi

I
I

J 75
J 80
J 85

J 63
J 64

160
J 61
J 62

J 45
3

III
IV
III

IV
IV
IV
IV
II

IV
IV

IV
IV

Analisis 
1

IV____
IV

II
IV
II

III
IV
IV
IV
I

IV
I

II 
I

I_
II

I
III

I
III

I
IV

I
III

Analisis 
2

J 65
J 66
J 67
J 70
'8

Sementara itu, meskipun sektor-sektor : industri makanan dan minuman; 
1Stri logam dasar; industri mesin dan perlengkapannya; konstruksi; jasa 
lagangan besar; serta jasa perusahaan, memiliki tingkat kolektibilitas yang 
tif tinggi, sektor-sektor tersebut perlu dilakukan penelitian yang lebih jauh 
™ pengendalian sektor-sektor tersebut terhadap transaksi yang terjadi di luar 

[ Jakarta cukup tinggi.

Jasa Perusahaan___________
Administrasi Pemerintahan, 
Jaminan Sosiai Wajib______
Jasa Pendidikan
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosiai
Jasa kebersihan dan kegiatan organisasi yang 
tidak dapat diklaifikasikan di tempat lain  
jasa rekreasi, kebudayaan, olahraga, dan jasa 
kegiatan lainnya _________________
Jasa Perorangan 

Analisis 
3

IV____
IV

33
J 95
itan:
ilisis 1 : Analisis kewajaran transaksi
ilisis 2 : analisis pemotongan PPN atas transaksi di luar DK1 Jakarta
ilisis 3 : analisis rax coverage Ratio atas Transaksi Rata-rata
>er: Diolah dari data faktur pajak - DJP dan proks! tabel 1-0 DKI Jakarta 2007

Jasa perdagangan besar
Perdagangan Eceran, Kecuali I ’ ’ "

ReParasi Barang-barang Keperluan 
Pnbadi dan Rumah Tangga 
Penyediaan Akomodasi dan 
Minum _______
Angkutan Darat dan Angkutan Dengan Saluran 
Pipa________ _ _
Angkutan Air ~
Angkutan Udara
Jasa Penunjang dan Pelengkap 
Angkutan, dan Jasa Perjalanan Wisata 
Pos dan Telekomunikasi
Perantara Keuangan Kecuali Asuransi dan Dana 
Pensiun_____
Asuransi dan Dana Pensiun
Jasa Penunjang Perantara Keuangan
Real Estat

Pertahanan dan
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J.
1.1.

Implikasi Penelitian terhadap Kebijakan

Implikasi Kebijakan secara Umum
j' yan^, diambil lergantung pada berbagai keadaan yang 

y Kebijakan yang terkait dengan upaya peningkatan penerimaan dapat 
)agi menjadi dua kelompok yaitu :

Upaya upaya pengujian kepatuhan dari Wajib Pajak secara langsung

Upaya upaya pengujian kepatuhan dari Wajib Pajak melalui informasi pihak 
ketiga.

Upaya peningkatan penerimaan pajak diduga akan lebih optimal apabila 
akukan pada sektor-sektor yang tax coverage ratio dari sisi output (sebagai 
njual) relatif lebih rendah daripada rata-rata perekonomian. Hal ini disebabkan 
menuhan kewajiban PPN menurut undang-undang dibebankan pada pihak yang 
dakukan penyerahan (penjual). Untuk meningkatkan penerimaan pada sektor- 
<tor : industri tekstil; industri pakaian jadi; industri kimia dan bahan kimia; 
lustri mesin listrik dan perlengkapannya; industri peralatan kedokteran, alat-alat 
ur, peralatan navigasi, peralatan optik, jam dan lonceng; industri furnitur, daur 
ing, dan industri pengplahan lainnya; angkutan air; jasa penunjang dan 
lengkap kegiatan angkutan, dan jasa perjalanan wisata; real estat; serta jasa 
rorangan, akan lebih efektif apabila dilakukan melalui upaya pengujian 
patuhan secara langsung melalui pemeriksaan pajak.

Sementara itu, untuk sektor-sektor : industri kertas, barang dari kertas, dan 
jenisnya; industri barang dari logam, kecuali mesin dan peralatannya; serta 
gkutan udara, pemanfaatan informasi dari pihak lain dapat memberikan hasil 
ng signifikan. Hal ini karena tax coverage ratio dari sisi input (pembeli) relatif 
iggi yang artinya supplier dari sektor-sektor tersebut relatif telah memenuhi 
wajiban perpajakannya secara baik. Hal ini menyebabkan data-data dari pihak 
sternal diharapkan memiliki realibilitas yang tinggi sehingga dapat menjadi 
ntu masuk bagi upaya peningkatan penerimaan pajak. Sementara untuk sektor- 
ktor lainnya, pengawasan dapat dilakukan pada tingkatan yang lebih rendah. 
husus bagi scktor perdagangan besar dan perdagangan eceran, hasil analisis di 
as tidak dapat dijadikan acuan karena tabel input-output tidak menyediakan data
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sngena. proses dislribusi barang yang terjadi di perekonomian, suatu hal yang 
ngat pentmg bagi anahsis PPN yang menggunakan proses multi-stage levy.

5.2. Implikasi Penelitian untuk Sektor-sektor Tertentu
Basil penelitian di atas menunjukkan variasi dari tiap-tiap sektor berbeda- 

da. Hal ini menyebabkan kebijakan yang disusun diduga tidak dapat disusun 

atu kebijakan yang optimal bagi setiap sektor. Oleh karena itu, penyusunan 
bijakan perlu diperhatikan keadaan dari masing-masing sektor. Analisis 

hadap sektor-sektor akan difokuskan pada sektor-sektor yang masih potensial 
tuk ditingkatkan.

5.2.1. Sektor Industri Tekstil
PDRJB sektor industri tekstil pada tahun 2007 adalah sebesar Rp 10,76 

liun dengan total output sebesar Rp 21,73 triliun. Nilai tersebut relatif tinggi 
abila dibandingkan sektor-sektor lainnya. Namun apabila dilihat dari sisi 
rpajakan, rata-rata kontribusi sektor tersebut cukup rendah. Sedangkan dari 
alisis tax coverage ratio terlihat bahwa pemotongan PPN yang terjadi pada 
ktor industri tekstil relatif rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa pemenuhan 
wajiban PPN pada sektor ini relatif rendah. Untuk melihat implikasi 
bijakannya, perlu diperhatikan pula faktor-faktor lainnya.

Sektor industri tekstil merupakan salah satu faktor yang relatif tinggi nilai 
spomya. Pada tahun 2007, ekspor dari sektor ini mencapai sekitar Rp 22.triliun. 
ilai tersebut lebih tinggi daripada konsumsi di dalam negeri di mana konsumsi di 
KI Jakarta mencapai Rp 363 milyar dan di luar DKI Jakarta mencapai Rp 277 
ilyar. Keadaan ini membuat potensi PPN dari sektor ini menjadi relatif lebih 
xil dibandingkan apabila output sektor tersebut dominan dikonsumsi di dalam 

:geri.
Implikasi kebijakan yang perlu dilakukan bagi sektor ini adalah bahwa 

ktor tersebut memang perlu upaya penegakan hukum yang intensif. Namun 
ioritas penegakan hukum terhadap sektor ini relatif tidak terlalu tinggi agar 

Isiensi penegakan hukum menjadi lebih baik.

Analisis Terhadap..., Benny Oktis Yanurwenda, author, FEB UI, 2009



82

Universitas Indonesia

2. Sektor Industri Pakaian Jadi

industri pakaian jadi mencapai Rp 11,6 triliun dengan nilai 
output mencapai Rp 34,34 triliun di mana hal ini relatif tinggi di antara 

ainnya. Hal ini menunjukkan bahwa transaksi antara yang terjadi 
sektor ini relatif cukup tinggi. Namun kontribusi penerimaan PPN dari sektor 

latif cukup kecil. Analisis tax coverage ratio juga memperlihatkan rasio 

r ini relatif cukup rendah. Hal ini mengindikasikan pemenuhan kewajiban 
jakannya belum optimal. Untuk mengidentifikasi implikasi kebijakannya 
diperhatikan faktor-faktor lainnya.

Sektor industri pakaian jadi termasuk sektor yang nilai ekspomya relatif 
. Nilai ekspor sektor ini mencapai Rp 33 triliun sementara konsumsi di DKI 
a dan di wilayah lainnya mencapai Rp Rp 9,2 triliun dan Rp 11,3 triliun. 
ipun nilai ekspomya besar, potensi penerimaan PPN dari sektor ini masih 
'tinggi karena pemakaian di dalam negeri masih relatif tinggi.

Implikasi kebijakan bagi sektor ini adalah upaya penegakan hukum 
ui tindakan pemeriksaan pada sektor ini perlu mendapat prioritas. Tindakan 
riksaan yang intensif pada sektor ini bisa mempunyai dua efek sekaligus 
selain dapat meningkatkan penerimaan pajak dari sektor yang bersangkutan, 
ipkan menghasilkan data bagi penegakan hukum pada sektor-sektor ekonomi 
aerah lainnya karena besamya nilai transaksi antara dan tingginya output 
digunakan pada daerah di luar DKI Jakarta. Meskipun demikian, perlu 
tatikan pula dampak upaya pemeriksaan terhadap perekonomian, seperti 

tya nilai ekspor dari sektor tersebut.

3. Sektor Industri Bahan Kimia
PDRB pada sektor ini mencapai Rp 10,53 triliun dengan nilai total output 

ipai Rp 23,89 triliun. Hal ini menunjukkan nilai transaksi antara pada sektor 
ut relatif besar. Kontribusi sektor ini terhadap penerimaan pajak relatif 
Sementara itu analisis tax coverage ratio menunjukkan bahwa pemenuhan 

iban pajaknya juga relatif rendah. Hal ini mengindikasikan walaupun 
imaan pajak sudah besar namun diduga masih terdapat potensi penerimaan 

belum tergali dalam nilai yang juga besar.
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P daLangan luar negeri, sektor ini lebih dominan impor yang 
encapai Rp 17,27 triliun. Nilai konsumsi di DKI Jakarta juga relatif besar yaitu 

encapai Rp 13,56 triliun. Sementara itu, pemakaian di luar DKI Jakarta juga 

yaitu mencapai Rp 18,67 triliun. Hal ini menunjukkan bahwa potensi 
merimaan Pl N dari sektor ini di DKI Jakarta cukup tinggi serta ketergantungan 

ilayah-wilayah lain terhadap DKI Jakarta juga besar.

Implikasi dari keadaan tersebut terhadap kebijakan adalah upaya 
:mcriksaan terhadap sektor industri kimia dan barang-barang dari bahan kimia 
,rlu menjadi prioritas. Kebijakan tersebut dapat memberikan dua dampak bagi 

irpajakan yaitu peningkatan penerimaan serta memberikan dukungan bagi 
megakan hukum sektor lain dan daerah lain karena tingginya transaksi antara 
in transaksi antarwilayah. Upaya pemeriksaan pada sektor ini diduga 
emberikan dampak negatif yang relatif kecil bagi perekonomian karena sektor 
i relatif besar nilai impor dibandingkan ekspornya.

3.2.4. Sektor Industri Mesin Listrik dan Perlengkapannya
PDRB pada sektor ini pada tahun 2007 adalah mencapai Rp 509 milyar 

:ngan total output mencapai Rp 841 milyar. Nilai tersebut relatif rendah daripada 
ktor-sektor lainnya. Kontribusi pajak dari sektor tersebut juga relatif kecil yaitu 
besar Rp 9,2 milyar. Dari analisis tax coverage ratio terlihat bahwa nilai 
sionya juga rendah di mana hal ini menunjukkan pemenuhan kewajiban 
ijaknya rendah. Sektor tersebut juga diduga cukup besar melakukan transaksi 
mg tidak wajar sehingga diduga upaya-upaya penggelapan pajak yang dilakukan 
ktor ini relatif besar. Untuk itu, perlu dilakukan analisis yang lebih kualitatif.

Sektor ini relatif cukup besar proporsi impomya yaitu mencapai Rp 3,67 
iliun. Nilai konsumsinya juga relatif besar yaitu sebesar Rp 1,35 triliun. Hal ini 
enunjukkan nilai potensi PPN sektor tersebut masih besar. Nilai PDRB yang 
latif besar apabila dibandingkan dengan nilai output menunjukkan bahwa 

ansaksi antara yang terjadi relatif rendah.
Implikasi dari keadaan tersebut terhadap kebijakan adalah upaya 

‘meriksaan pada sektor ini perlu dijadikan salah satu prioritas. Upaya 
mieriksaan tersebut tidak menyebabkan dampak negatif yang terlalu besar bagi
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an karena sektor tersebut didominasi kegiatan impor. Meskipun 

> P ya pemeriksaan tersebut diduga lebih banyak memberikan tambahan 
enmaan daripada memberikan tambahan data bagi sektor-sektor lainnya.

2.5. Sektor Angkutan Air
PDRB sektor angkutan air pada tahun 2007 mencapai Rp 5,7 triliun 

gan total output sebesar Rp 11,47 triliun. Nilai tersebut relatif cukup rendah 
mdingkan sektor-sektor lainnya. Namun, apabila dilihat dari sisi penerimaan 
iknya, data dari SPT Masa PPN dan SSP menunjukkan bahwa penerimaan 
J dari sektor tersebut relatif besar. Sementara itu, analisis terhadap tax 

?rage ratio menunjukkan bahwa transaksi yang dilakukan relatif lebih banyak 
saksi yang wajar. Pemotongan PPN yang terjadi pada sektor ini diduga lebih 
yak dilakukan atas transaksi yang dilakukan di DKI Jakarta. Namun dari 
lisis terhadap tax coverage ratio, pemotongan PPN yang terjadi pada sektor 
ebut diduga masih di bawah rata-rata perekonomian yang mana hal ini 
igindikasikan bahwa penerimaan pajak dari sektor tersebut masih belum 
mal. 

t-

Untuk menentukan kebijakan apa yang perlu dilakukan pada sektor 
sbut, perlu diperhatikan pula faktor-faktor lainnya. Dari sisi output, pemakai 
esar sektor ini adalah sektor angkutan darat dan angkutan dengan saluran pipa 
a jasa penunjang dan pelengkap kegiatan angkutan dan jasa peijalanan wisata. 
i analisis yang ada, tax coverage ratio dari kedua sektor ini juga relatif rendah. 

ini disebabkan oleh :
Bagi sektor angkutan darat, jasa 
dikecualikan dari pengenaan PPN
Bagi jasa penunjang dan pelengkap kegiatan angkutan dan jasa peijalanan 
wisata, pengenaan PPN pada sektor ini dikenakan dengan mekanisme khusus 
di mana penghitungan PPN terhutangnya adalah 1 % dari nilai penyerahan

Sementara itu, input bagi sektor angkutan air sebagian besar berasal dari 
or : industri batubara, pengilangan minyak bumi dan pengolahan gas bumi, 
mg-barang dari hasil pengilangan minyak bumi, dan bahan bakar nuklir. 
daan dari sektor ini tidak dapat diamati karena data tidak lengkap namun hal
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diduga disebabkan oieh sebagian besar proses administrasi perpajakan dari 
.or ini berada pada KPP BUMN di mana KPP tersebut tidak masuk di dalam 
ek penelitian.

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa sebenamya pemenuhan 
ajiban PPN pada sektor angkutan air relatif telah baik Rendahnya nilai tax 

’rage ratio pada sektor ini bukan disebabkan oleh faktor-faktor pada sisi 
mal namun lebih disebabkan oleh faktor-faktor yang terkait dengan lawan 
saksinya. Oleh karena itu, penegakan hukum yang dilakukan pada sektor ini 
it dilakukan pada tingkatan yang relatif moderat di mana tindakan 
eriksaan tidak harus dilakukan secara agresif kecuali ditemukan indikasi- 
<asi yang kuat pada Wajib Pajak tertentu.
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BAB VI 

PENUTUP

.1. Kesimpulan

,1.1. Kesimpulan Terkait

Ekonomi

Kesimpulan yanag dapat ditarik di selama proses 

in ekonomi adalah sebagai berikut:

Sccara umum, data faktur pajak dan data pajak lainnya apabila dilakukan 

pengolahan data yang sesuai dapat diperbandingkan dengan data yang berasal 

dari tabel input-output. Akan tetapi proses pemotongan PPN tidak benar-benar 

identik dengan asumsi yang digunakan dalam tabel input-output. Tabel input­

output mengasumsikan bahwa perekonomian bekerja dalam satu tahap artinya 

setiap komoditas telah selesai diproduksi, komoditas tersebut akan langsung 

diserahkan kepada konsumennya. Pemotongan PPN menggunakan mekanisme 

multi-stage levy artinya pemotongan PPN dilakukan pada setiap tahapan 

produksi dan distribusi. Di samping itu, diduga tidak seluruh kegiatan 

transaksi yang terjadi di perekonomian terekam dalam tabel input-output 

karena terdapat transaksi lainnya yang tidak digambarkan pada tabel input- 

output, seperti transaksi pemupukan modal tetap, distribusi barang dan jasa, 

dan beberapa transaksi lainnya, tetapi data tersebut sangat relevan bagi proses 

pemungutan PPN
Apabila penghitungan potensi PPN dilakukan dengan mempertimbangkan 

hanya atas transaksi-transaksi yang dilakukan oleh pelaku ekonomi di dalam 

perekonomian tanpa mempertimbangkan transaksi impor, penghitungan 

tersebut hanya mencakup PPN atas nilai tambah yang dihasilkan di dalam 

perekonomian (PPN dalam negeri). Untuk menghasilkan perhitungan potensi 

PPN keseluruhan, penghitungan tersebut juga harus mencakup transaksi 

impor. Hal ini disebabkan Pajak Pertambahan Nilai di Indonesia tidak semata- 

mala dikenakan lerhadap nilai tambah yang dihasilkan di Indonesia, tetapi 

lebih merupakan pajak atas konsumsi dalam negeri
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.1.2 Kesimpulan Terkait dengan Analisis Data

P pengolahan data terlihat bahwa pemanfaatan data faktur pajak 
konomi dari tabel input-output memungkinkan analisis dilakukan 

& keadaan pemenuhan kewajiban pajak dari sisi penjual/ou/pw/ dan

put. Hal ini membuat analisis terhadap lax coverage dilakukan dalam 

p tif yang lebih luas yaitu perilaku dari sektor-sektor perekonomian ketika 

ktor sektor tersebut saling berinteraksi di dalam perekonomian.

Hasil pengolahan data SPT Masa PPN dan SSP menunjukkan bahwa 

jranan dari sektor jasa perdagangan besar bagi penerimaan PPN sangat 

gnifikan. Selain akibat dari PDRB sektor tersebut yang relatif besar, hal ini 

duga juga dipengaruhi oleh sistem pemajakan PPN yang berlaku di Indonesia 

ing menggunakan multi-stage levy sehingga peranan sektor perdagangan 

enjadi sangat besar. Di samping itu, sektor-sektor perdagangan eceran, jasa 

irusahaan, dan kosntruksi memiliki peranan yang juga signifikan bagi 

inerimaan pajak, khususnya PPN. Hal ini terkait pula dengan struktur 

rekonomian di DKI Jakarta di mana peranan sektor-sektor jasa relatif cukup 

sar di dalam perekonomian.

Analisis terhadap kewajaran transaksi yang dilakukan sektor-sektor 

rekonomian menunjukkan bahwa di dalam pemotongan PPN yang dilakukan 

■dapat pemotongan-pemotongan PPN transaksinya tidak wajar menurut 

ndekatan input-output. Hal ini menunjukkan bahwa di dalam melaksanakan 

wajiban perpajakannya, para Wajib Pajak di dalam perekonomian diduga 

slakukan kegiatan-kegiatan yang dapat merugikan penerimaan negara. Sektor- 

ktor ekonomi yang melakukan transaksi-transaksi yang tidak wajar yang relatif 

sar adalah sektor perikanan, industri kertas, barang dari kertas, dan sejenisnya; 

iustri logam dasar; industri barang dari logam, kecuali mesin dan peralatannya; 

lustri mesin dan perlengkapannya; mesin listrik dan perlengkapannya; industri 

rnitur, daur ulang, dan industri pengolahan lainnya; serta jasa rekreasi, 

budayaan, olahraga, dan jasa kegiatan lainnya.
Hasil analisis terhadap tingkat pemotongan PPN atas transaksi yang terjadi 

luar DKI Jakarta menunjukkan bahwa pemotongan PPN yang terjadi atas hal 

■sebut cukup besar. Hal ini menunjukkan bahwa peranan DKI Jakarta dalam
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nenangani administrasi PPM
ccara nasional cukup besar. Sektor-sektor yang 

.emiliki pemotongan PPN-nya relatif|ebjh dominan 

ang terjadi di luar DKI Tak^o k <• .
ana dibandmgkan rata-rata perekonomian adalah 

pertanian dan perburuan; kehutanan; perikanan; industri makanan 

an, industri tekstil, industri pakaian jadi; industri kayu, barang-barang 

ari kayu (tidak termasuk furnitur), dan barang-barang anyaman dari rotan, bambu 

an sejenisnya, industri kertas, barang dari kertas, dan sejenisnya; industri logam 

asar, industri mesin dan perlengkapannya; industri peralatan kedokteran, alat-alat 

cur, peralatan navigasi, peralatan optik, jam dan lonceng; listrik, gas, uap, dan air 

mas, konstruksi; jasa perdagangan besar; angkutan udara; pos dan 

lekomunikasi, jasa perusahaan; serta jasa rekreasi, kebudayaan, olahraga, dan 

sa kegiatan lainnya

Analisis atas tax coverage ratio alas transaksi rata-rata pada sektor-sektor 

rekonomian menunjukkan bahwa keadaan tax coverage ratio di antara sektor- 

ktor perekonomian berbeda-beda baik dilihat dari sisi output maupun input. 

ktor-sektor yang nilai tax coverage ratio-nya relatif rendah baik dari sisi 

njual maupun pembeli adalah sektor-sektor : industri tekstil; industri pakaian 

li; industri kayu, barang-barang dari kayu (tidak termasuk furnitur), dan barang- 

rang anyaman dari rotan, bambu dan sejenisnya; industri kimia dan barang- 

rang dari bahan kimia; mesin listrik dan perlengkapannya; industri peralatan 

Jokteran, alat-alat ukur, peralatan navigasi, peralatan optik, jam dan lonceng; 

lustri furnitur, daur ulang, dan industri pengolahan lainnya; angkutan air; jasa 

wnjang dan pelengkap kegiatan angkutan, dan jasa perjalanan wisata; perantara 

langan kecuali asuransi dan dana pension; real estat; jasa kebersihan dan 

jiatan organisasi yang tidak dapat diklaifikasikan di tempat lain; serta jasa 

orangan.
Apabila ketiga analisis yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan 

sama-sama, terlihat bahwa keadaan dari sektor-sektor perekonomian berbeda 

ara satu dan lainnya. Keadaan tersebut menyebabkan kebijakan yang 

■rapkan pada masing-masing sektor juga berbeda-beda dengan memperhatikan 

daan masing-masing sektor di mana faktor-faklor yang lerungkap di dalam 

elitian maupun faktor-faktor kualitatif perlu dipertimbangkan secara hati-hati.
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6.3. Saran bagi Penelitian Berikutnya
Kehandalan suatu penelitian tergantung pada seberapa besar realibilitas 

dan data-data yang diproses. Dalam proses penelitian yang dilakukan dalam tesis 
ini, kelemahan mendasar dari data adalah tabel input-output yang digunakan 
memiliki jarak waktu yang cukup jauh dari obyek penelitian. Hal ini 

menyebabkan struktur ekonomi yang diganrbarkan pada tabel input-output 
tersebut bisa jadi akan sangal berbeda dengan keadaan yang sebenamya. Untuk 
penelitian berikutnya, disarankan agar tabel input-output yang digunakan 
memiliki tenggang waktu yang tidak terlalu jauh dan untuk proses

6.2 Saran

Sumbcr data internal yang dimiliki oleh Direktorat Jenderal Pajak relatif 
cukup banyak. Data-data tersebm ™ l lscout merupakan sumber day a yang sangat 
bermanfaat untuk menunjang peranan DJP. Pemanfaatannya dapat dilakukan 

dengan cara membandingkannya dengan data-data yang diperoleh dari sumber 

lam, misalnya data-data ekonomi dari Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia. 
Meskipun belum tentu data-data tersebut merupakan data-data yang identik 

namun dengan mekanisme tertentu, tetap dapat diharapkan untuk memperoleh 
hasil yang tingkat realibilitasnya tinggi.

Agar hasil penelitian dengan menggunakan data-data perpajakan dapat 
diandalkan, diperlukan tingkat akurasi yang tinggi dari data-data yang diproses. 
Oleh karena itu, Direktorat Jenderal Pajak perlu mengupayakan agar informasi 
Wajib Pajak yang diadministrasikan seoptimal mungkin sesuai dengan keadaan 
yang sesungguhnya. Data-data yang perlu dipelihara akuraasinya terkait dengan 
data lokasi usaha, kegiatan usaha, dan data-data lainnya yang terkait.

Dalam rangka meningkatkan penerimaan pajak, Direktorat Jenderal Pajak, 
khususnya unit vertikal yang membawahi wilayah DKI Jakarta, perlu melakukan 
beberapa tindakan pemeriksaan pajak. Sektor-sektor ekonomi yang diduga perlu 
dilakukan tindakan pemeriksaan adalah sektor-sektor : industri tekstil; industri 
pakaian jadi; industri kimia dan bahan kimia; serta industri mesin listrik dan 

perlengkapannya.
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y ya sebaiknya digunakan metode penelitian parsial atau dengan 
?ngkapi data pembanding lainnya, seperti tabel input-output nasional.

Selama proses penelitian terlihat bahwa data yang dikumpulkan dari data 

P j ak benar-benar sama sifatnya dengan tabel input output, 
kamsme penyusunan tabel input-output dan pengenaan PPN memiliki 

,edaan yang mendasar di mana penyusunan tabel input-output menggunakan 

Lamsme single-stage sedangkan pengenaan PPN menggunakan mekanisme
8 levy. Untuk penelitian berikutnya disarankan untuk melakukan 

/esuaian terlebih dahulu sehingga masing-masing data benar-benar dapat 
rbandingkan. Meskipun demikian, dengan proses pengolahan tertentu, 

bi nasi dari kedua data tersebut bisa digunakan untuk memperkaya bahan 
isis perekonomian.

Mekanisme pemungutan PPN yang relatif kompleks dibandingkan jenis 
c lainnya membuat penelitian sebaiknya dilakukan secara komprehensif. 
litian sebaiknya tidak hanya dilakukan pada sisi potensi penerimaan semata 
i juga proses pemungutannya. Penelitian yang dilakukan dalam tesis ini 
ila dikombinasikan dengan analisis terhadap potensi penerimaan PPN 
kirakan bisa menghasilkan analisis yang lebih lengkap dan lebih sesuai 

m keadaan yang sebenamya.
Hubungan yang terjadi di antara sektor-sektor perekonomian tidak hanya 

t dengan transaksi input-output semata. Hubungan tersebut bisa berupa 
iksi pemupukan modal, proses distribusi, pengeluaran pemerintah, dan lain- 
Jntuk melengkapi hasil penelitian, penelitian berikutnya juga perlu meneliti 
5 transaksi lainnya selain transaksi input-output, terutama transaksi-transaksi 

signifikan di dalam perekonomian.
Apabila transaksi-transaksi antarsektor ekonomi telah dapat diidentifikasi 

masukkan dalam penelitian, penerapan metodologi sebagaimana diterapkan 
tesis ini dapat dikembangkan lebih jauh. Penelitian berikutnya dapat 

bangkan dengan melakukan penghitungan potensi penerimaan yang hilang 
transaksi-transaksi yang tidak wajar yang dilakukan oleh Wajib Pajak. 

tian tersebut juga dapat dikembangkan untuk menghitung berapa besar 
naan pajak yang dapat diperoleh negara apabila upaya pemenksaan pajak
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lifokuskan pada seklor-sektor perekonomian tertenlu. Hal-hal tersebut lidak dapat 

p ukan pada penelitian ini disebabkan oleh: (1) belum seluruh transaksi

perekonomian dapat dimasukkan ke dalam penelitian dan (2) 

enggunaan label input-output DKI Jakarta tahun 2000 untuk membentuk tabel 

put output DKI Jakarta tahun 2007 menyebabkan tabel input-output tersebut 

iak menggambarkan struktur perekonomian DKI Jakarta dengan baik sehingga 

iiko penetapan potensi yang terlalu tinggi atau terlalu rendah cenderung tinggi.

Untuk memperkaya analisis terhadap pemotongan PPN atas transaksi yang 

■jadi di luar DKI Jakarta, salah satu pendekatan yang digunakan adalah dengan 

jmanfaatkan data dari Inter Regional Input Output. Dengan menggunakan data 

sebut diperkirakan dapat dilihat sektor-sektor yang besar proporsi pemotongan 

N dari transaksi di luar DKI Jakarta terkait dengan daerah mana saja sehingga 

spektif penelitian bisa menjadi lebih luas.

Di samping itu, penelitian berikutnya disarankan untuk mempertajam 

ilisis bersama dari ketiga analisis utama pada tesis ini yaitu analisis terhadap 

vajaran transaksi, analisis terhadap pemotongan PPN atas transaksi yang terjadi 

uar DKI Jakarta, dan analisis tax coverage ratio. Analisis bersama tersebut 

at dikembangkan lebih jauh dengan tekhnik-tekhnik kuantitatif lainnya, seperti 

yusunan nilai komposit, indeks, maupun penggunaan metode Analytical 

,-archy Process. Hal tersebut dapat mempertajam analisis dalam 

nperbandingkan seklor-sektor perekonomian.
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Pengolahan Data SPT Masa PPN
Data SPT Masa PPN yang diperoleh dari Direktorat Jenderal Pajak 

lpakan data dari setiap SPT Masa PPN yang dilaporkan oleh Pengusaha Kena 
< ke kantor pelayanan pajak. SPT Masa PPN tersebut dilaporkan setiap bulan 
lgga data yang diperoleh memberikan informasi mengenai pemenuhan 
jiban PPN dari Pengusaha Kena Pajak pada suatu masa/bulan tertentu. 
ponen dari data SPT Masa PPN terdiri dari : KLU Pengusaha Kena Pajak, 

Pelaporan nilai total PPN, nilai pajak masukan yang tidak dapat 
ditkan, status SPT, nilai kurang bayar/lebih bayar SPT, dan kotnpensasi ntasa 

iininya.

l. Pengolahan Data Perpajakan
l.1. Pengolahan Data SSP

Data SSP yang diperoleh dari Direktorat Jenderal Pajak metnuat elemen- 

emen data berupa . Klasifikasi Lapangan Usaha Pembayar, KPP di mana 
tmbayar terdaftar, kode jenis pembayaran, kode jenis setoran, dan jumlah 

mbayaran. Data tersebut merupakan data dari tiap-tiap pembayaran yang 

lakukan oleh Wajib Pajak, Unluk dapat dilakukan analisis, data tersebut harus 

igregrasi terlebih dahuJu. Proses pengolahannya adalah sebagai berikut:
Setiap data dikelompokkan berdasarkan klasifikasi lapangan usahanya 

Masing-masing kelompok kemudian diklasifikasikan atas dasar kode jenis 
pembayaran dan kode jenis setorannya

Terhadap data-data yang belum terklasifikasikan sesuai dengan pedoman 
klasifikasi lapangan usaha, data-data tersebut kemudian didistribusikan ke 
masing-masing kelompok sesuai dengan proporsi masing-masing
Hasil pengolahan di atas kemudian diikhtisarkan dalam satu tabel

Data-data yang dikumpulkan meliputi pembayaran atas : pembayaran PPN 
;a, PPN impor, dan pemungutan PPN. Hal ini didasarkan bahwa data-data 
;but lebih mewakili perilaku Wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya. 
il pengolahan data SSP adalah sebagaimana terlihat pada lampiran 7.
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data-data tersebut kemudian didistribusikan ke 

sesuai dengan proporsi masing-masing
dari tiap kelompok data kemudian diikhtisarkan

Struktur data SPT Mass ppm <
. N yang tersedia tergantung pada mekanisme

pe aporan PN sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dalam memenuhi 

cewaji an pelaporannya, Pengusaha Kena Pajak berhak untuk melakukan 
lembetulan SPT PPN

an mi mengakibatkan pemenuhan kewajiban 
daporan pada suatu masa pajak tertentu bisa teijadi lebih dari satu kali.

AnaJisis pendahuluan yang dilakukan terhadap data SPT Masa PPN 
jbelum dilakukan pemrosesan data menunjukkan bahwa apabila Pengusaha Kena 
ajak melakukan pembetulan SPT Masa, informasi yang disajikan baik oleh SPT 

lasa maupun SPT Pembetulan akan disimpan oleh database pajak. Hal ini 
engakibatkan pelaporan yang dilakukan oleh suatu PKP pada suatu masa 

lentu akan tercatat lebih dari satu data. Akan tetapi data yang diperoleh dalam 
nelitian ini tidak dapat menelusun SPT Masa apa saja yang dilakukan 
mbetulan karena adanya ketentuan yang menjamin kerahasiaan data Wajib 
iak. Untuk menghindari terjadinya duplikasi pengolahan data akibat pembetulan 
F tersebut, data yang diproses dalam tesis ini adalah data SPT Masa PPN yang 
:an merupakan hasil pembetulan. Hal ini berarti bahwa seluruh pembetulan 
g dilakukan Pengusaha Kena Pajak diabaikan. Perlakuan ini juga berpotensi 
limbulkan masalah yaitu data-data yang diproses tidak seluruhnya sesuai 
gan kondisi Pengusaha kena Pajak yang paling mutakhir.

Proses pengolahan data SPT adalah sebagai berikut:
Setiap data dikelompokkan berdasarkan klasifikasi lapangan usahanya 
Jntuk elemen data jumlah PPN, Pajak Masukan yang tidak dapat dikreditkan, 
Ian nilai SPT Masa PPN pada tiap kelompok dilakukan penjumlahan 
erhadap data-data yang belum terklasifikasikan sesuai dengan pedoman 

lasifikasi lapangan usaha, 
lasing-masing kelompok 
etiap hasil penjumlahan 

tlam satu tabel
Hasil pengolahan data tersebut adalah sebagaimana terhhat pada lamp,ran
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A.3. Pengolahan Data Faktur Pajak

. Pajak yang dldaPatkan dari Direktorat Jenderal Pajak
rupa an data per dokumen

emang transaks. yang dilakukan oleh Pengusaha Kena Pajak . Komponen dari tiap 

a a rak(ur pajak lerdiri dari : tanggal fakinr pajak, Klasifikasi Lapangan Usaha

p jual, kode KPP di mana penjual terdaftar, KLU pembeli, kode KPP di 

iana pembeli terdaftar, dan nilai PPN

Untuk dapat dilakukan analisis, data tersebut harus diagregasi menurut 

itena-kntena tertentu. Proses pengolahannya adalah sebagai berikut:

Seluruh data dikelompokkan menurut KLU penjual. Pengelompokan 

dilakukan dengan menggunakan dua digit terdepan dari KLU tersebut. Setelah 

proses ini akan didapatkan kelompok-kelompok data faktur pajak.

Masing-masing kelompok data kemudian dikelompokkan menurut kode KPP 

pembeli. lerhadap data-data yang kode pembelinya di luar obyek penelitian 

disubkelompokkan secara terpisah. Setelah proses ini, masing-masing 

kelompok akan memiliki dua sub kelompok yaitu sub kelompok yang kode 

KPP pembeli berada pada obyek penelitian dan sub kelompok yang kode KPP 

pembeli di luar obyek penelitian.

Sub kelompok yang kode KPP pembeli berada di dalam obyek penelitian 

.elanjutnya dikelompokkan kembali berdasarkan KLU pembeli. 

’engelompokan dilakukan dengan menggunakan dua digit terdepan dari KLU 

ersebut. Setelah proses ini seluruh data telah dikelompokkan secara sempuma 

i mana kelompok utamanya adalah KLU penjual dan sub kelompoknya 

dalah KLU pembeli atau pembeli di luar obyek penelitian (luar DK1) 

tasing-masing sub kelompok kemudian dijumlahkan nilai PPN-nya sehingga 

telah proses ini didapatkan suatu nilai yang menjadi representasi hubungan 

itara kelompok dan sub kelompoknya, 
myusunan label hubungan PK-PM kuadran I. Pada label ini, kelompok 

imanya menjadi komponen pada baris dan sub kelompok menjadi 

mponen pada lajur. Pada kolak yang menghubungkan komponen baris dan 

ur diisikan jumlah PPN pada masing-masing sub kelompok.

>abila terdapat elemen data yang belum lerdistribusrkan karena elemen
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Pengolahan Data Ekonomi
Pengolahan Data PDRB DKI Jakarta Tahun 2007

Data PDRB DKI Jakarta tahun 2007 yang digunakan untuk penelitian 
ah data PDRB DKI Jakarta harga berlaku. Pengolahan terhadap data PDRB 

bertujuan sebagai salah satu masukan untuk melakukan penyesuaian 

dap tabel input output DKI Jakarta tahun 2000 sehingga diperoleh tabel input 
it 2007.

Pengolahan PDRB DKI Jakarta dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan 
ut:

engolahan terhadap data PDRB menurut produksi
Tahapan-tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

lelakukan ekualisasi antara sektor-sektor yang ada pada tabel input output 
:ngan sektor-sektor yang ada pada PDRB. Dalam proses ini yang menjadi 
itokan utama adalah sektor-sektor pada tabel input-output. Karena jumlah 
ktor yang ada pada tabel input output lebih banyak daripada PDRB, 
berapa sektor pada tabel input-output dikaitkan dengan satu sektor yang 

ma pada PDRB
mghitung nilai koefisien yang akan digunakan untuk melakukan distribusi 
ai PDRB Penghitungan koefisien ini dilakukan secara terbatas pada 

ising-masing kaitan. Perlakuannya adalah sebagai berikut :
Terhadap suatu sektor di tabel input output yang memiliki satu atau lebih 
sektor yang terkait pada PDRB. seluruh nilai pada sektor-sektor PDRB 
terkait akan dijumlahkan sebagai nilai sektor pada tabel input-output 
Terhadap suatu sektor di PDRB yang memiliki beberapa sektor terkait 
pada label input-output. dihitung koefisien pembandingnya dengan cara 
membandingkan nilai lambah bruto dari tiap-tiap sektor pada tabel input-

kelompok usaha tertentu, data tersebut 

sesuai dengan proporsi dari

datanya tidak mengacu pada suatu

didistribusikan ke masing-masing kelompok usaha 

masing-masing kelompok usaha

P golahan data tersebut adalah sebagaimana terlihat pada lampiran
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it DKI Jakarta Tahun 2007
DKI Jakarta tahun 2007 secara garis

lyusunan Tabel Input-Output 
’roses penyusunan tabel input-oulp

’engolahan Data PDB UKM

Pengolahan data UKM dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
iri PDB UKM 2007, diambil data output pengusaha kecil, output pengusaha 
sar, dan jumlah output dari masing-masing sektor ekonomi 
itput pengusaha kecil dibandingkan dengan jumlah output pada sektor 
kait dan output pengusaha pesar dibandingkan dengan jumlah output sektor 

kait
sndistribusikan hasil penghitungan di atas ke sektor-sektor perekonomian 
uai data tabel input-output, dengan metode sebagai berikut:
Terhadap sektor-sektor pada tabel input-output yang terkait dengan satu 
sektor yang sama pada PDB, sektor-sektor pada tabel input-output 
diberikan nilai yang sama dengan mlai sektor pada PDB
Terhadap satu sektor pada tabel input-output yang terkait dengan beberapa 
sektor pada PDB, sektor pada tabel input-output diberikan nilai sebesar 

rata-rata tertimbang dari nilai pada sektor-sektor PDB 
tri proses di atas adalah sebagaimana pada lantptran 11.

M <Z"k en8anJUmlahdarinilaitambahbruto sektor-sektor terkait
s r, US1 an niIai pada pDRe kepada sektor.sektor da|am 

oupu dengan menggunakan hasil perhitungan sebelumnya. Nilai tersebut 

2007 menJad' "llai tambah brut0 Pada label input-output DKI Jakarta tahun 

engolahan data PDRB menurut penggunaan

Jntuk masing-masing kelompok penggunaan, dihitung proporsi dari masing- 

as' g sektor perekonomian dari totalnya dengan didasarkan pada label input- 
output

Jendistnbusikan mlai PDRB pada masing-masing kelompok penggunaan ke 
dctor-sektor perekonomian dengan didasarkan perhitungan tersebut 

dari kedua proses di atas adalah sebagaimana disajikan pada lampiran 10.
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jses pengisian kuadran dua

Pengisian kuadran dua tabel input-output didasarkan pada hasil 
ihan PDRB menurut produksi. Proses penghitungannya adalah sebagai

;an yang digunakan untuk

'roses penyediaan elemen-elemen data yang dibutuhkan
Proses pada tahap ini memanfaatkan hasil pengolahan terhadap data-data 

yang telah dilakukan sebelumnya. Tujuan dari proses ini adalah untuk 
isi elemen-elemen data pada tabel input-output yang berada pada kuadran 

'an tiga. Apabila kedua kuadran tersebut telah terisi, akan dapat diperoleh 
otal output, permintaan antara, dan input antara yang diperlukan bagi proses 

utnya. Proses pada tahap ini dibagi menjadi dua proses. Pertama, proses 
.ian elemen pada kuadran dua. Kedua, proses pengisian elemen pada 
in tiga.

iing-masing elemen (upah, surplus usaha, penyusutan, pajak tak langsung, 
subsidi) pada kuadran dua dihitung proporsi terhadap Nilai Tambah Bruto 
jan didasarkan pada tabel input-output DKI Jakarta tahun 2000
tabel input-output DKI tahun 2000, dihitung perbandingan Nilai Tambah 

o dengan input antara
ran didasarkan perbandingan di alas, dihitung nilai masing-masing elemen 
an mengalikan perbandingan yang relevan dengan Nilai Tambah Bruto 

nasing-masing sektor

;s pengisian kuadran tiga
, kuadran tiga didasarkan pada hasil pengolahan ■oses pengisian pada kuaoran ug

3KI Jakarta tahun 2007 menurut penggunaan. Secant umum, 

igannya dilakukan dengan dua pendekatan.
ndekatan pertama adalah proses penghitung

yang diperlukan. Kedua^rT1 K"""’ Pr°SeS Penye<*iaan eIemen-elemen

’ P S Pen8°lt*an data untuk diperoleh tabel input-
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Lan d ’ Pen8e'Uaran Pemerin’ah’ modal bru,°-
persedtaan, ekspor barang dan jasa>

5 dilakukan pada proses di sini adalah sebagai berikut:

Serdasarkan tabel input-oulpul DKI Jakarta

■ap-uap penggunaan PDRB pada masing-masing sektor perekonomian 
lerdasarkan proporsi di atas, dihitung nilai dari tiap-tiap elemen data dari 

nasing-masing sektor perekonomian

katan kedua adalah proses penghitungan yang digunakan untuk 
psi elemen data marjin perdagangan. Prosesnya adalah sebagai berikut: 

litung marjin perdagangan bagi sektor jasa perdagangan besar, jasa 

-rdagangan eceran, dan jasa angkutan jalan raya untuk penumpang. Nilai 

arjin perdagangan adalah sebesar nilai negatif dari nilai total output dari 
ktor yang bersangkutan

itung rasio tertimbang dari maijin perdagangan sektor-sektor tersebut tahun 
107 dengan marjin perdagangan berdasarkan tabel input output DKI Jakarta 
mn 2000
tung nilai marjin perdagangan dari sektor-sektor perekonomian yang lain

i

ngan cara mengalikan nilai marjin perdagangan tahun 2000 dengan rasio 

timbang di atas
lari proses di atas adalah sebagaimana terlihat pada lampiran 12.
Setelah data-data tersebut didapatkan, data tersebut kemudian dimasukkan 

am template tabel input output untuk dipergunakan dalam pengolahan 
nya dalam rangka melengkapi tabel input output DKI Jakarta tahun 2007.

ses pengolahan data
Proses ini dilakukan dalam rangka melengkapi tabel input-output DKI 

tahun 2007 kuadran 1 / transaksi inpul-output antarsektor-sektor 
tomian. Prinsip pengolahan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a yang digunakan adalah total output liap sektor, permintaan anlara, input 

ira, dan naatriks teknologi
ghitungan dilakukan dengan menggunakan metode RAS 

les pengolahan dilakukan melaiui pengolahan matnks
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didapatkan nilai potensi pemotongan PPN dari

Penghitungan Potensi Pemotongan PPN dari Setiap Transaksi

Penghitungan potensi pemotongan PPN seharusnya mempertimbangkan 

aspek subyek pajak dan obyek pajak. Dari sisi subyek pajak, penghitungan 

>ut harus memperhatikan faktor adanya subyek yang dikecualikan dari 

;naan PPN. Dari sisi obyek pajak, penghitungan tersebut harus 
jerhatikan adanya obyek yang dikecualikan dari pengenaan PPN. Akan 

dalam penghitungan potensi pemotongan PPN atas setiap transaksi yang 
ikan pada penelitian ini tidak memperhatikan adanya transaksi-transaksi 
idak dikenakan PPN. Hal ini didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut: 
ngaturan atas transaksi-transaksi yang tidak dikenakan PPN menggunakan 
sis barang atau jasa. Hal ini berarti tidak seluruh transaksi yang dilakukan 

;h suatu sektor usaha tidak dikenakan PPN
iak dapat diidentifikasi secara tepat seberapa besar transaksi pada suatu 
ctor usaha yang merupakan transaksi yang terutang PPN atau bukan 
bagian transaksi yang tidak dikenakan PPN khususnya atas transaksi di DKI 
carta cenderung bias pada transaksi yang dilakukan oleh kelompok non PKP 

yang dilakukan adalah sebagai berikut.
•siapkan data berupa kuadran 1 tabel input output dan proporsi pengusaha 

:il dari masing-masing lapangan usaha
ai pada tiap transaksi dikalikan dengan proporsi selain pengusaha kecil dari 

ak penjual
5il penghitungan tersebut kemudian dikalikan dengan proporsi selain 

igusaha kecil dari pihak pembeli 

elah proses di atas akan c 
sing-masing transaksi
engolahan tersebut adalah sebagaitnana disajikan pada iantp.ran 14.

'Jilai e (rasio error) untuk
I qq5 aP sekt°r perekonomian ditetapkan sebesar

ukan 40 k r 13561 J&karta 2007 diPeroleh setelah

pemrosesan hingga didapatkan rasio error yang dikehendaki.
Pengolahan data tersebut adalah sebagaimana disajikan pada lampiran 13.

Analisis Terhadap..., Benny Oktis Yanurwenda, author, FEB UI, 2009



100

Hasil Pengolahan Data

Universitas Indonesia

jel A.l Ekualisasi Sektor-sektor Ekonomi antara Data Pajak dan Tabel 
Input Output

8

~oT
"of
oT

>

U
TT
TT
~rr
IT
20“

Kompilasi Hasil
Ekonomi

Penyesuaian antara Data Faktur Pajak dan Tabel Input Output

Untuk dapat dilakukan pembandingan, data yang berasal dari pajak dan 

yang berasal dari sumber lain/BPS harus memiliki kesamaan karakteristik. 

imaan itu terkait dengan elemen-elemen data yang ada pada masing-masing 

, maksud ekonomi dari data, dan lain-lain.

Perbedaan yang utama dari data pajak dan data ekonomi dari proses 
litian ini adalah elemen data yang ada pada masing-masing data. Sektor 

omi yang ada pada data pajak berbeda dari sektor ekonomi pada data BPS. 

ik menjembataninya, diperlukan suatu penggolongan sektor ekonomi yang 

sehingga dapat mengakomodasi keadaan dari masing-masing data. Secara 
m, nama golongan yang digunakan pada tahapan ini memiliki pengertian 
?ai berikut:

XX : golongan tersebut diambil dari Klasifikasi Lapangan Usaha 

nistrasi pajak
X : golongan tersebut diambil dari sektor ekonomi tabel input output
X: golongan tersebut merupakan penggolongan baru 
proses tersebut adalah sebagaimana disajikan pada tabel A.l.

Pengolahan Data Pajak dan

Sektor Perekonomian
Pertan ian dan Perburuan
Kehutanan 
Perikanan
Barang tambang dan galian 

Industri Makanan dan Minuman
Industri Pengolahan Tenibakau 

Industri Tekstil ___________________________
Industri Pakaian Jadi ______________________________
Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki
Industri Kayu, Barang-barang dari Kayu (tidak termasuk Fumitur), Dan Barang- 
barang Anyanian dari Rotan, Bambu dan Sejenisnya________________
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le
Sektor Ekonomi

ansi dan Dana Pensiun
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: Pengolahan Tabel 1-0 dan data faktur pajak - DJP

4
5
6
7
3

0.04
161.30

0.15

0.01
315.43

0.64

Rata-rata coverage 
ratio atas transaksi

Penjual/
output

12,80
2.54
0.03
0.07
0.59
8.38
0.20
0.03
2.79

pembeli/ 
input

4,65
1.55
0.24
0.08
1.07

61.66
2.41
0.07
6.29

5
)

Pos dan Telekomunikasi

Perantara Keuangan Kecuali Asun 
Asuransi dan Dana Pensiun

Jasa Pcnunjang Perantara Keuangan '
Real Estat
Jasa Perusahaan

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 
Jasa Pendidikan

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

Jasa kebersihan dan kegiatan organisasi yang tidak dapat dikiaifikasikan 
di tempat lain____________________ ______________ ________
jasa rekreasi, kebudayaan, olahraga, dan jasa kegiatan lainnya
Jasa Perorangan
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JENIS setoran
keterangan

101

102

103

104

199

STP PPN Dalam Negeri300

310

311

312

SKPKB PPN Dalam 
Negeri

KODE
JENIS
TORAN

100

Setoran PPN BKP tidak 
berwujud dari luar Daerah 
Pabean

untuk pembayaran PPN yang terutang 
atas pengalihan aktiva dalam rangka 
restrukturisasi perusahaan.

Setoran Kegiatan 
Membangun Sendiri 
Setoran Penyerahan 
Aktiva yang menurut 
tujuan semula tidak untuk 
diperjualbelikan_________
Setoran Atas Pengalihan 
Aktiva Dalam Rangka 
Restrukturisasi 
3erusahaan  
Pembayaran Pendahuluan 
skp PPN Dalam Negeri

MAP/Kode Jenis

SKPKB PPN 
Pemanfaatan BKP tidak 
berwujud dari luar Daerah
Pabean

I untuk pembayaran pajak sebelum 
diterbitkan surat ketetapan pajak PPN 

I Dalam Negeri._____________________
untuk pembayaran jumlah yang masih 
harus dibayar yang tercantum dalam I 

| STP PPN Dalam Negeri.  
untuk pembayaran jumlah yang masih I 
harus dibayar yang tercantum dalam 

' SKPKB PPN Dalam Negeri.  
untuk pembayaran jumlah yang masih I 
harus dibayar yang tercantum dalam 
SKPKB PPN atas pemanfaatan BKP 
tidak berwujud dari luar Daerah 
Pabean. _  

„  —- I untuk pembayaran jumlah yang masih
SKPKB PPN -luar harus dibayar yang tercantum dalam 
Pemanfaatan J K SKPKB PPN atas pemanfaatan JKP
Daerah Pabean Lari |uat-Daerah Pabean. |

NegerT untuk pembayaran pajak yang masih
harus dibayar yang tercantum dalam 
SPT Masa PPN Dalam Negeri._______
untuk pembayaran PPN terutang atas 
pemanfaatan BKP tidak berwujud dari 

_ luar Daerah Pabean.________________ i 
Setoran PPN JKP dari luar untuk pembayaran PPN terutang atas 
Daerah Pabean___________ | Pemanfaatan JKP dari luar Daerah

Pabean._____
untuk pembayaran PPN terutang atas 
Kegiatan Membangun Sendiri.________
untuk pembayaran PPN terutang atas 
penyerahan aktiva yang menurut tujuan 
semula tidak untuk diperjualbelikan. i

Pajak 411211 Untuk Jenis Pajak PPN Dalam Negeri
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Lampiran 1 (lanjutan)

JENIS setoran
keterangan

314

320

321

322

123

24

90

)0

SKPKBT Pemungut PPN 
Dalam Negeri

SKPKB T PPN
Pemanfaatan BKP tidak 
berwujud dari luar Daerah 
Pabean

SKPKBT PPN alas 
Kegiatan Membangun 
Sendiri

SKPKBT PPN
Pemanfaatan JKP dari luar
Daerah Pabean

SKPKBT PPN Dalam 
Negeri

KODE 
JENIS 
CTORAN

313

SKPKB Pemungut PPN 
Dalam Negeri

SKPKB PPN Kegiatan 
Membangun Sendiri

Pembayaran atas Surat 
Keputusan Pembetulan, 
Surat Keputusan 
Keberatan, atau Putusan 
Banding______________
Pemungut PPN Dalam 
Negeri

untuk pembayaran jumlah yang masih 
harus dibayar yang tercantum dalam 
SKPKB PPN atas Kegiatan 
Membangun Sendiri._______________
untuk pembayaran jumlah yang masih 
harus dibayar yang tercantum dalam 
SKPKB PPN yang menjadi kewajiban 
pemungut.______ _____ _____________
untuk pembayaran jumlah yang masih 
harus dibayar yang tercantum dalam 
SKPKBT PPN Dalam Negeri.________
untuk pembayaran jumlah yang masih 
harus dibayar yang tercantum dalam 
SKPKBT PPN atas pemanfaatan BKP 
tidak berwujud dari luar Daerah 
Pabean.___________________________
untuk pembayaran jumlah yang masih 
harus dibayar yang tercantum dalam 
SKPKBT PPN atas pemanfaatan JKP 
dari luar Daerah Pabean._____________
untuk pembayaran jumlah yang masih 
harus dibayar yang tercantum dalam 
SKPKBT PPN atas Kegiatan 
Membangun Sendiri.________________
untuk pembayaran jumlah yang masih 

I harus dibayar yang tercantum dalam 
SKPKBT PPN Dalam Negeri yang 
menjadi kewajiban pemungut.  
untuk pembayaran jumlah yang masih 
harus dibayar yang tercantum dalam 
Surat Keputusan Pembetulan, Surat 
Keputusan Keberatan, atau Putusan 
Banding._____________________
untuk penyetoran PPN dalam negeri 
yang dipungut oleh Pemungut.________
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Lampiran 1 (lanjutan)

JENIS setoran keterangan

199

300 STP PPN Impor

310 SKPKB PPN Impor

320 SKPKBT PPN Impor

390

900

Pembayaran Pendahuluan 
skp PPN Impor

Pembayaran atas Surat 
Keputusan Pembetulan, 
Surat Keputusan 
Keberatan, atau Putusan 
Banding_____________
Pemungut PPN Impor

KODE
JENIS 
tTORAN

100

MAP/Kode Jenis Pajak 41I212 (Jntuk

untuk pembayaran PPN terutang pada 
saat impor BKP.___________________
untuk pembayaran pajak sebelum 
diterbitkan surat ketetapan pajak PPN 
Impor. __________________
untuk pembayaran jumlah yang masih 
harus dibayar yang tercantum dalam 
STP PPN Impor.___________________
untuk pembayaran jumlah yang masih 
harus dibayar yang tercantum dalam 
SKPKB PPN Impor.________________
untuk pembayaran jumlah yang masih 
harus dibayar yang tercantum dalam 
SKPKBT PPN Impor._______________
untuk pembayaran jumlah yang masih 
harus dibayar yang tercantum dalam 
Surat Keputusan Pembetulan, Surat 
Keputusan Keberatan, atau Putusan 
Banding. ________________
untuk penyetoran PPN impor yang 
dipungut oleh pemungut.

Setoran Masa PPN Impor

Analisis Terhadap..., Benny Oktis Yanurwenda, author, FEB UI, 2009
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Lam pi ran 2
Pajak yang Berkedudukan di DKI Jakarta

1 
2
2 
4
5
6
7
2 
)_ 

)

2
2
2
2
2
6
7_
2
9

2
2
3

Kantor Pelayanan
Kanwil DJP Wajib Pajak Bcsar
KPP WP Besar Satu  
KPP WP Besar Dua  
KPP BUMN

KanwiH)H>JakartaKh11Sus -------

KPP PenanamanModZrAs7ngT)ua 
KPP Penanaman Modal Asing Tiga 
KPP Penanaman Modal Asing Empat 
KPP Penanaman Modal Asing Lima 
KPP Penanaman Modal Asing Enam 
KPP Perusahaan Masuk Bursa  
KPP Badan dan Orang Asing Satu 
KPP Badan dan Orang Asing Dua____

Kanwil DJP Jakarta Pusat_________
KPP Madya Jakarta Pusat___________
KPP Pratama Jakarta Gambir Satu
KPP Pratama Jakarta Gambir Dua 
KPP Pratama Jakarta Gambir Tiga 
KPP Pratama Jakarta Gambir Empat 
KPP Pratama Jakarta Sawah Besar Satu 
KPP Pratama Jakarta Sawah Besar Dua 
KPP Pratama Jakarta Kemayoran 
KPP Pratama Jakarta Cempaka Putih 
KPP Pratama Jakarta Menteng Satu 
KPP Pratama Jakarta Menteng Dua  
KPP Pratama Jakarta Menteng Tiga-----
KPP Pratama Jakarta Senen---------------
KPP Pratama Jakarta Tanah Abang Satu 
KPP Pratama Jakarta TanahAbgP^ Dua. 
KPP Pratama Jakarta Tanah_Aban£Tiga

Kanwil DJP Jakarta Selatan__________
KPP Madya Jakarta Selatan
KPP Pratama Jakarta Setiabudi Satu
KPP Pratama Jakarta Setiabudi Dua_____
KPP Pratama Jakarta Tebet  
KPP Pratama Jakarta Kebayoran Baru Tiga
KPP Pratama Jakarta Kebayoran Lama
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Lampiran 2 (lanjutan)

.!

Universitas Indonesia

KPP Prat  
KPP Pratama Jakarta P

12
13

2
8
9

2 
2

1
2
3
4
5
6
7
8
9

5
5
7

>

Kanwil Djp Jakarta Barat________
KPP Madya Jakarta Barat____________
KPP Pratama Jakarta Palmerah________

I KPP Pratama Jakarta Grogol Petamburan
KPP Pratama Jakarta Tamansari Satu
KPP Pratama Jakarta Tamansari Dua
KPP Pratama Jakarta Tambora_________
KPP Pratama Jakarta Cengkareng______
KPP Pratama Jakarta Kebon Jeruk Satu
KPP Pratama Jakarta Kebun Jeruk Dua 

[~KPP Pratama Jakarta Kalideres
KPP Pratama Jakarta Kembangan

KPP Pratama Jakarta Mampang Prapatan
-lama Jakarta Cilandak

J ci k ana Pasar Minggu
10 KPP Pratama Jakarta Setiabudi Tiga
11 KPP Pratama Jakarta Kebayoran Baru Dua

KPP Pratama Jakarta Pancoran
KPP Pratama Jakarta Kebayoran Baru Satu 

Kanwil DJP Jakarta Utara
KPP Madya Jakarta Utara
KPP Pratama Jakarta Penjaringan
KPP Pratama Jakarta Tanjung Priok
KPP Pratama Jakarta Kelapa Gading
KPP Pratama Jakarta Pademangan
KPP Pratama Jakarta Sunter
KPP Pratama Jakarta Pluit _____
KPP Pratama Jakarta Koja ____
KP2KP Kepulauan Seribu_______  ■—

Kanwil DJP Jakarta Tiniur-------------- __ 
KPP Madya Jakarta Timur---- -----------------
KPP Pratama Jakarta Matraman----- .----------

3 KPP Pratama Jakarta Jatinegara---------------
2 "KPlFPratamaTakartaPulO-^^^------------

KPP Pratama Jakarta_Cakun^_§atu_-----_____
KPP Pratama Jakart^Cakun^p^g
KPP Pratama Jakarta_Krama£Jati_
KPP Pratama Jakai^L^11-—
KPP Pratama Jakarta Pasar—e________

Analisis Terhadap..., Benny Oktis Yanurwenda, author, FEB UI, 2009



113

)DEC

de 10

ie 14

le 20

le 23

le 24

Universitas Indonesia

)DEB

de 05

i

i
Jt

bi

le 21

le 22

•DE D

le 15
ie 16
le 17
le 18
le 19

de 11

de 12
de 13

le 25

e26 
e27

DDE

DDE A

>de 01
ide 02

Klasifikasi Lapangan Usaha sesuai . Lampiran 3
putusan Direktur Jenderal Pajak 

Nomor Kep-34/PJ./2003
--j^^A!^GAN~USAHA ----------------- ------- ------------
 KEHUTANANERTANIAN’ PERburUAN dan

—----------------------------------
--^gnggnP^k^hU^-------- —-----------------------

kategori perikanan

_ ------- -------------- -------------------------------

kategori pertambangan dan penggalian

Golongan Pokok Pertambangan Batubara, Penggalian Gambut, 
Uasilikasi Batubara dan Pembuatan Briket Batubara
Golongan Pokok Pertambangan dan Jasa Pertambangan Minyak dan 
Gas Bumi___________
Golongan Pokok Pertambangan Bijih Uranium dan Thorium______
Golongan Pokok Pertambangan Bijih Logam  
Golongan Pokok Penggalian Batu-batuan, Tanah Liat dan Pasir, 
serta Pertambangan Mineral dan Bahan Kimia

KATEGORI INDUSTRI PENGOLAHAN

Golongan Pokok Industri Makanan dan Minuman______________
Golongan Pokok Industri Pengolahan Tembakau  
Golongan Pokok Industri Tekstil____________________________
Golongan Pokok Industri Pakaian Jadi_______________________
Golongan Pokok Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 
Golongan Pokok Industri Kayu, Barang-barang dari Kayu (tidak 
termasuk Fumitur), Dan Barang barang Anyaman dari Rotan, 
Bambu dan Sejenisnya _ _—-----------------------------------
T^^^k^Th^tri Kertas, Barang dari Kertas, dan sejemsnya 
‘G^j^^nTPokokTiidustriPenerbitan, Percetakan dan Reproduksi > 
Media Rekaman __ __ ____ _______ —------- —----— —
•5^^okok Jnduslri Batubara. Peng.taganMmyak Bunt, dan
Pengolahan Gas Bumi, Barangbarang dan Has.l Peng.langan 
Minyak Bumi, dan Bahan Bakar Nuklir------ -------- .....----------

dari Bahan |

Iggrm l>ok3Hndu^^rBam^a7i Karet, dan Barang dari

 
 ^ngaM^k^nJustnL^^------- ------------------------
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Lampi

Kode 30

Kode 31

Kode 32

Kode 33

Kode 34

Kode 35

KODEG

Kode 50

Kode 51

Kode 52

Kode 53

Kode 54

kode h

pfrgudangan, dan

Universitas Indonesia

ode 55

ODE!

Kode 36
Kode 37

KODE F

Kode 45

KODE E

Kode 40
Kode 41

KODE

Kode 28

Kode 29

Lampiran 3 (lanjutan) 
 

 
 

 dan Pengolahan Paia M d^^la" K™^7kumansij ' 

-------------------------  
 

_JComJikasi?«^1p^Xk^n’;X.eViSi’ dan Perala'an

—Golongan Pokokh^TK^d^B^i^------- - -----------------
Golongan Pokok Industri Alai Angkutan, selain Kendaraan-----------
Bermotor Roda Empat atau Lebih

^Golongan Pokok Industri Furnitur dan Industri Pengolahan T.ainnya 
Daur Ulang ___________

KATEGORI LISTRIK, GAS DAN AIR

Golongan Pokok Listrik, Gas, Uap, dan Air Panas___________
Golongan Pokok Pengadaan dan Penyaluran Air Bersih__________

KATEGORI KONSTRUKSI

Golongan Pokok Konstruksi
KATEGORI PERDAGANGAN BESAR DAN ECERAN;
REPARASI MOBIL, SEPEDA MOTOR SERTA BARANG- 
BARANG KEPERLUAN PRIBADI DAN RUMAH TANGGA 
Golongan Pokok Penjualan, Pemeliharaan, dan Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor, Penjualan Eceran Bahan Bakar Kendaraan  
Golongan Pokok Perdagangan Besar Dalam Negeri, Kecuali 
Perdagangan Mobil dan Sepeda Motor Selain Ekspor dan Impor  
Golongan Pokok Perdagangan Eceran, Kecuali Mobil dan Sepeda 

Motor, Reparasi Barang-barang Keperluan Pnbadi dan Rumah

Perdagangan Mobil"

 Perdagangan Mobil

S^glT^NSPORTASi;
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IDE Lampiran 3 (lanjutan)

de 60

de 63 ap Kegiatan

de 65

IDE K

de 70

de 71

DDE L

de 75

□DEM

de 80

ODEN

de 85

ODEO

Universitas Indonesia

de 61
de 62

ODE P

ode 95

J 
11

''I

•■I

ode 90

ode 91

ode 92
ode 93

de 72 
de 73 
de 74

de 66
de 67

de 64
IDE J

lapaN(;anlsaiia—---------
komunTkasj —----- ------
Pipa gan P°k0k AnSkutan Darat dan AngkutanD^ngan Saluran

-------------------

A010/Tn
Angkutan, dan Jasa Perjalanan Wisata

 
kategori perantara KEUANGAN_______
Golongan Pokok Perantara Keuangan Kecuali Asuransi dan Dana 
Pensiun ______
Golongan Pokok Asuransi dan Dana Pensiun
Golongan Pokok Jasa Penunjang Perantara Keuangan_________
KATEGORI REAL ESTAT, USAHA PERSEWAAN, DAN 
JASA PERUSAHAAN_________________________________
Golongan Pokok Real Estat______________________________
Golongan Pokok Jasa Persewaan Mesin dan Peralatannya (Tanpa 
Operator), Barang-barang Keperluan Rumah Tangga dan Pribadi 
Golongan Pokok Jasa Komputer dan Kegiatan Yang Terkait  
Golongan Pokok Penelitian dan Pengembangan (Swasta) 
Golongan Pokok Jasa Perusahaan Lainnya  
KATEGORI ADMINISTRASI PEMERINTAHAN, 
PERTAHANAN DAN JAMINAN SOSIAL WAJIB  
Golongan Pokok Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 
Jami nan Sosial Wajib_____ . ...------------ -------------- —------------
KATEGORI JASA PENDIDIKAN  

Golongan Pokok Jasa Pendidikan-------------- -------------------------
KATEGORI JASA KESEHATAN DAN KEGIATAN SOSIAL

 

KEGIATAN LAINNYA---- ------------------ ---------

 --------------------------------
 

kategorijasaperorangan^_____ _________
------------ --------------------------
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Lampiran 3 (lanjutan)
DE

DEQ

ie 99

DEX

le 00

■i

Universitas Indonesia

I
■I

I

■i

LAPANGAN US AH A _______________________
KATEGORI BADAN INTERNASIONAL DAN BADAN 
EKSTRA INTERNASIONAL LAINNYA____________
Golongan Pokok Badan Intemasional dan Badan Ekstra 
Intemasional Lainnya_________________________ _____
KATEGORI KEGIATAN YANG BELUM JELAS 
BATASANNYA___________________________
Golongan Pokok Kegiatan Yang Belum Jelas Batasannya
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PDRB

;;

566,449.35

563,813.25

2,636.09

74.56
5,664.90 

29.377 85 
28,001.40

1.376.45
162,297.80

9.101.24
51,757.50
17.239.74
6.300.93

28.216.84

84.905.03
15,894.17

1,540.24
28,773.95
31.184.40
72,923.19
21.165.68 
12.064.44

571.43
26253

71.18
33.7 

0 
204.01

2,636.09
2,636.09 

0 
0

90,446.57 
0 
0 
0

90,446.57
6,021.39
3,900.60

861.57
1,259.22

63,448.56
115,311.32
84,791.92 
6,036 16

24,483.24
52,792.99
23,415.14

353.94
11,619.47
5,696.67

5.6 11 

i; 
'•> 
it
•■I 

i: 
s
h 
ji

PDRBDK,Ja^Al^ ■ Bcrlaku Menun.1 M07 (Mil»

------------
'• n:“ ■

b. 1 anaman Perkebunan/^a/e Crops
c. Veiemakan! Livestock & its Products
d. Kchutanan//*ore’1yff*y
e. Pcrikanan//w5/zery

2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN/M/^ & Quarrying
a. 11 ertambangan Mmyak & Gas Bumi/Or? and Gas Mining 
b Pcrtambangan Bukan Migas/Non-Oil and Gas Mining 
c Penggalian/£>w«rrjwg

3. INDUS I RI PENGOLAHAN/Afa/iM/actaring Industries
a Industri Migas/Or7 <£• Gas Manufacturing

1 Pcngilangan Minyak Bumi/Perro/eum Refinery
2. Gas Alam CairZLiquified Natural Gas (LNG)

b. Industri Bukan Mi gas//Von oil & Gas Manufacturing
4. LISI RIK, GAS & AIR BERSIII/f/ecrrrcrTp, Gas & Water Supply

a. LisltM Electricity 
b GasICily Gas
c. Air Bcrsih/lParer Supply

5. KONSTRUKSl/ConVrucnon
6. PERDAGANGAN, HOTEL & RESTORAN/Trarfe, Hotel & Restaurant

a. Perdagangan Besar & Eceran!Wholesale & Retail Trade
b. Hotcl/Wo/e/
c. Resiotanl Restaurants

7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI/Transport & Communication
a. Pengangkutan/Tronspor/

1. Angkutan ReVRailways Transport
2. Angkutan Jalan Ray aJ Road Transport
3. Angkutan Laut/Sea Transport
4. Angkutan Sungai, Danau & Penyebcrangan/Rrver, Lake & Terry 
Transports
5 Angkutan Udara/Jrr Transport
6. Jasa pcnunjang An^utan/Services Allied to Transport 

b Komunikasi/CommwwcoPon
1 Pos dan Telekomunikasi I Post and Telecommunication
2 Jasa pcnunjang Komunikasi /Services Allied to Communication

.. KEVANGAN KPEAL ESTATE A JASA TERESA..AANZT,A„... M 

<S Business Services

“b ou.nS.n W f
c. Jasa Pcnunjang Kcuangan/Semces Allied to Fmance

d. Real Estat//?eo/ Estate 
e Jasa Pcrusahaan/Busmew Services

b XS7. ^=~
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SEKTOR

Kecil Jumlah

475,805.0 48,256.1 547,235.623,174.5

37,193.2 14,595.7 389,037.3 440,826.2

i

305,215.7103,444.964,946.2136,824.5i. B A N G U N A N

305,216.0111,133.8144,152.649,929.6. KEUANGAN. PERSEWAAN & JS PERSIE

. PENGANGKUTAN DAN KOMHNIKASI
a. Pcngangkutan
b. Komunikasi

RODHK DOMESTIK BRUTO 
L»B TANPA MIGAS

Tahun 2007
Menengah Besar

Lampiran 6
Produk Domcstik Bruto-UKM Tahun 2007

3,957,403.9
3,540,950.1

3. INDUSTRI PENGOLAHAN
a. Industri Migas
b. Industri tanpa Migas

1) . Makanan, Minuman dan Tcmbakau
2) . Tekstil, Brg. Kulit & Alas Kaki
3) . Brg. Kayu & Basil Hutan Lainnya.
4) . Kcrtas dan Barang Cctakan
5) . Pupuk, Kimia & Barang dari Karct
6) . Semen & Brg. Galian Bukan Logam
7) . Logam Dasar Besi & Baja
8) . Alat Angk., Mcsin & Pcralatannya
9) . Barang Lainnya

2. PERTAMBANGAN DAN 
PENGGALIAN

a. Minyak dan Gas Bumi
b. Pertambangan Tanpa Migas
c. Pcnggalian

I. LISTRIK, GAS, DAN AIR BERSIII
a. L i s t r i k
b. Gas Kota
c. Air bersih

.JASA-JASA
a. Pemerintalian Umuin
b. S w a s t a

1,496,254.2
1,496,230.0

437,095.6
330,800.9

3,627.5
102,667.2

266,352.1
64,269.7
51,556.1

8,123.0
85,504.2

154,117.7
0.0

154,117.7

71,0283
66.861.3

4,167.0

24.1
645.1

36,524.0

182.8
46.1

0.0
136.7

625,055.4
621.226.4

132,895.7
117,935.0
12,254.5
2,706.2

31306.4
0.0

31,306.4

64,875.1
51,577.2
13,297.9

1,772.3
11,508.3
9,505.7

15,542.2
9,927.7

3,828.9
2,347.4
8,419.4

2,637.0
256.6 

0.0 
2,380.3

1,836,094.3
1,423,493.6

213,874.5
205,343.9

8,530.6

813338.4
182,296.3
631,042.1
166,730.2
52,212.9
30,506.6
34,584.7
83,429.5
17,476.7
22,027.1

223,523.5
551.0

230,304.4
157,466.5

1,266.3

129353.6
31,488.1
97,865.4

31,906.4
22,768.0

6,894.4
2,244.0

20,831.0
19,054.5

1,549.7
226.8

0.0
8,681.2
1,034.0

12,068.9
1,390.3

1,068,806.4
182,296.3
886,510.1
264,080.3

93,605.5
54,884.6
45,404.2

110,769.3
32,816.6
22,907.9

254,468.3
7,573.4

268,124.4
84,459.2
62,095.8
35,734.1
96,822.1

399.298.6
205,343.9
193,954.7

234,157.5
160,459.0
46,209.7

265,256.9
149.926.6
115.330.3

34,726.2
23,070.8

6,894.4
4,761.0

i. PERDAGANGAN, HOTEL & RES TORAN
a. Perdagangan Besar dan Eceran
b. 11 o t c 1
c. Restoran

134,077.5 
0.0 

134,077.5 
48,765.0 
18,150.4 
11,792.0 
5,784.4 

22,256.4 
11,162.5 

27.7 
12,326.9 
3,812.0

121490.5
0.0

121,390.5
48,585.1
23,242.2
12,586.0
5,035.1
5,083.4
4,177.4

853.1
18,617.9
3,210.4

590,8223
467,790.4

17,431.7
105,600.2

1. PERTANIAN, PETERNAKAN, 
KEHUTANAN DAN PERIKANAN
a. Tananian Bahan Makanan
b. Tananian Perkebunan
c. Pctcmakan dan Hasil-hasilnya
d. Kehulanan
c. Perikanan
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PPN MasaKLU PPN Impor
Pemungutan PPN

771,885

34,322,718

137,092,401

12,417,999

100,660,819

9,054,18516,794,612

I

11,326,340

9,814,209,352

Universitas Indonesia

JKP dari luar daerah 
pabean

BKP tidak berwujud 
drluar pabean

Lampiran 7
SSP PPN DKI Jakarta Tahun 2007 (Rupiah)

138,982,603,064 
64,925,333,163 

296,998,119,421 
264,821,836,064 
496,201,194,267 
175,993,759,438 
77,689,647,616 
83,353,499,392 
71,769,554,495 

683,153,630,058 
152,367,786,389 
136,563,459,716 
17,069,499,007 

1,989,038,069,865

.15,778,170,656
274,823,810 

1,855,019,260 
34,424,719,273 
25,875,689,789

716,177,480
714,131,091

1,533,829,825
294,445,754

39,325,842,568 
96,630,886,949 
17,082,501,649 
58,186,143,014 
30,927,313,858 

235,715,579,802 
25,675,828,870 

360,946,111,485 
254,766,444,784 
138,670,369,480 
106,606,134,500 
76,595,843,743 
26,751,829,676 

251,460,633 
25,243,542,733 
8,555,990,620 

43,946,516,171 
96,637,908,846 
33,166,692,856 

106,672,330,782
198,329,887 
796,992,602 

1,897,081,895 
1,494,920,405,375 

401,715,808,069 
6,383,977,856,876 
1,481,958,302,980 

90,490,418,926

355,876,222
8,523,690,455

108,591,950,923

168,889,650
979,448,264 
566,563,5~14

1,822,105,482 
141,612,056 
582,967,22? 
766,914,912

1,052,788,101
5,964,316 

83,797,65M42

1,894,097,775
5,417,616,811

17,726,037,767
1,765,278,518

246,528,835
8,527,443,149

215,138,567
1,253,821,252

1,035,159,340
1,683,878,694

89,399,829
458,117,920

5,723,991
129,744,758

1,215,870
1,288,511,763

1,708,165,805
52,058,653

7,322,810,156
1,234,083,080

222,184,709
73,472,805

599,419

33,198,142 
454,062,520 

89,735,068 
158,396,858 

1,300,469 
42,215,567 
46,329,281 

665,825,909

2,928,138
461,667

8,246,806,399 
698,315,399 

627,218,325,093 
16,199,206,627 

1,162,875,470,438 
57,705,779,299 
29,572,124,745 
84,198,408,146 
56,337,297,167 
7,965,690,759 

126,943,052,734 
36,972,073,452 
38,322,614,654 
10,667,930,504 
1,151,087,812 

96,522,418 
1,841,597,184 

11,959,836,901 
101,843,362,298 
15,153,592,382 
6,634,206,141 

376,729,305,902

145,475,895
383,124,763 

9,021,896 
6,596,393,517 

180,447,627,235

8,878,451,324 
4,349,013,501 
4,469,473,793 
2,435,406,179
534,154,004 

12,686,387,938 
1,063,140,671 

13,356,811,997
148,271,949

1,700,480,455 
16,897,544,742 
14,780,629,845 
20,448,784,906

187,224,691
9,943,149,106

92,648,732

2,122,439,451
11,204,848 

302,057,506 
692,996,535
31,399,564 

7,361,382,817

258,396,447,951
27,437,283,310
17,175,496,350
14,952,258,683
65,542,950,388

30,969,690
37,424,767,915
5,161,666,579

239,872,970,928

01 
02 
05 
10 
H 
12 
13_ 
14, 
fjT 
1£ 
17. 
18_
19,
20, 
21_
22.
23. 
!4_ 
!5_ 
!6_ 
!7_ 

L 
9_ 
0_ 
1_ 
2, 
3_ 
4_ 
5_ 
5_ 
?_ 
)_ 
I

Basil Pengolahan

29,136,803,113 
15,430,560,834 
2,696,823,331 

22,919,839,914 
50,886,780,603 
34,809,862,724 
18,395,402,208 

197,191,212,960 
255,558,173,004 

34,610,010,106 
212,796,454,746 
248,034,045,087 

69,214,935,084 
216,788,515 

80,909,414,798 
44,955,684,310 
22,257,546,030 

150,139,043,019 
39,583,831,472 
77,337,716,080 

822,587,507 
4,285,708,029 

59,111,076 
140,273,269,263 
169,577,689,806 

6,637,262,639,676 
1,013,525,983,382

84,644,826,631 
403.800,033,949 1,215,742,853,771

50,413,108,277 
7,069,796,010 

11,391,433,568 
9,170,521,876 

40,207,717,824 
308,931,623,948 

2,597,106,666 
5,455,812,521 
4,236,023,146 
3,763,061,46^ 

14,037,621,862 
9,336,612,622^ 

34,409,053 
42,062,968,862,
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Lampiran 7 (lanjutan)

PPN Masa PPN Impor
Pemungutan PPN

5,835,304,136

BKP tidak berwujud 
drluar pabean

JKP dari luardaerah 

pabean
75
80
85
90
91
92

95

139,997,954,495 
17,714,009,145 
42,360,091,824
28,573,989,620
6,507,737,643 

377,774,033,036 
64,982,416,254
8,031,018,042

9,071,451,183
147,708,802

6,857,768,122 
2,516,040,002

78,514,532 
43,732,048,512 

8,113,170,841 
1,224,274,133

243,103,828
27,853,447

129,431,348
1,732,626
6,021,682
1,027,212

111,811,112
122,180,774

25,593,602,568
1,795,131,562
1,445,969,590
4,680,136,307

634,913,229
2,940,374,178
6,612,790,379

277,461,684

KLU
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16,123,259

26,744,106,690

1,313,199,445 
28,386,036,704 
44,195,969,628

KLU
01__
02___
05___
10 __
11 ___
12 ___
13 ___
14 ___
15 ___
16 ___
17 ___
18 ___
19 ___
20 ___
21 ___
22 ___
23 ___
24 ___
25 ___
26 ___
27 ___
28 ___
29 ___
30 ___
31 ___
32 ___
33 ___
34 ___
35 ___
36 ___
37 ___
40 ___
41 ___
45___
50 ___
51 ___
52 ___
53 ___
54 ___
55 ___
60___
61

112,196,336,952 
110,243,389,217 
38,709,709,016 
37,097,433,173 
34,066,254,489 

201,173,266,585 
131,516,499,099 
468,571,932,084 
444,835,823,639 
229,763,981,555 
381,675,850,874 
526,931,021,691 

74,602,692,510 
_______ 879,234,424

49,318,148,438 
12,722,647,144 
22,120,020,172 

513,959,108,764 
93,937,576,859 

179,708,806,728
2,297,950,587 
1,748,468,884 
1,722,213,821" 

1,363,551,138,644~ 
1,026,292,651,136 

14,008,831,462,508 
1,303,762,099,834 

284,892,974,184 
946,498,405,279 
41,232,647,528
35,473,689,937 

3.905,652,176,906^

1,360,207,216
252,697,269

287,618,234,715
3,965,485,426
1,205,964,756

25,510,605,261
1,542,867,775~

3,065,729,815 
12,233,137,251 

370,441,989 
19,453,624,146 

116,769,010,623 
1,695,988,953 
165,957,558 
240,827,521 

5,825,232,422 
______ 332,220 

52,014,650 
2,185,131,845

19,920,561,091
3,719,450,921
1,286,240,227

7,807,480
_____ 816,087
1,225,075,774

34,541,198,285 
(16,014,708,398) 
4,983,137,211 
(176,598,903 

4,564,736,447 
37,546,758,525 
16,121,897,793 

131,571,135,074 
69,026,814,632 
40,032,576,533 
33,186,656,107 
24,268,878,375 
5,960,345,874 

(23,041,637) 
9,223,515,872 
3,450,235,870 

(18,022,264,291) 
68,961,259,042 
8,860,152,981 

32,351,913,505 
209,850,107 

(1,785,563,207) 
471,209,065 

(490,576,670,963) 
68,874,471,673 

1,245,992,931,819 
182,424,036,368 
22,397,895,386 
72,488,659,698 
18,643,171,507 
11,803,865,412 

314,249,597,470

Nilai Total PPN
496,223,923,207

______ 30,164,420,987
_________439,917,777
______ 15,689,210,116

116,228,141,979
__________ 30,096,336
______40,776,319,405

22,722,443,384
265,361,785,757

Data SPT Masa PPN ’ ~
yang tic| Nilai SPT Masa 

274,676,883,552 
12,140,709,034 

302,347,717 
(5,203,213,017) 

(14,777,687,673) 
26,266,995 

8,279,383,917 
9,166,546,226 

71,166,530,032

Pajak Masukan_____
______85,073,246,693 
_______5,971,205,840 
____________ 577,179 

20,621,135,237

Hasil Pengolahan Data eD.r.. Lampiran 8
Masa PPN DKI Jakarta Tahun 2007 (Rupiah)
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Lampiran 8 (lanjutan)

Nilai Total PPN
893,235,968,268 
259,389,979,355 
133,589,000,543 
65,298,687,035 
10,642,607,125 
57,457,721,826 

677,131,875,619 
368,454,313,313 
143,944,651,434 
121,686,299,201 

1,873,352,373,677 
92,282,818,988 

________ 3,658,098,224 
11,330,506,278 

________ 3,848,634,822 
35,220,572,793 

197,331,664,243 
30,142,116,133 

281,249,546

566,731,824 
76,501,079,786 

1,288,985,855 
1,297,602,489 

792,057,596
60,059,535 

5,411,326,406 
2,877,459,293 
5,740,804,143 

106,191,723 
7,322,142,685 
6,047,173,072 
1,618,748,971 
1,369,104,705

64,319,814
543,735,738
280,042,806

KLU
62 __
63 __
64 __
65 __
66 __
67 __
70 __
71 __
72 __
73 __
741----75__
80__
85__
90 __
91 __
92 __
93 __
95

Data SPT Masa PPN
— IPajak Masukan yang ticjNilai SPT Masa 

78,597,755,768 
102,846,540,962 
(88,270,548,421) 
27,101,233,178 
5,900,682,702 

46,507,697,833 
105,343,263,204 

81,812,053,312 
63,155,528,567 

5,300,901,996 
790,693,014,654 

27,073,035,424 
1,575,128,292 
(511,494,853) 

2,442,318,019 
3,133,051,657 

106,779,004,330 
10,381,476,328 

138,765,517
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Sektor Ekonomi

6
0.830 0.017

26 0.215 0.556

0.556127 0.2151

28 0.127 0.762

29 0.127 0.762

0.53310.34036

0.8780.04840

0.8780.048,13
0.8780.04814

0.878
0.878

7 
T

 0.048
0.048

Barang dan tanah liat, keramik kapur 
dan semen termasuk bahan bangunan

Proporsi Pengusaha 
Kecil

0.340
0.001
0.001

41
42

37
38
39

30
31
32
33
34
35

17
18
19
20
21
22
23
24~
25

14
77
TtT

9
10

77
12
13

1
7
7

7

Barang dari gelas dan kaca________
Logam dasar, besi dan baja 
Barang-barang dari logam, kecuali 
mesin dan peralatan__________
Mesin dan pertengkapannya kecuali 
mesin listrik______________________
Mesin listrik dan pertengkapannya 
Barang elektronik untuk komunikasi 
dan rumah langga, radio, televisi dan 
alat elektronika lainnya untuk hibucan

0.201 
0.201 
0.201 
0.201
0.201 
0.201

0.185
0.185
0.185
0.185 
0.185 
0.194
0.194 
0.194 
0.194

0.185
0.185
0.185

0.227
0.883
0.883
0.060
0.185

0.830
0.830

0.993
0.993
0.993
0.761
0.761

0.533
0.962
0.962

0.753
0.753
0.753
0.753
0.753
0.753

0.631
0.631
0.631
0.631
0.631
0.558
0.558
0.558
0.558

0.631 
0.6311

0.631

0.014
0.338
0.338
0.917
0.631

0.017
0.017

0.000
0.000
0.000
0.103
0.103

Periengkapan listrik lainnya termasuk 
accu dan balerai_____________
Kapal, kereta api dan pesawat terbang 

[termasuk periengkapan dan perbaikan

Padi dan palawija '
 Sayur-sayuran '

Buah-buahan
Hasil perkebunan ~
Tanaman bias dan hasil pertanian 

_ lainnya________________
Temak dan hasil-hasilnya kecuali susu 

__ segar_____________ _____________
Susu segar
Unggas dan hasilnya serta hasil 

__pemeliharaan hev/an lainnya ______
Kayu dan hasil hutan lainnya 

~ Ikan laut
Ikan air tawar
Barang tambang dan galian 
Daging, sayur-sayuran, buah-buahan 

_ dan susu olahan________ __________
Kopra, minyak hewani dan nabati
Beras, biji-bijian giling dan tepung 
Roti, biskuit, mle, makaroni dan makan 

_ sejenisnya________________________
Makanan hewan 
Makanan lainnya 
Minuman beralkohol 
Minuman tidak beralkohol 
Rokok dan tembakau 
Benang pintal dan sejenisnya 
Tekstil dan hasil rajutan 
Pakaian jadi_______________________
Kulit samakan serta alas kaki dan 
barang dari kulit________________ ____
Kayu gergajian, bahan bangunan 
kayu, kayu lapis dan sejenisnya_______
Perabot rumah tangga dari kayu. 
bambu dan rotan_____________________
Kertas, karton serta barang-barang 
dari kertas dan karton________________
Barang-barang cetakan dan 
penerbitan___________________________
Kimia dasar dan bahan-bahan kimia _ 
Obat-obatan dan jamu_________ ______
Kosmetik___________________________
Bahan kimia lainnya__________________
Bahan bakar minyak dan gas___________
Barang-barang dari karet dan plastik

Pengusaha Besar dalam Perekonomian DKI Jakarta Tahun 2007

Proporsi Pengusaha 
Besar

Proporsi Pengusaha Kecil dai

Analisis Terhadap..., Benny Oktis Yanurwenda, author, FEB UI, 2009



158

Lampiran 11 (lanjutan)
Sektor Ekonomi

la

0.048 0.878

52
0.448 0.339

61 0.446 0.210

0,044
0.402

0.878
0.073

0.048
0.503

Proporsi Pengusahi 
Besar

Proporsi Pengusaha 
Kecil

0.795
0.795

Film dan dlstribusinya
Jasa hiburan, rekreasi dan

0.073
0.990
0.471
0.339

Jasa perorangan dan rumah tangga 
Barang dan jasa yang tidak termasuk 
imanapun_________ __________ —

r
45

Real Estate
Sewa bangunan bukan tempat tinggal

0.164
0.000

83
84
W

80
81
82

78
79

76
77

66
67
68
69
70
71
72
73
74
75

64
65

62
63"

53

"55"
56
57
58
59
60”

48 
49 

Ho 
51

46
47

Jasa Perusahaan_______________ __
Aminlstrasi pemerintahan, pertahanan. 
Jaminan Sosial Wajib _____ 
Jasa pendidikan formal pemerintah 
Jasa kesehatan pemerintah  
Jasa kemasyarakatan pemerintah 
lainnya______________ _____ ____
Jasa pendidikan swasta  
Jasa kesehatan swasta  
Jasa kemasyarakatan swasta lainnya

0.795
0.423

0.795
0.795
0.795

0.000
0.000
0.000

0.164
0.164

0.446
0.036
0.036
0.036
0.036
0.036
0.036
0.164
0.164
0.164

0.446
0.446

0.446
0.446

0.707 
0.707 
0.707 
0.972 
0.208
0.208 
0.446 
0.446

0.503
0.002
0.029
0.448

0.044
0.044

0.044
0.044
0.044

1.000
1.000
1.000

0.364
1.000

0.364
0.364

0.210 
0.849 
0.849
0.849
0.849
0.849 
0.849 
0.364
0.364
0.364

0.210
0.210

0.210
0.210

0.041 
0.041 
0.041 
0.002 
0.089 
0.089
0.210 
0.210

36
37
__ kebudayaan
18 —
19 „

|dii

Kendaraan bermotor dan -----
perlengkapannya
Alat angkulan lainnya 
Peralatan profesional fotografi. jam~ 
perhiasan alat musik serta alat-alat 
olahraga
Barang-barang industri lainnya-------
Listrik dan gas
Air minum —
Bangunan tempat tinggal dan 

_ bangunan bukan tempat tingpal
Bangunan hasil pekerjaan umum 
untuk pertanian, jalan, jembatan. 
pelabuhan serta instalasi listrik. gas. 
air minum dan komunikasi serta 

_ bangunan lainnya_______
Jasa perdagangan besar
Jasa perdagangan eceran
Jasa Perbengkelan
Jasa restoran
Jasa perhotelan bintang
Jasa perhotelan non bintang
Jasa angkulan kereta api
Jasa angkulan jalan raya untuk 
penumpang________________
Jasa angkulan jalan raya untuk 
barang________________
Jasa angkulan laut
Angkuan sungai, danau dan 
penyeberangan___________________
Jasa angkutan udara ~
Jasa penunjang angkutan jalan tol, 
terminal, parkit dan pergudangan 
Jasa biro perjalanan
Jasa ekspedlsi
Jasa pengiriman
Jasa Telekomunlkasi Tetap
Jasa Tel .'komunikasi Bergerak______
Jasa penunjang komunikasi_________
Jasa Satelit
Jasa perbankan___________________
Jasa asuransi
Jasa lembaga keuangan bukan bank
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